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Agusta Rudyana K 8405006, RUANG DAN WAKTU BAGI TUKANG 
PARKIR (Studi Etnografi Tentang Manajemen Konflik Dan Strategi Penyesuaian 
diri Tukang Parkir Di Jalan Dr. Radjiman Surakarta). Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009.  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kemampuan tukang parkir 
melakukan manajemen konflik ruang dengan pengguna jalan dan sesama rekan kerjanya, 
(2) Untuk mengetahui penyesuaian diri tukang parkir dalam menjalankan nilai sosial 
antara rekan kerja untuk mempertahankan kelangsungan hidup tukang parkir. 
 Penelitian ini menggunakan metode Etnografi, tujuan etnografi adalah 
memahami sudut pandang komunitas setempat yang hubungannya dengan kehidupan dan 
untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya selain itu etnografi digunakan 
sebagai alat untuk memahami masyarakat di seluruh dunia, dan sumber data dalam 
penelitian ini yaitu (1) Informan atau narasumber, yaitu tukang parkir yang berada di 
Jalan Dr. Radjiman Surakarta, (2) Sumber data dari peristiwa atau aktivitas, yaitu ketika 
para tukang parkir melakukan pekerjaannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara mendalam (in depth interviewing) dan 
observasi secara langsung dan hasilnya ditulis dalam bentuk Life History. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis etnografis merupakan 
penyelidikan berbagai bagian yang dikonseptualisasikan oleh informan. Dalam 
melakukan jenis analisis ini, kita akan memilih hubungan sematik sebagai titik tolak 
untuk megidentifikasi suatu domain terjadi di tempat kejadian. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Tukang parkir yang berada di 
Jalan Dr. Radjiman Surakarta dalam melakukan manajemen konflik ruang dengan 
pengguna jalan dan rekan kerja yang lainnya yaitu dengan menggunakan bahasa 
simbolik. Bahasa tersebut merupakan alat untuk memenuhi keinginannya dapat di 
mengerti orang lain. Bahasa merupakan media penyampaian pesan antara orang yang satu 
dengan orang yang lain, sehingga keinginannya dapat dimengerti, dalam penyampaian 
dan penerimaan pesan ini akan terjadi bila proses tukar-menukar simbol-simbol 
kebahasaan dapat dimengerti maknanya sehingga konflik antara tukang parkir dengan 
pengguna jalan dapat dihindari. (2) Penyesuaian diri yang dilakukan oleh tukang parkir 
dengan cara membantu sesama temannya baik itu untuk urusan keamanan, 
mempertahankan pekerjaannya maupun untuk menghindari konflik dengan pengguna 
jalan yang lain. Usaha penyesuaian diri yang dilakukan oleh tukang parkir ini tidak 











Agusta Rudyana K 8405006, SPACE AND TIME FOR THE PARKING 
MAN (An Ethnography Study on Conflict Management and Self Adjustment 
Strategy of Parking Man in Dr. Radjiman Street Surakarta). Thesis, Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculty. Surakarta Sebelas Maret University, 2009. 
The objectives of research are (1) to find out the parking man’s capability of 
managing the spatial conflict with the street users and his peer, and (2) to find out the self 
adjustment of parking man in undertaking the social values among the peers to maintain 
the continuity of its life. 
This study employed an ethnography method aiming to understand the indigenous 
local community perspective relative to the life and to obtain an insight about its world. 
In addition, ethnography is also used to understand the population throughout world. The 
data sources of research were (1) informant or resource, that is, the parking men in Dr. 
Radjiman Street Surakarta, (2) event or activity, that is, when the parking men undertake 
their work. Techniques of collecting data employed were in depth interview and direct 
observation, the result of which is written in the form of life history. Technique of 
analyzing data used was ethnographic analysis constituting the investigation on a variety 
of parts conceptualized by the informant. In this analysis, we will choose the sematic 
relation as the beginning point to identify a domain of an event. 
Based on the result of research, it can be concluded that: (1) The parking men in 
Dr. Radjiman street Surakarta in managing the spatial conflict with the street users and 
peers uses symbolic language. Such language is a means of fulfilling their desire to be 
understood by other and language is a media of delivering message from one people to 
another, so that his desire can be understood; the message delivery and reception will 
occur when the language symbols exchange can be understood for its meaning so that the 
conflict between the parking men and the street users can be avoided. (2) The self 
adjusment the parking man implements to help his peers for the security affairs, 
















“Orang-orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu itu” (Al- Hujarat Ayat 10) 
 
“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimkanlah juru damai untuk mengadakan perbaikan” (An-Nisa Ayat 35) 
 
Hiduplah dengan keberanian, hadapi semua hambatan dan tunjukkan bahwa kau mampu 
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A. Latar Belakang 
Alat transportasi tidak selamanya bergerak terus-menerus, pada suatu saat alat 
transportasi itu akan berhenti. Berhentinya alat transportasi dapat berlangsung 
dalam waktu tertentu yang tidak bersifat sementara (sejenak). Tempat untuk 
berhentinya  alat trasportasi yang berhenti atau dalam keadaan tidak 
bergerak yang bersifat sementara disebut dengan ruang parkir. Jadi dalam 
hal ini, setiap kendaraan atau alat angkut yang bergerak di jalan pasti 
membutuhkan lahan tertentu untuk keperluan parkir. Betapa sangat 
pentingnya fasilitas parkir ini, maka pemerintah daerah mutlak harus 
menyediakannya termasuk mengaturnya sedemikian rupa. Sehingga 
pergerakan lalu lintas dapat dikendalikan yang pada akhirnya terwujud  
kelancaran lalu lintas. Kebutuhan tempat parkir tersebut sangat berbeda dan 
bervariasi tergantung dari bentuk dan karakteristik kendaraan maupun desain 
dan lokasi parkir yang ada. Di satu sisi pemerintah daerah dituntut untuk 
meningkatkan kelancaran lalu lintas termasuk menyediakan dan mengatur 
tempat parkir namun disisi lain Pemerintah Daerah juga dituntut untuk 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor parkir ini. 
 Masalah perparkiran di Indonesia memang sangat kompleks. Selain 
menimbulkan kemacetan lalu lintas, parkir juga menimbulkan 
ketidaknyamanan untuk berjalan kaki karena sebagai jalan atau trotoar 




berpergian selalu menggunakan kendaraan bermotor, hampir-hampir jarang 
yang berjalan kaki maupun menggunakan sepeda ontel. 
 Hal ini tentunya berbeda dengan di negara Eropa yang tidak 
mepunyai masalah parkir yang sekompleks di negara Asia ini. Pemerintah 
negara-negara Eropa, menetapkan kebijakan untuk memprioritaskan 
membangun tempat pejalan kaki yang nyaman sehingga masyarakatnya, jika 
berpergian dalam jarak yang pendek yaitu jarak antara satu kilometer sampai 
tiga kilometer menggunakan sepeda ontel atau jalan kaki. Hal ini dapat kita 
lihat antara kota Surabaya (Indonesia) dengan kota di Jerman. Di Surabaya 
perjalan kurang dari tiga kilo meter 60% ditempuh dengan mengunakan 
kendaraan pribadi, 10% naik sepeda atau becak dan 30% berjalan kaki. 
Sedangkan di Jerman perjalanan kurang dari tiga kilometer, 55%  ditempuh 
dengan berjalan kaki, 30% dengan naik sepeda, dan 10% ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan pribadi berdasarkan data GTZ & ITDP 2000 
(Cholis Aunurrohman, 2007: 4). Hal itu tentunya sangat berbanding terbalik 
dengan kota di Indonesia, sehingga  kota-kota di Indonesia membutuhkan 
banyak tempat parkir. 
Berdasarkan data GTZ & ITDP itu setiap orang di Indonesia memiliki 
kendaraan bermotor satu atau lebih dari satu. Banyaknya kendaraan di kota-
kota besar di Indonesia ini menyebabkan pemerintah harus menyediakan 
tempat parkir. Seiring berjalannya waktu, ruang parkir yang disediakan oleh 
pemerintah sangat minim jumlahnya untuk menampung kendaraan bermotor 
yang kian tahun juga kian bertambah. Dengan minimnya tempat parkir yang 





kosong untuk tempat parkir, maka jalan raya tidak terlewatkan untuk 
dijadikan tempat parkir. Dengan dijadikannya jalan raya sebagai tempat 
parkir, maka akan menimbulkan banyak masalah yang ditimbulkan. 
Permasalahan yang ditimbulkan oleh parkir sangatlah komplek, mulai dari 
mengganggu kelancaran lalu lintas, parkir juga membuat kesemerawutan 
kota.  
Parkir yang ada di jalan raya merupakan salah satu bentuk konsep 
ruang dan waktu. Setiap manusia yang ada di dunia tidak bisa lepas dengan 
namanya ruang dan waktu dalam aktivitas sehari-hari. Di dalam ruang dan 
waktu semua manusia beraktivitas atau melakukan praktik itu selalu terikat 
oleh  friksi jarak, dimana friksi jarak adalah tersembunyi di dalam ruang 
yang terdapat pada kelompok tertentu atas ruang dan waktu yang 
didominasinya. 
Seperti halnya dengan parkir di pinggir jalan, parkir di pinggir jalan 
ini juga berkaitan dengan praktik ruang dan waktu. Dimana ruang dan waktu 
bagi tukang parkir terkait dengan jarak, seperti yang kita ketahui bahwa di 
dalam dunia perparkiran setiap tukang parkir menguasai daerah atau ruang 
tertentu yang jarak antara tukang parkir satu dengan tukang parkir yang 
satunya sama bahkan tidak sama. 
Seperti yang kita ketahui, parkir di jalan raya itu biasanya tanpa adanya pembatas 
antara parkir satu dengan parkir yang lainnya. Batasan-batasan yang digunakan dalam 
menyekat ruang disini bersifat abstrak tidak bisa diketahui oleh banyak orang. Dan  
batasannya disini berupa simbol-simbol yang sudah disepakati diantara tukang parkir. 
Dengan adanya simbol-simbol yang telah ada dan disepakati bersama itu, maka 




menguasai daerah tersebut atau orang yang paling mendominasi dalam kelompok 
tersebut. Dalam penentuan batasan-batasan disini tentunya sudah ada kesepakatan 
diantara tukang  parkir yang ada. Dengan demikian para tukang parkir harus menaati 
keputusan yang sudah ditentukan oleh pemimpin atau ketua yang menguasai ruang 
tersebut.  
Tidak mengherankan jika sekarang ini tempat-tempat strategis di ruas-ruas jalan 
tertentu menjadi seperti kapling-kapling untuk lahan usaha dan dimiliki oleh orang-orang 
tertentu atau suatu kelompok. Kebanyakan orang merasa bahwa jalan raya merupakan 
ruang publik dan menjadi wilayah “tidak bertuan”. Maka kemudian semua orang pun 
merasa boleh memanfatkannya. Yang terjadi kemudian adalah perebutan lahan usaha 
seperti lahan untuk parkir, sehingga dalam perparkiran di jalan raya perlu adanya 
pembagaian ruang antara perorangan atau tukang parkir. Hal ini dilakukan supaya tidak 
terjadi konflik diantara tukang parkir tersebut. Selain untuk menghindari konflik 
pembagian ruang disini diharapkan dapat menciptakan aturan-aturan yang dibuat bersama 
dan disepakti bersama guna menghindari konflik.  
Konflik muncul karena di dalam pembagian ruang parkir itu kurang adil bahkan 
tidak ada kesepakatan yang terjadi antara tukang parkir. Selain itu konflik  muncul juga 
karena disebabkan adanya aktivitas dari tukang parkir tersebut. Salah satu konflik yang 
timbul adalah konflik antara tukang parkir dengan pengguna jalan. Seperti yang terjadi di 
ruang parkir, biasanya tukang parkir itu selalu memprioritaskan pelanggannya terlebih 
dahulu, sedangkan ruang parkir itu terletak di pinggir jalan. Maka ketika jalan macet atau 
tukang parkir menggunakan jalan  sebagai tempat parkir, maka pengguna jalan akan 
merasa terganggu dengan aktivitas tukang parkir tersebut.  
Tidak mengherankan lagi jika pengguna jalan sering melontarkan cacian kepada 
tukang parkir yang dirasa pengguna jalan bahwa tukang parkir tersebut mengganggu 
kenyamanan dalam perjalanan. Dengan adanya cacian inilah yang benar-benar 
menyebabkan konflik. Sebenarnya konflik itu merupakan bentuk interaksi sosial di ruang 
tersebut. Selain itu konflik juga timbul antara pengguna parkir dengan tukang parkir. 




pengguna parkir dengan tukang parkir. Seperti tarif yang ditetapkan oleh tukang 
parkir di pinggir jalan dilakukan dengan seenakanya sendiri. Padahal 
pemerintah daerah sudah menetapkan besarnya tarif parkir yang telah 
ditetapkan tetapi para tukang parkir tidak menaati peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah daerah tersebut. Hal ini tentunya sangat 
merugikan bagi orang-orang yang menggunakan parkir (Kompas, Sabtu, 23 
April 2005) 
Munculnya ruang parkir tidak lepas dari adanya kepentingan ekonomi. Seperti 
pemanfaatan ruang publik, yaitu penggunaan jalan raya oleh masyarakat untuk mencari 
tambahan ekonomi bagi keluarganya. Dengan pemanfaatan jalan raya sebagai ruang 
parkir masyarakat  hanya semata-mata menggunakanya untuk memperoleh laba yang 
sebanyak-banyaknya. Masyarakat merasa jalan raya adalah milik publik dan dapat 
dimanfatkan oleh setiap orang. Karena ruang publik merupakan ruang yang tidak bertuan 
sehingga setiap orang berhak atau menggunakanya. 
Sebenarnya jalan raya ini merupakan ruang yang berubah fungsi akibat dari 
kemajuan zaman. Dulu jalan raya merupakan jalan yang digunakan untuk melintas saja 
dan akibat dari kemajuan zaman, maka jalan raya itu berubah fungsi menjadi tempat 
untuk kegiatan ekonomi, sosial, politik, dan kebudayaan. Salah satu penggunaan jalan 
raya yang digunakan untuk kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya adalah kegiatan tukang 
parkir. Salah satunya pemanfaatan jalan raya sebagai tempat ruang parkir. Hal ini 
menjadikan jalan raya sebagai ruang publik berubah menjadi ruang privat yang dikuasai 
kelompok atau orang tertentu. 
Karena dalam ruang parkir itu mempunyai aturan tersendiri yang harus di taati 
oleh semua orang. Hal ini muncul akibat ruang publik dikuasai seseorang atau kelompok 
orang yang kemudian menjadi ruang privat. Menurut Arendt (dalam Habermas 2007:30) 





“Masyarakat adalah bentuk di mana fakta ketergantungan mutual yang semata-
mata terjadi demi kehidupan, jadi bukan demi hal lain, memperlihatkan betapa 
pentingnya arti publik,di mana aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan 
perjuangan mati-matian untuk memeprtahankan hidup diperbolehkan 
mengemukan di dalam publik” 
Banyaknya pemerintah daerah yang mengeluarkan perda parkir adalah 
untuk mengatur kemacetan lalu lintas. Sebagi contoh perda parkir tahun 
2002 di daerah Jogjakarta mengatur tentang perparkiran liar yang 
menggunakan trotoar sebagai tempat parkir, selain itu karcis yang digunakan 
adalah karcis palsu yang tidak sesuai aslinya yang dikeluarkan oleh 
pemerintah daerah, maka dengan perda ini pemerintah daerah menertibkan 
para tukang parkir liar yang menggunakan jalan raya sebagai tempat parkir 
(Kompas, Jum’at 3 November,2006).  
Dengan adanya peraturan daerah tersebut, pemerintah berusaha mengeluarkan 
peraturan bagi semua tukang parkir yang ada di pinggir jalan. Pemerintah disini 
mengeluarkan untuk ruang publik yang telah dipravatisai oleh tukang parkir. Dengan 
beralihnya fungsi jalan raya menjadi ruang parkir, maka peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah daerah itu kurang berfungsi. Karena seperti yang kita lihat bahwa ruang 
parkir ini merupakan ruang yang sudah terprivatisai oleh seseorang atau kelompok orang 
yang berkepentingan di ruang tersebut. 
Pada dasarnya peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah itu di gunakan 
untuk menertibkan tukang parkir yang ada di jalan raya, karena jalan raya merupakan 
salah satu ruang publik. Dengan berkembangnya zaman maka ruang publik itu telah 
terprivatisasi dengan adanya ruang parkir. Maka peraturan itu tidak berlaku lagi karena 
ruang tersebut telah terprivatisai, dengan demikian ruang tersebut telah mempunyai 
peraturan yang lebih kuat dan setiap orang yang menggunakan ruang parkir tersebut 
harus menaati peraturan yang telah di tetapkan oleh kelompok atau orang yang berkuasa 




“….pengalihan tugas-tugas administrasi publik dari pemerintah ketangan-tangan institusi-
institusi, dan badan semi-resmi yang mempunyai kekuatan hukum privat, maka akan 
terjadi publifikasi hukum privat, sehingga yang terjadi adalah privatisasi hukum publik”. 
 Selain itu  parkir di jalan raya itu mendatangkan kerugian dan 
keuntungan. Orang menganggap rugi karena jalan raya akan macet karena 
sebagian badan jalan digunakan untuk tempat parkir, dan apabila barang 
yang ditinggal di tempat parkir hilang tidak menjadi tanggung jawab bagai 
juru parkir. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya konflik antara tukang 
parkir dengan pengguna jalan maupun pengguna ruang parkir sendiri. Tetapi 
tukang parkir harus bisa mengatur untuk tidak terjadinya konflik diantara 
mereka. Sedangkan parkir di pinggir jalan raya itu mendapat keuntungan 
karena menambaha pendapatan asli daerah dari retribusi parkir tesebut, dan 
kita dapat menitipkan kendaraan bermotor kita dengan mudah pada waktu 
kita sedang berbelanja di toko-toko pinggir jalan. 
“Lahan parkir memang sangat dibutuhkan setiap orang, tidak 
terkecuali dijalan raya, baik itu bersifat legal maupun ilegal, namun 
kebanyakan parkir dipinggir jalan itu bersifat ilegal dan orang yang 
menarik uang itu bukan petugas parkir resmi melainkan orang yang 
tidak berhak atas lah tersebut, salah satunya orang yang menarik uang 
disini adalah preman jalanan, sehingga citra parkir disini berdampak 
negatif”.( Pikiran Rakyat, Selasa, 03 Februari 2009) 
Seperti di kota-kota besar di Indonesi, parkir memang sangat dibutuhkan. Parkir 
sendiri adalah salah satu faktor pendukung dari kegiatan bisnis kota. Salah satu kota yang 
memerlukan tempat parkir adalah kota Surakarta. Surakarta merupakan kota yang sedang 
berkembang sehingga aktivitas ekonomi atau bisnis selalu ramai, maka tidak 
mengherankan jika di kota Surakarta banyak bermunculan pusat-pusat perbelanjaan. 
Dengan munculnya pusat-pusat perbelanjaan itu kegiatan orang semakin kompleks, maka 




Salah satu contohnya adalah dengan kehadiran sejumlah bangunan untuk aktivitas 
bisnis dan pelayanan umum, menunjukkan semakin maraknya kehidupan kota Solo. 
Megahnya bangunan dengan segala model dan bentuk seakan menunjukkan peningkatan 
perekonomian masyarakat. Kondisi itu selain menimbulkan dampak negatif, sebenarnya 
juga memberikan nilai positif, baik bagi pemerintah maupun masyarakat sekitarnya. 
Paling tidak, dengan dimulainya kegiatan bisnis di sejumlah mal atau pun pusat 
perbelanjaan atau pusat-pusat perkantoran, maka kawasan di sekitarnya menjadi ramai. 
Keramaian itulah memberikan nilai tambah bagi masyarakat sekitarnya. Misalnya 
membuka peluang usaha berupa PKL, jasa parkir, dan lain-lain. 
Sebaliknya, imbas dari kesibukan pusat perbelanjaan dan pelayanan masyarakat 
bisa menimbulkan masalah baru, misalnya pola dan gaya hidup masyarakat berubah. 
Disamping masalah sosial lainnya, termasuk situasi lalu lintasnya. Persoalannya sekarang 
adalah bagaimana pusat bisnis bisa meminimalisasi dampak negatif, seperti keruwetan 
lalu lintas ketika para investor atau pengusaha kurang melakukan kajian soal lingkungan. 
Artinya, bukan semata menyangkut kebisingan, sanitasi, dan gangguan yang ditimbulkan 
secara langsung oleh adanya aktivitas usaha itu, melainkan juga efek samping yang 
muncul. Hadirnya pengunjung di suatu pusat kegiatan bisnis akan diikuti dengan 
bertumpuknya kendaraan bermotor, dan tentu itu membutuhkan fasilitas parkir. 
Kenyataannya di kota Solo, dari sejumlah pusat bisnis yang ada, justru perkara parkir 
menjadi permasalahannya. Sebab para investor pusat bisnis cenderung mengabaikannya 
(Suara Merdeka, Kamis, 3 Febuari 2005). 
Dengan berkembangnya perekonomian yang ada di Kota Solo, maka 
masyarakat juga akan mengalami perubahan. Perubahan ini dilakukan untuk 
menyesuaikan dengan keadaan lingkunganya. Salah satu akibat dari adanya 
kemajuan ekonomi di Kota Solo adalah tukang parkir. Hal ini dapat kita lihat 
bahwa di Kota Solo permasalahan parkir sering diabaikan oleh investor. 




disini merupakan sebuah adaptasi dari kemajuan ekonomi yang ada di kota 
Solo. Munculnya ruang parkir itu merupakan sebuah penyesuaian 
masyarakat terhadap lingkunganya akibat adanya perubahan.  
Dalam ruang parkir, tukang parkir juga mengalami pola penyesuaian 
terhadap tempat kerjanya. Yang dulu tukang parkir yang semula bekerja 
sebagai tukang serabutan atau menganggur. Dan kini mendapatkan 
pekerjaan sebagai tukang parkir. Dengan perubahan ini maka tukang parkir 
disini akan mengalami perubahan dalam hidupnya. Maka tukang parkir 
disini juga mengalami adaptasi sebagai bentuk penyesuaian dirinya sebagai 
tukang parkir, agar supaya tetap eksis dalam bekerja. 
Meneliti masalah parkir di pinggir jalan ini memang sangat menarik 
karena kita tidak tahu apa yang terjadi di dalam ruang parkir itu sebenarnya. 
Jika kita telaah lebih jauh kita bisa mengungkap makna yang ada di dalam 
ruang parkir. Selain itu tanpa disadari ruang parkir di sini juga salah satu 
penyebab konflik. Maka tak heran bahwa parkir di pinggir jalan raya 
menimbulkan stereotip yang negatif bagi masyarakat. Dengan banyakanya 
tulisan-tulisan yang membahas kejelekan bagi tukang parkir, maka kami 
berusaha melakukan penelitian tentang ruang dan waktu bagi tukang parkir 
di Kota Surakarta. Dalam penelitian kali ini kami ingin mengetahui bagai 
mana tukang parkir itu membuat manajemen ruang dan waktu yang ada. 
Dalam penelitian kali ini kami fokuskan di Jalan Dr. Radjiman Surakarta. 
Dengan demikian kami membuat judul penelitian ini adalah “RUANG DAN 




Manajemen Konflik Dan Strategi Adaptasi Tukang Parkir Di Jalan Dr. 
Radjiman Surakarta)” 
Kami mengambil tempat penelitian di Jl. Radjiman Surakarta karena 
di daerah itu aktivitas pengguna jalannya sangat komplek dari mulai pejalan 
kaki sampai dengan kendaraan bermotor. Selain itu banyak toko-toko 
berjejer di pinggir jalan sehingga banyak sebagian badan jalan digunakan 
sebagai tempat parkir. Jalan Dr. Radjiman ini merupakan salah satu tempat 
untuk bisnis dan pelayanan umum di Kota Surakarta. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tukang parkir mampu melakukan manajemen konflik 
ruang dengan para pengguna jalan dan rekan kerjanya? 
2. Bagaimana penyesuaian diri yang dilakukan tukang parkir di 
dalam menjalin relasi sosial antara rekan kerja? 
 
C. Tujuan Penelitian 
               Dari uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujun dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kemampuan tukang parkir melakukan manajemen konflik 
ruang dengan pengguna jalan dan rekan kerjanya. 
2. Untuk mengetahui penyesuaian diri tukang parkir di dalam menjalankan relasi 
sosial antara rekan kerja dan pemilik parkir. 
 
D. Manfaat Penelitian 




1. Manfaat Teoritis. 
a. Teridentifikasinya kemampuan tukang parkir dalam mengelola konflik ruang 
dengan para pengguna jalan dan rekan kerjanya. 
b. Teridentifikasinya penyesuaian diri yang dilakukan tukang parkir di dalam 
menjalankan nilai sosial antara rekan kerja dan pemilik parkir. 
2. Manfaat Praktis. 
a.   Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat di dalam 
mengelola  menejemen konflik ruang. 
b.  Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur bagi masyarakat 







A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Relasi Ruang Dan Waktu di Dunia Modern 
Kualitas sebuah kota sangat tergantung oleh penampilan jaringan jalannya. Jalan 
raya menjadi make-upnya kota dengan jalan raya menjadi make-up nya sebuha kota, 
maka keberadaan jalan menjadi salah satu ukuran kemajuan kota. Jalan raya merupakan 
ruang publik yang dapat dimasuki setiap orang. Ketika orang-orang berada di jalan raya 
mereka terlibat dalam proses interaksi. Proses interasksi yang terjadi di jalan raya tidak 
hanya terjadi antara sesama pemakai jalan tetapi antara pemakai jalan dengan orang di 
dalamnya seperti pengemis, pengamen, tukang parkir, pedagang dan polisi. 
Saat berinteraksi di jalan raya orang masuk dalam suatu ruang yang memiliki 





Bahasa tersebut merupakan alat untuk memenuhi keinginannya dapat di mengerti orang 
lain. Bahasa merupakan media penyampaian pesan antara orang yang satu dengan orang 
yang lain sehingga keinginannya dapat dimengerti, dalam penyampaian dan penerimaan 
pesan ini akan terjadi bila proses tukar-menukar simbol-simbol kebahasaan dapat 
dimengerti maknanya. Dalam penggunaan bahasa di jalan raya ini dapat berupa rambu 
rambu yang tertulis maupun yang tidak tertulis yang tertulis biasanya berupa rambu-
rambu lalulintas, sedangkan yang tidak tertulis berupa gerak tubuh para pengguna jalan. 
Salah satu bentuk interaksi ini adalah aktivitas tukang parkir. Setiap tukang parkir 
untuk menarik simpati para pelanggannya selalu melambaikan tanganya di jalan raya. 
Dengan melambaikan tangan di jalan raya itu tukang parkir menyampaikan sebuah pesan 
kepada pengguna jalan, agar pengguna jalan menggunakan ruang parkirnya. Interaksi ini 
terjadi dengan bahasa simbolik, artinya tukang parkir hanya menggunakan gerakan 
bagian tubuhnya untuk menyampaikan pesan terhadap pengguna jalan. 
Selain dengan pengguna jalan tukang parkir juga melakukan interaksi dengan 
sesama tukang parkir. Interaksi ini terjadi ketika tukang parkir saling berebut pelanggan. 
Interaksi ini kadang membawa pengaruh yang besar terhadap tukang parkir itu sendiri, 
yakni jika terjadi interaksi yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya konflik antra 
pengguna jalan maupun dengan tukang parkir itu sendiri.  
Jalan raya bukan merupakan tempat untuk tempat kendaraan lewat saja, maka dari 
itu jalan raya tidak pernah sepi dari aktivitas orang-orang seperti pengemis, pedagang 
kaki lima, pejalan kaki, tukang parkir dan pengamen. Maka dari itu jalan bukan saja 
sebagai untuk melintas tetapi juga merupakan tempat untuk mendapatkan peluang 
ekonomi. Sehingga di jalan raya terjadi serobot dan sikut antara penggunanya.  
Selain tempat untuk mencari uang jalan raya merupakan tempat untuk menjual 
berbagai hal. Tempat-tempat di pinggir jalan raya menjadi etalase untuk menawarkan 
sesuatu dengan merekayasa citra. Jalan raya menjadi tempat bagi iklan untuk mengoda 
hati para penggunanya supaya produk mereka laku. Dalam bergabagi bentuknya reklame 
berusaha terus-menerus merangsang indera manusia untuk terbentuknya citra-citra 





Jalan raya juga merupakan tempat sebagai ajang politik. Hal ini dapat kita lihat 
pada saat kampanye partai politik. Jalan digunakan untuk pawai politik guna 
mendapatkan simpati dari masyarakat supaya menang dalam pemilu. 
Jalan raya juga merupakan tempat untuk merebut atau menggulingkan kekuasaan 
hal ini dapat kita lihat pada tahun 1998 yaitu para mahasiswa turun kejalan untuk 
menggulingkan pemerintahan orde baru. Yaitu para mahasiwa melakukan unjuk rasa 
dengan cara turun ke jalan. Jalan raya merupakan tempat kegiatan yang sangat kompleks 
dari mulai kegiatan ekonomi samapai politik semunya dapat dilakukan di jalan raya. 
Jalan raya dapat dilihat sebagai media distribusi jasa dan barang-barang yang 
menghubungkan produsen dan konsumen. Lebih dari itu, jalan dapat diibaratkan sebagai 
ujung tombak yang membelah dan menusuk komunitas-komunitas lokal untuk memberi 
akses bagi penetrasi masyarakat industrial, disana proses transformasi komunitas 
tradisional hadir nyata.  
Dengan banyaknya aktivitas yang dilakukan di jalan raya tersebut, maka jalan 
raya menjadi semrawut. Kesemrawutan jalan raya akibat dari tidak seimbangnya 
kapasitas prasarana yang ada dengan berkembangnya kegiatan yang ada di dalamnya. 
Menurut Cholis Aunurrohman (2007: 60 ), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesemrawutan di jalan raya di antaranya adalah; 
1) volume lalu lintas yang tinggi 
2) terbatasnya kapasitas prasarana  
3) prilaku penggunaan kendaraan 
4) kapasitas tampung ruang parkir   
5) karakteristik pejalan kaki.  
Akumulasi persoalan itu berdampak pada tarikan pejalan yang sangat besar di jalan raya. 
Jalan raya akan ditinggalkan orang-orang ketika jalan itu semakain serawut akibat 
termakan waktu. Selaian itu untuk mengatur kesemrawutan itu sangatlah sulit karena 
ruang yang digunkan sangat terbatas. Jika diadakan penggusuran bagi orang-orang yang 
mengunakan jalan itu seperti PKL, pengemis tukang parkir maka akan menimbulkan 




 Jalan raya merupakan sebuah ruang yang dibangun tanpa memiliki batas. Jalan 
raya ini pada dasarnya merupakan sarana penghubung wilayah teritorial kota satu dengan 
kota lainya. Dengan adanya jalan raya ini mencerminkan bahwa, jalan raya merupakan 
bentuk simbolisme kota-kota yang ada di Indonesia. Hal ini dapat dilihat bahwa di setiap 
kota-kota besar terdapat jalan-jalan protokol yang selalu ramai dari aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat setempat.  
 Dengan banyaknya aktivitas masyarakat yang berlalulang di jalan raya ini 
meunjukkan bahwa kota itu sangat menarik. Karena menariknya sebuha kota itu bukan 
dari adanya sebuah gedung yang megah, tetapi dengan ramainya jalan raya yang 
digunakan. Jalan raya tanpa adanya aktivitas dari masyarakat, maka kota akan terasa mati 
dan hampa. Maraknya aktivitas di sekitar jalan raya akan membuat amanya sebuah kota 
karena orang-orang tersebut akan menjaga kota setiap waktu. 
 Dengan berjalanya waktu dan pengaruh modernisasi maka, peningkatan aktivitas 
di jalan raya telah menjadi suatu gejala yang menarik dan menjadi bagian dari persoala 
serius di perkotaan. Keberadaan jalan raya yang semula menjadi tempat penghubung 
antara daerah satu dengan daerah lain. Selain itu jalan raya digunakan juga sebagai 
penghubung distribusi barang dan jasa antara daerah satu dengan daerah lainnya, namun 
lambat laun kian menjadi kompleks.  
 Keberadaan kota di Indonesia menjadi perhatian bagai masyarakat luas, kota 
menjadi puasat yang menyerap modal sumber daya dan tenaga kerja di daerah-daerah 
sekitarnya. Manakala ruang-ruang yang tersedia tidak lagi mampu menampungnya dan 
jalan raya menjadi ruang-ruang baru untuk menampungnya. 
 Jalan raya tidak lagi sekedar untuk perlintasan dan distribusi. Namun telah 
menjadi arena tempat orang menyandarkan hidup dan berusaha mencapai hasrta serta 
keingannya. Menurut PM. Laksana (2000: 3) dalam pengguanan ruang di jalan raya, 
manusia ingin mencapai hasrat dan keinginannya yang berupa “ harga diri, kesopanan, 
uang, kekuatan gertak, ancaman, kekerasan, tipu-menipu, keramahan, serta tolong 




 Saling sikut kepentingan dan kekuasaan adalah salah satu bentuk kesemrawutan 
di jalan raya. Salah satu kegitan yang berbentuk pemaksaan kepentingan dan kekuasaan 
adalah tukang parkir. Setiap tukang parkir mempunyai ruang kekuasan sendiri-sendiri. 
Dengan adanya pembagiaan kekuasan-kekuasan pada ruang-ruang parkir di pinggir jalan 
tersebut menunjukkan bahwa jalan raya itu telah beralih fungsi sebagai temapat untuk 
merebut kekuasan untuk mencari kepuasan hasratnya. 
Setiap tukang parkir akan melakukan strategi untuk menarik simpati pengemudi 
motor supaya memarkir motornya di ruang kekuasaanya. Tukang parkir akan berdiri di 
tengah jalan untuk menarik simpati pengendara motor dengan melambaikan-lambaikan 
tangannya untuk menunjukan ruang parkir yang dikuasainya. Biasanya tuakang parkir 
akan melakukan celaan kepada tukang parkir yang lainya ketika tukang parkir itu berhasil 
menarik simpati pengguna motor. Selian itu tukang parkir juga akan mengeluarkan kata-
kata kotor ketika ada pengendara motor yang dirasa kurang sopan terhadap tukang parkir 
tersebut. 
 Dengan berubahnya fungsi jalan raya dari tempat untuk melintas menjadi tempat 
untuk mencari kepuasan hasrta manusia ini. Maka jalan raya ini telah mengalami 
perubahan yang sangat besar. Penyabab perubahan ini karena adanya pengaruh 
modernisai yang terjadi pada saat ini. 
 Modernitas muncul akibat adanya kemajuan teknologi dan adanya globalisasi. 
Salah satu penyebab berhasilnya moderenisasi adalah kebijakan mengarah kepada 
integarsi internasional (Evers dan Gerke 2002:2). Faktor inilah yang membawa 
perubahan yang ada di kota-kota besar di Asia Tenggara, termasuk Indonesia.  
Modernitas selalu membawa perubahan dalam kehidupan bermasyarakat. Giddens 
(2005:70) membedakan tiga sumber dominan dinamisme modernitas, dan ketiga sumber 
modernisasi itu saling berkaitan satu sama lain : 
1. Terpisahnya ruang dan waktu. Ini adalah kondisi penjarakan ruang-waktu pada 
cakupan tiada batas, ini menjadikan sarana zonasi temporal dan spasial yang tepat. 
2. Perkembangan mekanisme pemisah. Ini “melepaskan” aktivitas sosial dari konteks 




3. Pemakaian pengetahuan secara refleksif. Produksi pengetahuan sistematis tentang 
kehidupan sosial menjadi sesuatu yang menyatu dengan reproduksi sistem, 
menggerakkan kehidupan sosial semakin jauh dari kemampuan tradisi  
Untuk memahami hubungan erat antara modernitas dengan transformasi ruang 
dan waktu, kita harus mulai dengan menggambarkan sejumlah perbedaan pada relasi 
ruang-waktu di dunia pra-modern. Dalam budaya pra-modern memiliki cara 
penghitungan waktu kalender, misalnya satu hal yang khas di negara agraris. Namun 
persepsi tentang waktu yang membentuk basis kehidupan sehari-hari, bagi mayoritas 
penduduk selalu mengkaitkan waktu dengan ruang dan biasanya tidak sama dan berubah-
ubah. Tidak ada seorangpun yang bisa mengatakan waktu dalam suatu hari tanpa 
mengacu kepada tanda-tanda sosio spasial “kapan” hampir secara universal dikaitkan 
dengan “dimana” atau diidentifikasikan dengan peristiwa alamiah. Selain itu temuan 
waktu mekanis dan persebarannya hampir ke seluruh populasi memiliki arti penting 
dalam pemisahan waktu dari ruang. Waktu mengekspresikan dimensi ruang “kosong” 
yang universal, yang dikuantifikasikan sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
penentuan “zona” suatu hari secara tepat. Waktu masih dikaitkan dengan ruang dan 
tempat sampai dengan keseragaman dalam organisasi sosial waktu, perubahan ini 
beriringan dengan perluasan modernitas dan baru komplit pada abad ini. 
“Pengosongan waktu” sebagian besar merupakan pra-kondisi bagi 
“pengosongan ruang” sehingga pada gilirannya dalam terjemahan ada prioritas kausal 
atasnya (Giddens 2005: 23). Koordinasi waktu yang berbeda adalah dasar bagi 
pengendalian ruang. Perkembangan “ruang kosong” bisa dipahami sebagai pemisahan 
ruang dari tempat. Tempat sangat baik bila dikonseptualisasikan sebagai gagasan tentang 
lokal yang mengacu pada setting fisik aktivitas sosial sebagai sesuatu yang ditempatkan 
secara geografis. Dalam kondisi modernitas, tempat menjadi semakin fantasmagoria 
artinya lokal sepenuhnya dijejali dan membentuk pengaruh sosial yang jaraknya cukup 
jauh darinya. 
Dislokasi ruang dari tempat, sebagaimana dalam kasus waktu, tidak terkait erat 
dengan kemunculan cara pengukuran yang seragam. Sarana pembagian ruang yang dapat 




seragam. Pemisahan ruang dari waktu seharusnya tidak dilihat sebagai perkembangan 
unilinear, dimana tidak ada titik balik atau yang mencakup semua hal.  
Sebaliknya, seperti semua kecenderungan perkembangan, ia memiliki ciri 
dialektis, yang memicu adanya ciri yang saling bertentangan. Lebih jauh lagi, pemisahan 
ruang dari waktu menyediakan suatu basis bagi kombinasi ulang dalam kaitannya dengan 
aktivitas sosial. Menurut Giddens (2005:25) pemisahan ruang-waktu begitu krusial bagi 
dinamisme ekstrim modernitas hal ini karena: 
1) Pemisahan dan pembentukan ruang dan waktu menjadi dimensi “kosong” yang 
terstandarisasi memotong hubungan antara akivitas sosial dengan “penyatuan” dan 
paduan khas konteks kehadiran. Sejumlah institusi yang  
saling terpisah memperluas begitu banyak cakupan penjarakan ruang-waktu, dan 
sebagai akibatnya tergantung kepada koordinasi di sepanjang ruang dan waktu. 
2) Menyediakan sejumlah mekanisme penghubung bagi ciri kehidupan sosial modern 
yang khas itu, yaitu organisasi rasional. Organisasi kadang-kadang memiliki karakter 
statis dan pasif yang diasosiasikan weber dengan birokrasi, namun lebih umum lagi ia 
memiliki dinamisme yang secara tajam berlawanan dengan tatanan pra-modern. 
Organisasi modern mampu menghubungkan lokal dengan global dengan cara yang 
mungkin saja tidak terpikirkan dalam masyarakat yang lebih tradisional dan dalam 
melakukannya secara rutin mempengaruhi kehidupan jutaan orang. 
3) Historisitas radikal yang diasosiasikan dengan modernitas tergantung kepada cara 
“penyelipan” ke dalam waktu dan ruang yang tidak terdapat pada peradaban 
sebelumnya “sejarah”, sebagai penjelas sistematis terhadap masa lalu untuk 
membentuk masa depan, menerima rangsangan urtama pertamanya lewat awal 
kemunculan negara agraris. Namun perkembangan institusi-institusi modern 
memberikannya satu momentum yang sama sekali baru. Sistem penanggalan standar, 
yang kini dikenal secara universal, menyediakan penjelasan tentang masa lalu yang 
satu, meski besarnya “sejarah” tersebut dapat menjadi interpretasi yang saling 
berlawanan. Selain itu karena pemetaan bola dunia secara keseluruhan kini diterima 
apa adanya, maka masa lalu yang satu adalah masa lalu yang melanglang buana, 
waktu dan ruang dikombinasikan ulang untuk membentuk kerangka kerja yang murni 
historis mendunia bagi tindakan dan pengalaman. 
Ruang parkir yang ada di jalan raya muncul sebagai akibat dari pemisahan dari 
ruang yang ada. Ruang parkir ini muncul untuk membentuk ruang dan waktu menjadi 
suatu dimensi ruang baru. Ruang ini muncul untuk memotong hubungan antara aktivitas 
sosial yang biasanya muncul di jalan raya, karena ruang parkir ini hadir dengan 
penyatuan dan paduan khas sehingga terjadi penjarakan ruang dan waktu di dalam 
sepanjang ruang yang ada tersebut. 
 




Dengan adanya modrnisasi, semua sektor kehidupan akan mengalami perubahan, 
salah satunya adalah jalan raya. Jalan yang dulunya dijadikan sebagai tempat untuk 
melintas kendaraan bermotor sekarang berubah menjadi tempat semua kegiatan baik dari 
sosial, ekonomi, budaya, dan politik, semunya itu di lakukan di jalan raya. 
Salah satu perubah yang terjadi dijalan raya adalah, beralihnya jalan raya menjadi 
tempat parkir. Hal ini menunjukkan bahwa ruang yang ada beralih fungsi dari fungsi 
yang aslinya. Banyaknya parkir di pinggir jalan menimbulkan banyak masalah, yang 
mana jalan adalah ruang publik yang semua orang merasa memilikinya, namun dengan 
adanya modrenisasi, jalan di kota-kota besar beralih fungsi sebagai tempat parkir.  
Dengan banyakanya parkir di pinggir jalan, tentunya sangat susah untuk mengatur 
pembagian ruang yang akan di jadikan tempat parkir. Sangatlah memungkinkan jika 
pembagian ruang-ruang ini menggunakan sekat-sekat pembatas. Biasanya pembatas 
ruang parkir ini tidak terlihat dalam artian hanya berupa tanda yang tidak tampak. Tanda 
pembagian ruang ini hanya di pahami oleh pemilik ruang tersebut. 
Alat tukar simbolis (symbolic token) adalah media pertukaran yang bisa 
“dialirkan” tanpa mempedulikan karakteristik spesifikasi individu atau kelompok yang 
menangani mereka pada momen tertentu. Sedangkan menurut Bourdieu dalam PM. 
Laksana (2000: 96) “ organisasi sosial dan sistem simbol menjadi “habitus” yang 
dimanipulasi oleh aktor sosial”. Disini uang digunakan sebagai alat pemisah karena uang 
mengizinkan pertukaran segala hal untuk segala hal, terlepas dari apakah benda itu secara 
subtansial memiliki kesamaan kualitas satu sama lain. Menurut Marx dalam Giddens 
(2005: 29), “uang membayangi pemisahan antara nilai guna dengan nilai tukar uang 
memungkinkan adanya generalisasi nilai tukar karena perannya sebagai (komoditas 
murni)”. Sedangkan menurut Talcott Parsons dalam Giddens (2005: 29), “ uang adalah 
salah satu dari beberapa jenis “media sirkulasi” dalam masyarakat modern, sedangkan 
yang lain termasuk kekuasaan dan bahasa”. Alat tukar simbolik yang ada digunakan 
dalam pemisahan ruang dan waktu adalah uang, uang merupakan sarana untuk 
merengkuh waktu dan sarana untuk melepaskan transaksi dari milieu pertukaran tertentu. 
Lebih tepatnya, dengan menggunakan uang, seseorang akan mendapatkan dengan mudah 
ruang yang ingin dikuasainya. Uang menyediakan proses transaksi yang berlangsung 
antara agen yang secara lebar terpisah oleh ruang dan waktu. Implikasi spasial uang 
dengan baik dijelaskan oleh Simmel (Giddens 2005: 29)  yang menyatakan: 
“Peran uang diasosiasikan dengan jarak spasial antara individu dengan 
kepemilikannya…hanya jika keuntungan dari satu usaha menjadi sesuatu yang 
dapat ditrasfer dengan mudah ke tempat lainlah dia memberikan jaminan kepada 
harta dan permiliknya, melalui pemisah spasial mereka, satu tingkat ketidak 
tergantungan yang tinggi, atau dengan kata lain, mobilitas diri…. Kekuasaan uang 
untuk menjembatani jarak memungkinkan pemilik dan hartanya terpisah jauh 
sehingga masing-masing mengikuti logikanya sendiri pada batas yang lebih jauh 
dibandingkan dengan masa ketika pemilik dan hartanya masih berdampingan 





Semua mekanisme pemisah, baik berupa alat simbolis maupun sistem ahli, 
tergantung kepada kepercayaan (trust), kepercayaan kemudian terlibat secara mendasar 
dengan institusi moderitas. Kepercayaan di sini tertanam ,tidak dalam diri 
individu,melainkan dalam kapasitas abstrak. Kepercayaan (trust), sebagai sesuatu yang 
berbeda dengan keyakinan (confidence) yang didasarkan atas pengetahuan induktif yang 
lemah. 
Kepercayaan beroperasi dalam lingkungan risiko, di mana berbagai tingkat 
keamanan (perlindungan terhadap bahaya) bisa dicapai. Relasi antara kepecayaan dengan 
pemisah (disembedding) tetap abstrak. Dalam ruang parkir uang merupakan alat simbolis 
yang digunakan untuk sebagi pemisahan ruang, tetapi uang juga dapat digunakan sebagi 
kepercayaan, karena seseorang yang telah menggunakan ruang parkir maka orang akan 
ditarik sejumlah biaya. Dengan memberikan uang kepada tukang parkir maka orang yang 
telah memberikan biaya itu menitipkan motornya dengan kepercayaan sebuah uang yang 
telah diberikan. Dalam Giddens ( 2005: 71) pengetahuan (yang biasanya harus dipahami 
sebagai “klaim atas pengetahuan”) yang secara reflektif berlaku pada aktivitas sosial 
dipengaruhi oleh empat faktor: 
1). Kekuasaan Deferensial. Beberapa individu atau kelompok lebih mampu  
menggunakan pengetahuan tertentu ketimbang yang lain. 
2). Peran nilai. Nilai dan pengetahuan empiris dihubungkan dalam satu jaringan 
pengaruh timbal balik. 
3). Dampak dari konsekuensi yang tidak dikehendaki. Pengetahuan tentang kehidupan 
sosial mentransendensikan kehendak mereka yang menerapkannya untuk tujuan 
transformatif. 
4). Berubahnya pengetahuan sosial dalam hermeneutika ganda. Pengetahuan secara 
reflektif berlaku bagi sejumlah kondisi reproduksi sistem yang secara intrisik 
mengubah kondisi yang secara kondisional diacunya. 
Menurut Melbin ( 1978: 7) “…sebuah tempat (settlement) dalam dimensi ruang 
dan waktu merupakan daerah yang ditempati oleh manusia dan aktivitasnya”. Aktivitas 
sosial dalam ruang-waktu didalam parkir pinggir jalan memungkinkan adanya kekuasan 
atas ruang tersebut “orang melakukan pengakuan atas public space sebagai wilayah 
pribadinya, ia memposisikan dirinya untuk menjadi “tuan” diatas kaplingnya (Riomandha 
dan Widanto dalam PM. Laksana dkk ( 2000: 39)”.  
Dengan adanya pengakuan atas public space sebagi wilayah pribadinya itu akan 
menimbulkan konflik antara pengguna jalan yang lainya. Seseorang merasa jalan raya 
merupakan milik umum yang setiap orang berhak untuk menggunakannya, tetapi dengan 
adanya klaim atas public space itu orang-orang akan merasa di rugikan. Dengan 
munculnya klaim tersebut setiap orang yang menggunakan ruang tersebut merasa akan 
terganggu aktivitasnya, maka dengan adanya penguasanan ruang itu akan memicu 
terjadinya konflik antara orang yang menguasai ruang tersebut dengan orang yang biasa 
menggunakan ruang tersebut. 
Harvey mengungkapkan sebagian kompleksitas melalui konstruksi tentang 




1. Material spatial practices refer to the physical and material flows, transfers, and 
interactions that occur in and across space in such a way as to assure production 
and social reproduction. 
2.  Representations of space encompass all of the signs and significations, codes, and 
knowledge, that allow such materialpractices to be talked about and understood, 
no matter whether in terms of everyday common-sense or through the sometimes 
arcane jargon of the academic disciplines that deal with spatial practices 
(engineering, architecture, geography, planning, social ecology, and the like). 
3. Spaces of representation are mental inventions (codes, signs, ‘spatial discourses’, 
utopian plans, imaginary landscapes, and even material constructs such as 
symbolic spaces, particular built environments, paintings, museums, and the like 
that imagine new meanings or possibilities for spatial practices. (David 
Harvey,218:1990) 
Inti dari pendapat Harvy ini adalah 
1. Ruang baru yang terbentuk di ruang yang sudah ada akan mendasari terbentuknya 
proses interaksi dan proses interaksi social di ruang tersebut.     
2. Tanda-tanda yang ada ataupun kode yang berada di sebuah ruang itu harus 
dipahami oleh setiap orang, baik orang itu awam akan makna tanda tersebut 
maupun orang yang ahli dalam tata ruang, karena tanda atau kode itu ada sebagai 
bentuk penataan ruang yang ada. 
3. Dan kode atau tanda yang digunakan untuk tata ruang tersebut dibentuk 
berdasarkan material yang berada di lingkungan tersebut. 
Harvy juga menjelaskan tentang emapat aspek yang berkaitan dengan praktik 
ruang agar mudah dipahami, yang antara lain adalah sebagi barikut: 
1. Accessibility and distanciation speak to the role of the ‘friction of distance’ in 
human affairs. Distance is both a barrier to, and a defence against, human 
interaction. It imposes transaction costs upon any system of production and 
reproduction (particularly those based on any elaborate social division of 
labour, trade, and social differentiation of reproductive functions). Distanciation 
(cf. Giddens,1984,258-9) is simply a measure of the degree to which the friction 
of space has been overcome to accommodate social interaction. 
2. The appropriation of space examines the way in which space is occupied by 
objects (house, factories, streets, etc), activities (land uses), individuals, classes, 
or other social groupings. Systematized and institutionalized appropriation may 
entail the production of territorially bounded forms of social solidarity. 
3.  The domination of space reflects how individuals or powerful groups dominate 




as to exercise a greater degree of control either over the friction of distance or 
over the manner in which space is appropriated by themselves or others.  
4. The production of space examines how new systems (actual or imagined) of land 
use, transport and communications, territorial organization, etc are produce, and 
how new modes ofrepresentation (e.g information technology, computerized 
mapping, ordesign) arise. (David Harvey,219-222:1990) 
Inti dari pendapat Harvy ini adalah: 
1. Jarak yang ada dalam ruang selalu memberikan gesekan setiap kegiatan manusia, 
selain itu jarak merupakan penghambat dan pembelaan terhadap interaksi 
manusia, dalam jarak sendiri terdapat biaya transaksi berdasarkan produksi 
(terutama yang berbasis pada pembagian kerja, perdagangan, dan 
sosial),(merujuk dari Giddens, 1984, 258-9) hal ini untuk meningkatkan gesekan 
ruang dalam mengatasi akomodasi sosial). 
2 Pembentukan ruang yang ada di jalan adalah ruang yang terbentuk, akibat jalan 
itu didirikan bangunan-bangunan yang muncul akibat adanya kegiatan individu, 
kelas, atau kelompok sosial lainnya. Secara sistematis sebuah lembaga masyarakat 
terbentuk melalui solidaritas social 
3 Dominasi ruang mencerminkan bagai mana individu atau kelompok tertentu 
mendominasi organisasi dan tata produksi melalui besar tingkat kontrolnya baik 
melalui gesekan atau dari jarak jauh sedangakan  ruang disediakan dengan 
sendirinya atau oleh orang lain. 
4 Pembentukan ruang timbul karena adanya system baru terhadap pengunaan lahan, 
dimana pemetan ruang ini dilakukan dengan cara menggunakan komputerisasi, 
hal ini muncul karena adanya modus ofrepresentation baru.. 
Kesemua dimensi itu dalam prakteknya mengenai ruang bukanlah tidak terkait 
pada satu sama lain, melainkan terkait satu sama lainnya, karena dalam ruang manusia 
selalu dipisahkan oleh jarak yang ada di dalamnya. 
Dengan adanya pemisahan ruang disini aka menimbulkan gesekan antara 
penguasa ruang satu dengan ruang yang lain. Selain itu dengan pembentukan ruang baru 




dimungkinkan akan menimbulkan sebuah konflik antara penguasa ruang tersebut dengan 
pengguna jalan raya. 
3. Penyesuaian Diri 
Aktivitas yang muncul dalam ruang tersebut tidak terlepas dari adanya perubahan 
zaman. Manusia sebagai aktor yang melakukan perubahan dalam ruang tersebut tentunya 
tidak lepas dari strategi penyesuaian diri didalam aktivitas didalam ruang tersebut. 
Perubahan fungsi ruang yang dilakukan manusia itu tentunya pengaruh dari 
perkembangan zaman. Salah satunya adalah berubahnya kebudayan manusia itu sendiri.  
Kebudayaan merupakan salah satu proses penyesuaian manusia terhadap 
lingkunganya. Oleh karena itu, apabila terjadi perubahan lingkungan baik fisik maupun 
lingkungan sosialnya akan menyebabkan terjadi strategi penyesuaian. Dalam memilih 
strategi penyesuaian yang tepat adalah manusia harus menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya, meliputi pengetahuan tentang lingkungannya baik fisik, sosial, maupun 
budayanya. Pengetahuan ini diperoleh dari pengalaman serta berbagai interaksi yang 
mereka lakukan atau merupakan hasil hubungan langsung yang mereka lakukan. 
”Penyesuaian diri sendiri adalah interaksi terus-menerus yang kita adakan dengan 
diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan lingkungan” (Calhoun dan Ross 1990:225). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri adalah diri sendiri, orang lain, 
dan lingkungannya. Ketiga faktor ini secara konstan mempengaruhi pada diri, dan 
berhubungan tersebut bersifat timbal balik, karena diri sendiri secara tidak langsung juga 
mempengaruhi orang lain dan lingkungan. 
Menurut Woodworth dalam Siti Rochani (2003:23) dijelaskan bahwa terdapat 
empat jenis hubungan antara individu dan lingkungannya. 
” 1. Individu dapat bertentangan dengan lingkungannya 
2 Indivudu dapat menggunakan lingkungannya 
3. Individu dapat berpartisipasi dengan lingkungannya 




Hubungan utama antara individu manusia dengan lingkungannya, ialah bahwa manusia 
itu senantiasaberusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Lingkungan 
dalam hal ini meliputi lingkungan fisik yaitu alam, benda-benda yang kongrit, lingkungan 
psikis yaitu rohani atau ”Objectiv Geist” yang berarti keyakinan-keyakinan, ide-ide, 
filsafah-filsafah yang terdapat dilingkungan individu itu, baik yang dikandung oleh 
orang-orangnya sendiri di lingkungannya maupun yang tercantum dalam buku-buku atau 
hasil kebudayan lainnya. 
 Individu manusia selalu menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik itu 
lingkungan fisik, psikis dan rohani. Individu menyesuaikan diri dengan mengubah dirinya 
sesuai dengan lingkungannya disebut juga dengan penyesuaian diri autoplastis. 
Sedangkan individu yang menyesuaikan diri dengan mengubah lingkungannya dengan 
keinginan sendiri disebut alloplastis. Jadi penyesuaian diri ada artinya ”pasif” dimana 
kegiatan kita ditentukan oleh lingkungan dan ada artinya yang ”aktif” dimana kita 
dipengaruhi lingkungan. Biasanya individu manusia menggunakan keduanya saat 
penyesuaian dirinya. 
 Menurut Bonner dalam Gerungan (1988:57) ”interaksi sosial adalah suatau 
hubungan antara dua orang atau lebih individu manusia, dimana kelakuan individu yang 
satu mempunyai, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau 
sebaliknya”. Dalam hal ini individu yang satu dapat menyesuaikan diri secara autoplastis 
kepada individu yang lain, dimana dirinya dipengaruhi oleh diri yang lain. Individu yang 
satu dapat juga menyesuaiakan diri secara autolastis dengan individu lain, dimana 
individu yang lain itulah yang dipengaruhi oleh dirinya yang pertama. Dengan demikian 
hubungan antara individu yang berinteraksi senantiasa merupakan hubungan timbal balik 
yang saling mempengaruhi. 
 Hal ini sebenranya merupakan keuntungan yang besar bagi manusia, sebab 
dengan adanya fungsi yang dimiliki itu timbullah kemajuan-kemajuan dalam hidup 
bermasyarakat. Jika manusia ini hanya sebagai objek semata-mata maka hidupnya tidak 
akan mungkin lebih tinggi dari pada kehidupan benda-benda mati, sehingga kehidupan 




sebagaisubjek semata-mata, maka ia tidak mungkin bisa hidup bermasyarakat (tidak bisa 
bergaul dengan manusia lain) sebab pergaulan baru bisa terjadi apabila ada give and take 
dari masing-masing anggota nasyarakat. Jadi jelas bahwa hidup individu dan masyarakat 
tidak dapat dipisahkan dan selalu berinteraksi antara yang satu dengan yang lain.  
 Kemungkinan pada manusia baru bisa berkembangn bila ia bergaul dengan 
masyarakat artinya, kalau lingkungan tidak memungkinkan berkembang tiap-tiap potensi, 
maka potensi-potensi (benih-benih) itu tidak mungkin juga berkembang. Tetapi walaupun 
begitu, pengaruh sekitar pun ada batasnya. Meskipun lingkungan memberi kemungkinan 
sampai bagai mana pun juga, tetapi potensi tidak ada, maka tidak mungkin juga bisa 
berkembang. Jadi pengaruh sekitar itu betul-betul terbatas, dan karena pengaruh ini 
pulalah yang menyebabkan manusia itu bermacam-macam. 
Dalam melaksanakan penyesuaian ini tindakan-tindakan manusia tidak dapat 
dilepasakan dari sistem pengetahuan yang dimilikinya. Jadi, tindakan tersebut terwujud 
berdasarkan atas pengetahuan atau interpretasinya mengenai situasi serta lingkungan 
yang dihadapinya. Setiap perubahan yang terjadi dalam lingkungan kehidupan orang 
dalam arti yang luas itu, memerlukan penyesuaian dirinya dengan lingkungannya 
tersebut, baik arti yang “pasif” maupun dalam arti yang “aktif”.  
Keberhasilan suatu penyesuaian diri ini harus didukung oleh adanya usaha-usaha 
kerjasama. Usaha kerjasama ini merupakan kerjasama yang dijalin dengan anggota 
komunitas tempat mereka bekerja. Kerjasama diantara anggota komunitas ini bermanfaat 
bagi berkembangnya usaha pengelolaan tempat parkir mereka (Daladi dalam suprayitno 
2005:45). 
Usaha kerjasama pada aktivitas yang berhubungan dengan mata pencaharian 
yaitu, kerjasama yang dilakukan pada saat mereka sedang bekarja di ruang tersebut. 
Kerjasama itu dapat berupa kewajiban-kewajiban saling membantu satu sama lain. 
Kerjasama ini dilakukan ketika salah seorang sedang membutuhkan bantuan ketika 
mengalami kesulitan dalam aktivitas kerjanya. Dalam masalah yang dialami dalam 
peraktek ruang dan waktu ini bagi tukang parkir yaitu ketika dalam mentukan batasan 




sedang mengalami banyak pelanggan maka mereka berkewajiban membantu untuk 
menanganinya agar aktivitasnya berjalan dengan baik. Penyesuaian diri ini merupakan 
upaya agar aktivitas kerjanya tidak terganggu dengan yang lainnya. 
Usaha kerjasama ini tidak hanya terbatas pada aktivitas yang berhubungan dengan 
mata pencaharian hidup mereka. Kerjasama yang dilakukan di luar aktivitas tersebut 
dapat berupa kewajiban-kewajiban untuk saling membantu apabila salah seorang anggota 
komunitas melakukan upacara-upacara yang berhubungan dengan siklus hidup seperti 
kelahiran, khitanan, perkawinan, kematian maupun berkunjung pada saat salah satu 
keluarga mereka sedang sakit. Penyesuaian diri yang mereka lakukan ini merupakan 
upaya agar kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi dan kelangsungan hidupnya dapat 
terjamin. Bentuk penyesuaian diri yang mereka lakukan tersebut dipengaruhi kondisi 
situasional yang sedang terjadi di dalam ruang tersebut 
 
B. Kerangka Berpikir 
Keberadaan kota di Indonesia menjadi perhatian bagai masyarakat luas, kota 
menjadi pusat yang menyerap modal sumber daya dan tenaga kerja di daerah-daerah 
sekitarnya. Manakala ruang-ruang yang tersedia tidak lagi mampu menampungnya, jalan 
raya menjadi ruang-ruang baru untuk menampungnya. 
Jalan raya tidak lagi sekedar untuk perlintasan dan distribusi. Namun telah menjadi arena 
tempat orang menyandarkan hidup dan berusaha mencapai hasrat serta keinginannya. 
Dalam penggunaan ruang di jalan raya, manusia ingin mencapai hasrat dan keinginannya 
yang berupa “ harga diri, kesopanan, uang, kekuatan gertak, ancaman, kekerasan, tipu-
menipu, keramahan, serta tolong menolong” yang kesemuanya hadir bersama-sama di 
jalan raya. Hal ini di sebabkan akibat adanya sebuah modernisasi yang menyebabkan 
jalan raya itu beralih fungsi. 
 Ruang dan waktu adalah sumber yang paling dominan dalam modernitas, dalam 
membicarakan waktu biasanya masih dikaitkan dengan ruang (tempat) sampai dengan 




waktu. Jalan raya dan trotoar merupakan sebuah ruang publik yang dulu berfungsi 
sebagai tempat untuk melintas kendaraan bermotor tetapi di dalam modernitas, ruang ini 
berubah menjadi tempat aktivitas barbagi hal dari mulai kegiatan sosial, politik, budaya, 
dan ekonomi. 
 Salah satu penggunaan ruang ini adalah kegiatan parkir, dalam pembagian ruang 
parkir di sini tidak ditentukan pemisahan yang kongkrit yang dapat dipandang atau 
mudah diketahui oleh orang-orang awam. Dengan adanya konsep ruang dan waktu, ruang 
parkir itu ditata sedemikian rupa sehingga jalan raya itu berubah menjadi ruang yang 
dikuasai oleh sekelompok atau seseorang demi kepentingannya. Pada dasarnya jalan raya 
adalah milik publik yang mana setiap orang mempunyai hak untuk memakainya. 
Tentunya dengan adanya aktivitas perparkiran maka akan timbul konflik diantara tukang 
parkir dengan pengguna jalan tersebut. Seseorang atau kelompok yang menguasai ruang 
tersebut melakukan upaya yang harus dilakukan agar dalam penguasaan ruang yang di 
jadikan ruang parkir tersebut tidak menimbulkan konflik dengan pengguna jalan lainnya.  
  Jika jalanan digunakan sebagai tempat parkir oleh sekelompok orang atau 
seseorang maka, upaya yang harus dilakukan oleh tukang parkir dalam pembagaian ruang 
ini agar tidak terjadinya konflik. Dalam pembagian ruang ini tidak adanya batasan-
batasan yang kongkrit melainkan berupa batasan yang berupa simbol-simbol, kode dan 
sebagainya yang tidak diketahui oleh setiap orang. Selain itu cara yang digunakan oleh 
tukang parkir dalam memanfaatkan ruang parkir yang dimilikinya itu dapat diminati 
banyak orang yang menggunakannya, karena orang yang memanfaatkan ruang parkir 
dipungut biaya sebagai sewa ruang itu. Dan didalam menarik simpati orang-orang itu 
biasanya tukang parkir menggunakan simbol-simbol tertentu yang mudah dimengerti oleh 
orang yang melintas. Seperti tukang parkir akan melambaikan tangannya untuk 
memberikan tanda bahwa masih ada ruang parkir yang kosong.  
 Selain itu tidak mudah untuk menjadi anggota tukang parkir. Tukang parkir harus 
menentukan syarat-syarat yang digunakan dalam perekrutan anggota tukang parkir itu. 
Setiap tukang parkir itu mempunyai hubungan sosial antara tukang parkir satu dengan 




gunakan sebagai ruang parkir. Upaya yang harus dilakukan oleh tukang parkir dalam 
strategi adaptasi yang dilakukan oleh para tukang parkir dalam kaitannya untuk menjaga 
hubungan sosial diantara para anggotanya serta dengan para pemilik ruang parkir. 
 Proses penyesuaian diri yang dilakukan tukang parkir dilakukan karena untuk 
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi khususnya yang berhubungan dengan 
perubahan kondisi lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang 
dihadapinya. Dengan kata lain berbagai aktivitas yang mereka lakukan tersebut 
merupakan tindakan yang dinamis. Kemampuan mereka dalam mengolah informasi, 
membaca berbagai perubahan situasi dan kemudian mengintepretasikannya, sangat 












 Penelitian merupakan pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara sistematis, 
tertib dan teratur, baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses berpikir tentang 
materinya. Metodologi adalah proses, prinsip-prinsip dan prosedur yang kita pakai dalam 
mendekati persoalan-persoalan dan usaha mencari jawabannya. Metodologi kualitatif 
menerapkan prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif  yaitu berupa ungkapan, 
atau catatan orang itu sendiri atau tingkah laku orang yang diobservasi selain itu metode 
kualitatif ini bersifat holistik (utuh). 
 Dalam mendapatkan data kebenaran suatu pengetahuan diperlukan adanya 
metodologi. Metodologi dalam kenyataannya juga merupakan pola yang berfungsi untuk 





dapat mengantarkan peneliti ke arah tujuan yang diinginkannya yaitu hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan.  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Kota Surakarta yang 
mengambil lokasi parkir sepanjang Jalan Dr. Radjiman Surakarta. Lokasi ini kami ambil atas 
pertimbangan bahwa aktivitas dalam penggunaan jalan raya sangat kompleks, dari mulai para 
pejalan kaki sampai dengan para pengguna motor. Penulis mengambil lokasi parkir karena 
objek penelitianya berkaitan dengan ruang parkir. Selain itu tempat ini sangat dekat dengan 
tempat tinggal kami sehingga untuk memudahkan untuk pengambilan data dengan para 
tukang parkir sesuai dengan tujuan penelitian ini serta untuk menghemat waktu. 
Dalam  melakukan penelitian ini tentunya memerlukan waktu yang cukup panjang. 
Maka dalam penelitian kali ini  kami membutuhkan waktu kurang lebih selama 5 bulan, yaitu 
dari bulan Februari 2009 – Juni 2009: 
Perkiraan waktu yang diperlukan yaitu : 
 












     
2. Pengumpulan 
Data 
     
3. Analsisi Data      
4. Penyusunan 
Laporan 
     
    
B. Bentuk/Strategi Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian, maka strategi penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif etnografi. Menurut Bronislow Malinoski (Spradely, 2007:4),  





dengan kehidupan dan untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya selain itu 
etnografi digunakan sebagai alat untuk memahami masyarakat di seluruh dunia.” 
Pemilihan etnografi ini didasarkan adanya keinginan peneliti untuk menangkap 
masalah proses dan makna (persepsi dan partisipasi) yang ada di lapangan kemudian 
dikaji lebih mendalam lagi. Realitas yang ada di lapangan tadi kemudian dikonstruksi 
secara sosial. Informasi yang diperoleh di lapangan tersebut disusun ke dalam teks yang 
menekankan pada masalah proses dan makna. Informasi atau data tersebut berupa 
keterangan, pendapat, konsep, pandangan, tanggapan/respon yang berhubungan dengan 
konsep ruang dan waktu bagi tukang parkir. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
yang bersifat lentur dan terbuka, disesuaikan dengan kondisi di lapangan yang dijumpai. 
Peneliti terjun langsung ke lapangan berinteraksi dengan informan dalam mengambil 
informasi. Karena disesuaikan dengan fakta atau keadaan di lapangan maka data dapat 
berubah sesuai pengetahuan yang baru ditemukan. 
Adapun tahap penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Melakukan 
observasi dengan terjun langsung ke lapangan, 2) Menetapkan informan, 3) Melakukan 
wawancara dengan informan, 4) Membuat catatan lapangan (field note),  5) Mengolah 
dan menganalisis data yang diperoleh, 6) Menyusun deskripsi data yang dikumpulkan, 
dan  7) Mengevaluasi hasil. 
 
C.  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. Data atau informasi 
yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini sebagian besar 
berupa data kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari beragam sumber data. Ada tiga 
3 sumber data penting yang dijadikan sasaran penggalian informasi dalam penelitian ini. 
Sumber tersebut meliputi:   
1. Informan atau nara sumber adalah seorang pembicara asli yang berbicara dengan 
mengulang kata-kata, frasa, dan kalimat dalam bahasa atau dialeknya sebagai intisari 
dan sumber informasi (webster’s New Collegiat Dictionary dalam James P. Spredley 




a. Enkulturasi penuh yaitu proses alami dalam mempelajari suatu budaya tertentu, 
informan yang potensial bervariasi tingkat enkulturasinya dan informan yang baik 
adalah yang mengetahui secara baik budayanya.  
b. Keterlibatan secara langsung yaitu seorang informan itu benar-benar orang yang 
terlibat langsung didalam peristiwa atau dalam budayanya.  
c. Suasana budaya yang tidak dikenal, ketika etnografer mempelajari budaya yang 
tidak dikenal, maka ketidakkenalan ini menahannya untuk menerima berbagai hal 
itu sebagai apa adanya, sikap ini membuat mereka menjadi sensitif terhadap 
berbagai hal yang telah menjadi demikian biasa bagi informan tetapi mereka 
mengabaikannya. Hubungan yang sangat produktif ini terjadi antara informan 
yang terenkulturasi penuh dengan etnografer yang tidak terenkulturasi penuh. 
d. Cukup waktu yaitu seseorang informan itu mempunyai cakup waktu untuk 
berpartisipasi dalam penelitian, maka penting kiranya untuk memperkirakan calon 
informan mempunyai cukup waktu untuk berpartisipasi. Sikap bersedia atau sikap 
tidak bersedia yang ditunjukkan informan tidak selalu memberi petunjuk yang 
baik apakah orang itu mempunyai cukup waktu atau tidak. Dalam memperkirakan 
lama waktu wawancara yang dapat diberikan oleh seseorang, perlu diingat bahwa 
informan yang sibuk tetapi sangat tertarik dengan tema pembicaraan itu sering 
kali bersedia meluangkan waktunya. Dan karenanya, wawancara melibatkan 
banyak kegembiraan, dan informan yang sibuk dapat diwawancarai sembari ia 
bekerja.  
e. Non analitik yaitu menemukan barbagai pola makna pada berbagai hal yang 
dikatakan informan. Hal ini menuntut analisis ungkapan secara tetap, dan 
mengambil sebagian analisis untuk menemukan adanya hubungan dan pola yang 
tersembunyi, beberapa informan dapat membantu melakukan analisis atas 
kebudanyaannya sendiri dalam memberikan analisisnya. 
Mengacu pada hal tersebut maka dalam penelitian ini, subjek yang dijadikan 
informan adalah tukang parkir yang sudah bekerja selama lebih dari satu tahun yang 




dan telah begitu mengenal akan budaya yang dijalaninya. Dengan demikian, informan 
dapat menjawab dan bercerita kepada peneliti mengenai masalah yang ingin diteliti 
secara jelas dan menyeluruh. Tukang parkir yang sudah bekerja kurang lebih satu tahun 
dipilih dengan alasan bahwa penelitian ini ingin mengangkat tentang makna ruang dan 
waktu bagi tukang parkir, sehingga orang yang benar-benar yang berpengalaman dalam 
budayanya yang harus dipilih dalam penelitian ini. Dalam hal ini dipilih informan tukang 
parkir yang berada di Jalan  Dr. Radjiman Surakarta dengan alasan memudahkan peneliti 
mencari tahu mengenai latar belakang budaya ruang dan waktu setempat dan karena di 
daerah tersebut banyak ruang-ruang parkir yang bermunculan, sehingga proses pencarian 
data lebih mudah dilakukan oleh peneliti. 
2. Peristiwa/aktivitas yaitu sumber data peristiwa atau aktivitas dalam penelitian ini 
berupa kegiatan ataupun aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh tukang parkir di 
ruang parkir tersebut beserta pengamatan secara langsung atas peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di tempat parkir tersebut. 
3. Tempat atau Lokasi yaitu tempat di mana penelitian ini dilakukan di lokasi             
parkir di sepanjang Jalan Dr. Radjiman Surakarta. Karena di Jalan Dr. Radjiman 
kekompleksitas aktivitas para pengguna jalan sangat mungkin terjadi karena 
merupakan jalan akses keluar masuk keraton, sehingga jalan ini sangat ramai setiap 
harinya. Selain itu jalan ini sangat sempit dibandingkan dengan jalan-jalan protokol 
yang ada di Kota Surakarta, sehingga jalan ini memungkinkan banyak terjadi hal-hal 
menarik yang dapat diamati. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara mendalam (in-depth interview), dan teknik pengamatan langsung (observasi). 
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara Mendalam (In-Depth Intervew) 
Menurut Jacobson (1958:8) dalam menggali data etnografi yang juga meruntut pada 




menggali data yakni Modes of Thought. Modes of Thought berupa pikiran, ide-ide, gagasan, 
dan sesuatu yang bersifat abstrak. Modes of Thought ini dilakukan dengan metode 
wawancara. Untuk mengetahui suatu pemikiran dan persepsi serta tanggapan seseorang 
tentang sesuatu hal kita harus melakukan wawancara langsung dengan informan sehingga ada 
komunikasi yang dapat terjalin dengan baik diantara interviewer dan interview. Dengan 
metode wawancara kita dapat melakukan tanya jawab mengenai persoalan yang diteliti. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui percakapan dan berhadapan muka dengan 
orang yang dapat memberikan keterangan pada si peneliti (H.B Sutopo Mardalis, 2002:64). 
Dalam penelitian ini sumber data yang paling penting adalah informan. 
Wawancara dilakukan secara bebas, dalam suasana informal dan pertanyaan yang tidak 
terstruktur namun tetap mengarah pada fokus masalah penelitian. Informan yang dipilih 
adalah informan yang dianggap tahu tentang topik permasalahan yang sedang diteliti. 
Peneliti menerapkan teknik face to face sehingga peneliti dapat menangkap secara 
langsung keterangan dari informan tanpa melalui perantara. 
Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi saat 
sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, organisasi, 
perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan, dan 
sebagainya, untuk merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan 
yang bisa terjadi di masa yang akan datang. 
Dalam penelitian ini, informan yang dapat memberikan keterangan adalah tukang 
parkir, para pemilik tempat parkir dan para pengguna Jalan Dr. Radjiman Surakarta. 
Dengan metode wawancara kita dapat melakukan tanya jawab mengenai persoalan yang 
diteliti, yaitu mengenai manajemen konflik yang terjadi dalam ruang dan waktu di tempat 
parkir dan strategi adaptasi yang dilakukan oleh tukang parkir tersebut. Dengan demikian 
dari seorang nara sumber atau informan akan diperoleh informasi-informasi yang baru 
dan penting untuk menjawab persoalan yang diajukan dalam penelitian ini. 




Observasi adalah mengamati dan mendengar perilaku seseorang selama beberapa 
waktu tanpa melakukan manipulasi/pengendalian, serta mencatat penemuan yang 
memungkinkan/memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tingkat penafsiran analisis 
(James A. Black & Dean J. Chmpion, 1992:286). 
Menurut Jacobson (1975:8) dalam melakukan penelitian kualitatif juga terdapat 
Modes of Action yaitu berupa segala perilaku yang dapat kita amati ataupun yang bisa kita 
lihat dari suatu sumber data (informan). Modes of Action diperoleh melalui metode observasi. 
Observasi mungkin kita dapat melihat segala tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh 
informan yang berhubungan dengan persoalan yang kita teliti. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi berperan aktif. 
Dimana peneliti ikut datang dalam peristiwa yang dimana peneliti sudah ikut dalam 
peristiwa tetapi bersifat partisipasi. Peneliti hanya mengamati peristiwa untuk 
mendapatkan data sehingga dapat dikaji ulang. Observasi memungkinkan peneliti untuk 
dapat melihat segala tindakan dan perilaku yang dilakukan oleh informan yang 
berhubungan dengan persoalan yang ingin diteliti, yaitu tentang terjadinya konflik yang 
biasa terjadi dalam ruang dan waktu tersebut beserta solusi yang dilakukan untuk 
mencegah terjadinya konflik serta strategi adaptasi yang dilakukan oleh tukang parkir 
tersebut dalam kaitannya untuk bertahan hidup dalam ruang dan waktu. Sehingga 
observasi memudahkan peneliti mengamati segala hal yang dapat ditangkap oleh mata 
selama melakukan penelitian. 
 
E. Analisa Data 
 Sebelum melakukan wawancara berikutnya, perlu kiranya untuk menganalisis 
data yang terkumpul. Analisis ini memungkinkan untuk menemukan berbagai masalah 
untuk ditanyakan pada wawancara berikutnya. Analisis tersebut juga memungkinkan 
ditemukannya makna barbagai hal bagi informan. Dalam upaya mencapai tujuan untuk 
mendiskripsikan suatu sistem makna budaya dalam batasannya sendiri, maka etnografer 
harus menganalisis data budaya dalam batasnya sendiri. Dalam langkah analisis ini 




itu sebagaimana yang dikonseptualisasikan oleh informan. Sering kali, di luar kesadaran 
mereka, etnografer harus mempunyai cara untuk menemukan pengetahuan yang masih 
terpendam. 
 Pada penelitian kali ini analisis yang digunakan adalah analisis domain meliputi 
penyelidikan terhadap unit-unit pengetahuan budaya yang lebih besar yang disebut 
domain. Dalam melakukan jenis analisis ini, kita akan mencari simbol-simbol budaya 
yang termasuk dalam kategori (domain) yang lebih besar berdasarkan atas dasar beberapa 
kemiripan di antara berbagai hubungan sematik yang digunakan oleh informan. 
 Setiap kebudayaan memiliki sekian banyak istilah dan bahkan lebih banyak lagi 
istilah tercakup. Selanjutnya, sering kali sulit untuk mengatakan dari cara informan 
berbicara, apakah suatu istilah yang digunakan oleh informan itu masuk dalam kelas yang 
satu atau kelas yang lain. Hal ini akan mempersulit pencarian domain-domain baru bila 
hanya dilakukan dengan sekedar mencari istilah-istilah pencakup saja. 
 Satu prosedur yang lebih efisien untuk mengidentifikasi suatu domain adalah 
menggunakan hubungan sematik sebagai titik tolak. Beberapa hubungan sematik tertentu 
tampak bersifat universal. Kenyataan yang sangat jelas ini membantu hubungan sematik 
menjadi suatu alat yang sangat bermanfaat dalam analisis etnografi. Analisis domain 
dimulai dari penggunaan hubungan-hubungan sematik, bukan dari istilah-istilah 
pencakup untuk menemukan domain. 
 Untuk menganalisis data yang telah didapatkan maka proses dalam menganalisi 
dalam analisis domain adalah sebagai berikut (Spredley, 2007 : 159) :  
1. Langkah 1 : memilih satu hubungan sematik tunggal. Dalam upaya mempermudah 
proses pertemuan, maka paling baik jika penelitian dimulai dari hubungan sematik 
universal. Kemudian, setelah menempatkan sejumlah domain, maka dapat mulai 
menggunakan hubungan sematik yang diekspresikan oleh informan. 
2. Langkah 2 : menyiapkan satu lembar kerja analisis domain. Beberapa etnografer 
secara tidak langsung menggaris bawahi istilah-istilah penduduk asli dalam catatan 
lapangan, karena perlu untuk terus-menerus melihat kembali catatan lapangan dalam 




3. Langkah 3 : mencari satu sampel dari statment informan. Untuk memulainya, di 
samping perlu memilih beberapa paragraf wawancara yang ditranskripsikan atau 
catatan-catatan yang direkam selama wawancara, etnografer juga memerlukan 
pragmen-pragmen pembicaraan yang diambil selama partisipasi. Pragmen-pragmen 
ini akan memberikan sumber yang tepat untuk menemukan domain-domain. 
4. Langkah 4 : mencari istilah pencakup dan istilah tercakup yang memungkinkan dan 
sesuai dengan hubungan sematik. Pencarian ini melibatkan aktivitas pembacaan, 
tetapi membaca dengan cara lain. Etnografer bukannya membaca kalimat dan 
memfokuskan pada isi yang dikaitkan seseorang, tetapi membaca dengan matanya 
untuk mencari istilah-istilah penduduk asli yang sesuai dengan hubungan sematiknya. 
5.  Langkah 5 : memformulasikan pertanyaan-pertanyaan struktural untuk masing-
masing domain. Pertanyaan struktural, yang pertama kali ditunjukkan dalam Langkah 
II, dimaksudkan sebagai alat untuk menemukan informan tentang domain penduduk 
asli. Pertanyaan-pertanyaan etnografis yang dirancang secara khusus ini 
memungkinkan etnografer untuk memeperoleh berbagai hal dari informan sebagai 
istilah pencakup dan istilah tercakup. 
6. Langkah 6 :  membuat daftar untuk semua domain yang dihipotesiskan. 
Kelima langkah pertama dalam membuat analisis domain harus diulang-ulang untuk 
memperbanyak daftar domain. Pada awalanya tugas ini tidak ada akhirnya, akan tetapi 
jumlah domain itu perlu dibatasi dan kemudian akan mengidentifikasi banyak domain 
yang dibicarakan oleh informan. Dalam upaya untuk memperoleh suatu pandangan 
tentang suasana budaya yang lebih intensif.  
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah serangkaian tahap demi tahap kegiatan penelitian dari 
awal sampai akhir penelitian. Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi empat tahap, yaitu: 
(1) persiapan, (2) pengumpulan data, (3) analisis data, dan (4) penyusuan laporan penelitian. 
1. Persiapan 




b. Mengumpulkan bahan atau sumber materi penelitian. 
c.   Menyusun proposal penelitian. 
d. Mengurus perizinan penelitian. 
e. Menyiapkan instrument penelitian atau alat observasi. 
2. Pengumpulan Data 
a. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara mendalam. 
b. Membuat field note . 
c. Memilah dan mengatur data sesuai kebutuhan. 
3. Analisis Data 
a. Menentukan teknik analisis data yang tepat sesuai proposal penelitian. 
b. Mengembangkan data dengan analisis lanjut kemudian di-recheck-kan dengan 
temuan di lapangan.  
c. Melakukan verifikasi dan pengayaan dengan pembimbing.  
d. Membuat simpulan akhir sebagai temuan. 
4. Penyusunan Laporan Penelitian 
a. Penyusunan laporan awal. 
b. Review laporan yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun dengan orang 
yang cukup memahami penelitian.  
c. Melakukan perbaikan laporan sesuai hasil diskusi.  



































A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Ketika keraton Surakarta didirikan oleh Paku Buwono II tahun 1746 konsep ruang 
sudah ditata sedemikian rupa, sehingga ruang kota sangat tertata rapi dan menakjubkan. 
Dulu “ruang ditata membujur dari arah utara ke selatan yang mengarah pada penjuru 
mata angin yang pertopang tegak lurus dan diperkuat dengan adanya poros imajiner yaitu 
keraton sebagai ordinatnya dalam penataan ini dimaksudkan  bahwa kesemuanya itu 
melambangkan jalan menuju kemulyaan dan keutamaan” (NN, 2008) 
Pada dasarnya orang jawa waktu dulu dalam membangun itu selalu didasarkan 
pada Hamemayu Hayuning Buwono. Dengan menggunakan prinsip Hemengku 
Hamangku Hamengkkoni  ini diyakini bahwa berkat kearifan manusia inilah isi dunia 
tetap langgeng dan abadi, dan karena watak seorang kesatrialah maka dapat membangun 
pemerintah yang baik, serta hanya karena kebijakan manusialah maka dapat 





memanusiakan manusia itulah pembangunan di kawasan Jalan Dr Radjiman ini menjadi 
utuh, baik pembangunan fisiknya maupun manusianya, sehingga pembangunan di 
kawasan ini cepat berkembang dengan pesat. 
Pembangunan merupakan cermin dari sebuah pemerintahan dalam membangun 
seorang pemimpin melandaskan diri pada Tuhan Yang Maha Esa yang disertai suatu 
tekad menuju kesejahteraan bersama rakyat. Tekad itu dilambangkan dalam bentuk tugu 
yang berjarak kurang lebih satu kilometer kearah barat dari keraton. Hal ini menunjukan 
bahwa tugu ini dibangun sebagai lambang simbolis bersatunya tekad para pemimpin 
dengan rakyat dalam memperjuangkan melawan musuh maupun menyatu dalam bentuk 
pemerintahan. Kristalisasi antara pemimpin dan rakyat itulah kemudian disimbolisasikan 
dalam bentuk pembangunan di Jalan Dr. Radjiman. 
Kawasan Jalan Dr. Radjiman dibangun sebuah Pasar Klewer, pasar merupakan 
lambang nafsu seseorang yang selalu mementingkan urusan dunia. Dan keraton 
merupakan pusat pemerintahan yang merupakan lambang godaan bagi seorang 
pemimpin. Kawasan ini tempo dulu dipenuhi pepohonan rindang dan sangat 
menyejukkan, pohon yang tumbuh di kawasan tersebut adalah pohon tanjung (memusop 
elengi), asam landai (phititecelobinum dulce), dan beringin (ficus benyamina). Ketiga 
jenis pohon itu mempunyai kasiat yang luar biasa. Pohon tanjung berfungsi sebagai 
penyerap debu, pohon asam landi berfungsi sebagai penyerap timbale (Pb), pohon 
beringin di sampaing berfungsi sebagai produsen oksigen (O2) juga sebagai penyerap 
karbon dioksida (CO2). 
Suasana Jalan Dr. Radjiman sekarang ini sangatlah berbeda dengan dulu. 
Sekarang orang tidak mau lagi untuk lewat jalan ini jika tidak terpaksa karena ada 
kepentingan di kawasan tersebut. Dulu ada kenikmatan tersendiri jika berada di kawasan 
tersebut, sekarang orang mau pergi kekawasan ini sudah berpikir-pikir dahulu. Karena 
jika menggunakan angkutan umum akan memakan waktu yang lama karena angkutan 
umum terlalu banyak ngetime, jika membawa kendaran pribadi khawatir macet, mau 
membawa sepeda ontel binggung parkirnya, jika berjalan kaki susah dan rasa panas terik 





pembeli yang datang dari segala penjuru. Begitulah suasana Jalan Dr. Radjiman saat ini, 
sungguh tidak memberikan rasa aman dan nyaman lagi bagi pengunjungnya. 
Tentunya ini berbeda pada masa lalunya, betapa menarik jika berpergian di 
kawasan ini dengan berjalan kaki. Jalan masih lengang, aman dan nyaman untuk 
nongkrong, trotoar di kanan dan di kiri jalan masih berfungsi sebagai mana mestinya, jika 
dibanding dengan saat ini. Orang-orang tidak mempunyai rasa cemas jika berjalan pada 
saat itu dengan banyaknya pejalan kaki memberikan pemandangan yang amat indah bagi 
orang-orang yang nongkrong.  
Luas lahan di kawasan ini pada sekarang dan dulu tidak mengalami perubahan. 
Hanya pada waktu dulu aksebilitas pejalan kaki masih tinggi ruang gerak untuk sepeda 
ontel masih sangat leluasa tanpa ada penghalang apa pun seperti marka jalan yang saat ini 
ada di kawasan tersebut. Selain itu dulu andhong (alat trasportasi tradisional yang ditarik 
oleh kuda) dan becak masih bisa ngetime tanpa mengganggu pejalan kaki dan pengguna 
jalan lain. Namun pada saat ini andong sudah tidak diperbolehkan beroperasi lagi di 
kawasan tersebut, namun becak masih diperbolehkan itu pun bertambah banyak 
jumlahnya tidak  seperti dulu-dulu yang jumlah becaknya hanya beberapa buah, selain itu 
becak sekarang diperbolehkan ngetime terlalu lama sehingga  mengganggu pejalan kaki 
dan pengguna jalan yang lainnya. Sekarang ini becak diberikan tempat khusus untuk 
menunggu pelanggannya yaitu di sepanjang jalan depan pasar Klewer. Becak yang ada di 
kawasan ini pun berubah fungsinya, sebenarnya becak berfungsi sebagai alat trasportasi 
untuk mengangkut orang-orang yang ingin berpergian dari tempat satu ke tempat lain, 
namun sekarang berfungsi sebagai alat untuk mengangkut barang-barang jualan yang 
akan dijual di Pasar Klewer. 
Selain becak yang mengganggu aktivitas bagi para pengguna jalan adalah 
Angkutan Perkotaan yang biasa disebut angkutan. Dulu alat traspotasi yang ada untuk 
menuju ke kawasan ini adalah bus umum saja, jumlahnya pun sangat terbatas sehingga 
jumlah penumpangnya pun sangat banyak pula. Namun sekarang ini selain bus umum ada 
juga angkutan jumlahnya pun sangat banyak sehingga tidak ada lagi penumpukan 




kawasan ini untuk ngetime sehingga menimbulkan kemacetan. Dengan adanya kemacetan 
ini para pengguna jalan merasa terganggu dalam beraktivitas. Pada waktu dulu sebelum 
ada angkutan aktivitas para pejalan kaki sangat leluasa tidak seperti sekarang ini.  
Banyaknya ruang kosong memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki, tidak 
mengherankan jika banyak PKL yang berjualan di sepanjang jalan. Namun sekarang ini 
akses untuk berjualan bagi PKL sangatlah sedikit, ini dapat dilihat sedikitnya PKL yang 
berjualan di sepanjang jalan tersebut berbeda dengan waktu dulu yang banyak sekali 
PKL. Hal ini disebabkan akses untuk berjual bagai PKL di sepanjang Jalan Dr. Radjiman 
sangatlah sedikit atau berkurang, karena di sebabkan banyaknya pertokoan yang muncul 
di sepenjang jalan. Ini terjadi dikarenakan sebagai bentuk persaingan usaha, munculnya 
pertokoan ini sangat memerlukan lahan yang cukup luas sehingga akses yang biasanya 
digunakan untuk berjalan kaki direbut untuk membangun toko sehingga akses untuk 
pejalan kaki menjadi sempit dan tidak nyaman lagi.  
Walaupun masih ada PKL yang berjualan di kawasan Jalan Dr. Radjiman, namun 
para PKL ini menggunakan sebagian bahu jalan untuk tempat jualannya ini terjadi di 
Jalan Dr Radjiman didepan Pasar Klewer sedangkan untuk bagaian baratnya PKL 
menggunakan trotoar. Mereka menggunakan bahu jalan dan trotoar untuk tempat 
berjualan karena tempat yang dulu untuk tempat berjualan tergusur akibat adanya 
pembangunan toko-toko. Dengan para PKL berjualan di bahu jalan dan trotoar maka 
kawasan ini terlihat sangat kumuh dan semrawut sekali. Terlebih-lebih jika pada waktu 
pagi sampai sore hari, kawasan ini akan mengalami kemacetan yang panjang karena 
adanya penyempitan jalan akibat bahu jalan digunakan untuk tempat jualan para PKL dan 
pada waktu pagi hari banyak orang yang datang ke kawasan ini dan sore harinya  banyak 
orang yang meninggalkan kawasan ini sehingga volume penggunaan jalan ini sangatlah 
banyak dan padat.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menunjukkan, bahwa puncak 
pergerakan kendaran di kawasan Dr. Radjiman ini terjadi pada pukul 09.00 -17.00 WIB. 
Ruas Jalan Dr. Radjiman mempunyai beban lalu lintas yang sangan tinggi. Maka pada 




beban lalu lintas yang sangat tinggi ini, maka tidak bisa terelakkan lagi akan terjadi 
konflik diantara pengguna jalan. Salah satu yang sering terlihat adalah konflik antara 
tukang parkir yang berada di ruas jalan dengan pengguna jalan.  
Ini berbeda dengan Jalan Dr. Radjiman waktu akses pejalan kaki dan tempat PKL 
masih ada, walaupun waktu puncak-puncaknya aktivitas lalu lintas terjadi, Jalan Dr. 
Radjiman tidak mengalami kemacetan. Tetapi jalan ini mengalami kemacetan sejak 
dekade 80-an. Ketika orang tidak mempunyai pekerjaan semua orang turun ke jalan untuk 
mencari pekerjaan, hal ini dilakukan karena tidak ada pilihan lain karena manusia butuh 
pekerjaan yang digunakan untuk makan. Hal yang bisa dilakukan adalah untuk 
berwiraswasta, pilihan yang menjanjikan adalah berprofesi sebagai PKL dan tukang 
parkir. Bagi orang yang mempunyai uang tak terlalu sulit untuk mendapatkan lahan di 
Jalan Dr. Radjiman ini.  
Bagi orang-orang yang telah membayar itulah yang kemudian merasa memiliki 
kawasan ini. Mereka yang telah membayar jual beli atas bahu jalan dan trotoar itu, atau 
pun hanya membayar retribusi pasar, yang jelas keduanya merasa memiliki kawasan 
tersebut. Dengan terjadinya transaksi atas keduanya itu, maka Jalan Dr. Radjiman kini 
adalah tak lebih sebagai ruang private, sehingga tak ada lagi ruang publik di kawasan itu. 
Kawasan Jalan Dr. Radjiman memang sudah berubah, dari ruang publik menjadi 
ruang private. Perubahan ini mengakibatkan munculnya segregasi, baik antara pemilik 
kawasan ini maupun dengan pengunjungnya, selain itu dengan pemilik kawasan ini 
dengan warga sekitar yang termarjinalisasi dari wilayahnya. Menurut Heri Rusdi (2009) 
“segregasi merupakan kondisi tersekat-sekatnya masyarakat dalam kelompok-kelompok 
sosial sehingga sulit untuk bersatu dan bekerjasama”. Segregasi sosial di kota merupakan 
cerminan dari kehidupan masyarakatnya yang individualis, yakni mementingkan 
kepentingan diri sendiri dan kebebasan individu yang seluas-luasnya, dan kehidupan 
materalis dengan mengukur sesuatu dengan materi (uang). Bergesernya ruang publik 
menjadi ruang private membawa konsekuensi pula pada terjadinya perubahan relasi 
antara orang-orang yang hadir di kawasan tersebut. Jika  semula relasi antara orang-orang 




dibangun berdasarkan relasi pasar, yakni antara penjual dan pembeli.selain itu segregasi 
sosial terus terjadi dengan kurangnya interaksi sosial antar kelompok masyarakat akan 
dapat berujung pada hal-hal negatif. Terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh kelompok 
masyarakat marginal (masyarakat yang terpinggirkan), bahkan hingga terjadinya konflik 
menjadi ancaman kehidupan masyarakat kota.   
Menguatnya bangunan relasi yang didasarkan pada hukum pasar membuat 
kawasan tersebut bukan lagi milik publik, tetapi milik private. Utamanya yang merasa 
membayar untuk memperoleh ruang, maka terjadilah segregasi dalam masyarakat. Antara 
mereka yang memiliki ruang dengan mereka yang tidak memiliki ruang. Segregasi itu 
makin menajam ketika realitas di lapangan menunjukkan bahwa yang mampu membayar 
dan sekaligus menguasai ruang-ruang  publik adalah para pendatang dari luar Solo.  
Warga setempat merasa kawasan Dr. Radjiman adalah milik mereka, ketika 
kawasan tersebut masih menjadi ruang publik. Ketika ruang publik berubah menjadi 
ruang private, maka rasa kepemilikan itu hilang, dan mereka hanya menjadi penonton 
saja, sedangkan mereka yang memiliki akses sumber-sumber danalah yang kemudian 
memiliki kawasan tersebut. Dapat dikatakan bahwa segregasi itu terjadi tidak hanya 
antara pengunjung dengan pemilik ruang, tetapi juga antara pemilik ruang dengan warga 
sekitarnya yang merasa termarjinalisasi dari wilayahnya sendiri, termasuk orang-orang 
yang pernah punya ikatan kesejahteraan dengan kawasan tersebut.  
Seperti konsep yang diterapkan oleh orang jawa dalam membangun yaitu selalu 
didasarkan pada Hamemayu Hayuning Buwono, yang mempunyai makna berkat kearifan 
manusia inilah isi dunia tetap langgeng dan abadi, dan karena watak seorang kesatrialah 
maka dapat membangun pemerintah yang baik, serta hanya karena kebijakan manusialah 
maka dapat memperlakukan manusia secara manusiawi. Sehingga secara kultural, 
kawasan ini hanya dapat diartikan satu kata dan mudah dimengerti orang yaitu Human. 
Jika nilai kemanusiaan yang diutamakan maka secara fisik Jalan Dr. Radjiman dapat 
dikonotasikan positif. Yaitu ketika kendaraan yang lewat haruslah berhati-hati terhadap 




Selain mempunyai nilai filosofis dan historis kawasan ini juga merupakan ruang 
terbuka. Mengandung nilai filosofis karena jalan ini merupakan bagian dari garis 
imajiner, sedangkan mengandung nilai historis karena terdapat bangunan Pasar Klewer. 
Sebagai ruang terbuka kawasan ini hadir untuk dikonsumsi oleh publik. Disini banyak 
orang yang hadir dengan berbagai kepentingan mulai mencari nafkah hingga berjudi 
nasib. Banyak kelompok-kelompok yang hadir di kawasan untuk menggantungkan 
hidupnya disini, mulai dari PKL, tukang becak, tukang parkir, pengemis, pengamen, 
preman, dan supir angkutan umum. Sehingga kawasan ini terlihat sangat semrawut. 
Kesemerawutan di Jalan Dr. Radjiman ini muncul akibat tidak adanya keseimbangan 
kapasitas prasarana yang ada dengan berkembangnya kegiatan yang ada didalamnya. 
Sehingga di kawasan ini terjadi banyak persoalan yang timbul.  
Begitulah keadaan Jalan Dr. Radjiman sekarang ini, keadaannya sudah mengalami 
perubahan yang sangat besar sekali. Jalan Dr. Radjiman sekarang ini memang semrawut 
sekali keadaannya. Banyak orang yang sudah tidak memperhatikan nilai estetika lagi 
dalam melakukan aktivitasnya di kawasan ini sehingga, sekarang ini banyak orang yang 
enggan berkunjung lagi ke kawasan ini. Walaupun ada orang yang enggan datang ke 
kawasan ini, namun ada orang yang mau datang ke kawasan ini. Kawasan ini mempunyai 
daya tarik tersendiri, karena terdapat pasar tradisional yang terkenal di berbagai negara 
yaitu adanya Pasar Klewer. Walaupun orang merasa enggan datang ke kawasan ini 
dengan adanya daya tarik yang ada rasa enggan tadi sudah dihilangkan sehingga banyak 
orang yang datang ke kawasan ini, terutama pada hari-hari libur. Sebab orang-orang akan 
meluangkan waktunya seharian penuh untuk berbelanja di Pasar Klewer ini.  
Lokasi Jalan Dr. Radjiman ini memang strategis sehingga jalan ini banyak 
dikunjungi oleh banyak orang. Jalan ini dimulai dari sebelah barat Keraton Surakarta 
yang berdekatan dengan Pasar Klewer dan di bagian utara jalan ini terdapat bangunan 
Masjid Agung Surakarta. Jalan ini membujur dari arah timur ke barat, yang arah barat 
berbatasan dengan bangunan pasar swalayan Singosaren. Sepajang jalan ini berjejer toko-
toko, toko-toko ini berada di sebelah selatan dan utara jalan. Kebanyakan toko-toko yang 




dan sandal pakaian dan lain sebagainya Sebenarnya Jalan Dr. Radjiman ini panjangnya 
kurang lebih 10 kilometer, yang berbatasan langsung dengan jalan utama Solo-Jogjakarta. 
Namun dalam kenyatannya orang-orang lebih mengenal Jalan Dr. Radjiman itu hanya di 
sekitar Pasar Klewer sampai dengan Tugu yang berada di sebelah timur dekat pasar 
swalayan Singosaren. Karena di daerah itulah Jalan Dr. Radjiman yang banyak digunakan 
aktifitas oleh orang-orang dalam mempertahankan hidup.  
Kawasan ini memang sangat ramai sekali, hal ini terlihat setiap hari banyaknya 
aktifitas yang terjadi di jalan ini, terutama lagi pada hari libur. Pada waktu hari libur 
kepadatan jalan ini akan mengalami lonjakan dua kali lipat dari hari biasanya. Karena 
banyak orang yang datang ke kawasan ini dari daerah lain atau dari luar kota. Sehingga 
puncak kepadatan lalu lintas ini terjadi sepanjang hari dari mulai pukul 09.00-17.00 WIB. 
Kebanyakan orang yang datang dari luar kota itu datang ke kawasan ini untuk 
berbelanja di Pasar Klewer, selain itu ada juga yang belanja di toko-toko di sekitaran 
Pasar Klewer. Dengan banyaknya toko-toko yang berjejer di sepanjang jalan, maka 
banyak pula orang yang menggantungkan nasibnya di tempat itu. Salah satu orang yang 
menggantungkan hidupnya di tempat itu adalah orang yang bekerja sebagai tukang 
parkir.  
Pada awal tahun 80-an parkir di kawasan ini mulai ramai dengan kendaraan 
bermotor, ketika sebelum tahun 80-an kawasan ini tidak begitu ramai dengan aktivitas 
orang dengan kendaran bermotornya. Waktu dulu orang lebih banyak menggunakan 
sepeda ontel dari pada dengan kendaran bermotor seperti sekarang ini. Mulanya dulu 
tidak ada kegiatan parkir dikawasan ini, namun dengan sering hilangnya sepeda ontel 
waktu ditinggal belanja pemiliknya sepeda yang dipakai itu hilang dicuri orang. Dengan 
banyaknya kejadian seperti itulah seorang tukang parkir di butuhkan pada waktu dulu. 
Lain halnya dengan sekarang ini pekerjaan sebagi tukang parkir sangat dicari-cari 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup akibat adanya kiris global yang melanda.  
Parkir yang ada di kawasan ini berada di pinggir jalan, ruangan parkirnya hanya 
dibatasi dengan garis putih yang tegak lurus. Untuk ruang parkir yang berada di sebelah 




ada di utara jalan digunakan untuk kendaran bermotor roda empat. Sehingga banyak 
orang yang menggantungkan hidupnya di tempat parkir.  
Seiring dengan berjalannya waktu, maka makin banyak orang yang 
menggantungkan hidupnya di jalan, salah satunya yaitu menjadi tukang parkir. Dengan 
banyaknya orang yang menggantungkan hidupnya di tempat parkir, maka tidak semua 
orang mendapat ruang untuk parkir. Dengan tidak kebagian tempat untuk ruang parkir, 
orang-orang tersebut nekad membuka ruang parkir secara ilegal. Setiap tahunnya jumlah 
tukang parkir ilegal kian bertambah. Adanya penambahan tukang parkir yang ilegal ini 
maka pemerintah kota melakukan tindakan, yaitu dengan mendata para petugas parkir 
yang ada. Pendataan ini dimaksudkan pemerintah kota untuk mengontrol tukang parkir 
yang ada. Dan dengan pendataan ini dimaksudkan pendapatan daerah yang masuk dari 
parkir tidak berkurang akibat adanya tukang parkir ilegal yang selama ini tukang parkir 
ilegal tidak menyetor uang parkir kepemerintah melainkan untuk dirinya sendiri. 
Dengan adanya pendatan tukang parkir ini, setiap tukang parkir diberikan Kartu 
Tanda Anggota (KTA). Setiap tukang parkir yang resmi tiap kali bertugas selalu 
memakai KTA ini. Setiap waktu pemerintah daerah juga melakukan pemantauan untuk 
menekan adanya tukang parkir ilegal, yaitu dengan cara mengadakan operasi sewaktu-
waktu. Operasi ini dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), Satpol PP 
akan penyisiran di setiap jalan-jalan yang banyak dijadikan tempat parkir, dan setiap 
tukang parkir yang tidak menggunakan seragam parkir dan KTA akan ditangkap dan 
diproses lebih lanjut lagi. Pengadaan KTA bagi tukang parkir ini sebenaranya sudah 
berlangsung lama, ketika orang itu mulai mendaftarkan ruang parkir yang mereka milliki, 
namun digalakkan lagi oleh pemerintah kota Surakarta pada awal tahun 2009.  
Banyaknya toko-toko yang berjejer di sepanjang jalan ini, maka banyak pula 
ruang parkir yang tersedia. Dengan banyaknya ruang parkir yang ada di sepanjang jalan 
ini, maka banyak pula orang yang menjadi tukang parkir di tempat tersebut, sehingga 
perlu diadakannya pembagian ruang parkir supaya tidak terjadi konflik diantara tukang-




Dalam pembagian ruang parkir disini didasarkan pada toko-toko yang ada, setiap 
tukang parkir menguasai satu toko yang artinya tukang parkir tersebut menguasi ruang 
parkir yang berdasarkan luas toko yang ada. Pembagian ruang parkir yang berdasarkan 
pada luas toko ini hanya untuk ruang parkir kendaraan bermotor roda dua saja. Setiap 
ruang parkir yang dikuasai oleh tukang parkir itu mempunyai tanda sendiri-sendiri. Tanda 
ini untuk membedakan atau memberi batasan dalam pengaturan kendaraan bermotor yang 
parkir, hal yang membedakan antara ruang parkir satu dengan yang lainnya disini 
ditandai oleh nomor parkir yang diberikan oleh tukang parkir. Setiap tukang parkir 
mempunyai bentuk nomor parkir yang berbeda-beda, ada yang terbuat dari papan yang 
dicat dengan mengkreasi bentuk nomor yang diberi inisial pemilik ruang parkir. Yang 
jelas setiap tukang parkir memiliki bentuk nomor parkir sendiri-sendiri. Hal ini dilakukan 
untuk mempermudah dalam pengawasan kendaraan bermotor yang di parkir di ruang 
parkirnya.  
Lain halnya dengan ruang parkir untuk kendaraan bermotor roda empat, dalam 
pembagian ruang parkir disini didasarkan atas batasan-batasan fisik yang dapat berupa 
unsur-unsur alam dan unsur-unsur buatan yang ada di sekitar ruang parkir yaitu baik 
bangunan maupun pepohonan yang ada disana. Dalam pembagian ruang parkir untuk 
kendaraan roda empat disini biasanya setiap pembagiannya berdasarkan bangunan toko 
atau juga dengan tiang listrik atau pun tiang telefon yang ada di tempat itu. Sedangkan 
untuk kendaran bermotor roda empat tukang parkir tidak memberikan nomor parkir. 
Dalam ruang parkir kendaraan bermotor roda empat disini sudah disediakan ruang-ruang 
khusus untuk motor tersebut. Ruang-ruang ini berupa garis putih dari cat yang membujur 
dari timur ke barat yang berada di sebelah utara jalan. Garis ini hanya membujur sampai 
tugu pal yang berada di sebelah timur pasar swalayan singosaren. Setiap bujuran garis itu 
terdapat ruang-ruang yang sudah diukur sesuai ukuran kendaran bermotor roda empat. 
Sedangkan untuk parkir kendaraan bermotor roda empat juga sama yaitu berupa marka 
jalan yaitu garis putih lurus tanpa putus yang melintang di sepanjang jalan, yang 
membedakan antar batasan ruang parkir kendaraan bermotor roda dua dengan roda empat 
adalah untuk roda dua hanya marka jalan saja, tetapi untuk roda empat adalah marka jalan 
tetapi masih dipetakan dengan lebar kendaraan roda empat. Simbol yang digunakan untuk 
memetakan ruang ini adalah garis putih yang di buat serong dengan harapan dapat untuk 
menampung kendaraan bermotor muat lebih banyak lagi.  
Tidak dipungkiri bahwa Jalan Dr. Radjiman disini bukan sebagai tempat untuk 
melintas kendaran bermotor saja, melainkan jalan ini digunakan untuk beraneka macam 




Dengan beraneka ragam aktivitas yang dilakukan dijalan raya itu maka jalan sudah 
berubah fungsi yang dulunya sebagai tempat untuk melintas saja tetapi sekarang 
digunakan bermacam-macam kegiatan sehingga jalan tidak di hanya memiliki citra untuk 
melintas saja tetapi mempunyai bermacam citra. Sehingga jalan ini tidak mempunyai 
citra nyaman lagi untuk melintas bagi para pengguna jalan di kawasan itu.  
 
B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
1. Ruang Parkir Sebagai Pemicu Terjadinya Konflik 
 
a. Munculnya Konflik di  Ruang Parkir 
Sebenarnya ruang parkir yang ada di pinggir jalan ini disebut juga dengan parkir 
terbuka atau parkir pada ruang terbuka. Ruang terbuka di luar bangunan terbentuk akibat 
adanya batasan-batasan fisik yang dapat berupa unsur-unsur alam dan unsur-unsur 
buatan/material kota (urban mass), agar tercipta suatu ruang yang dapat mewadahi 
aktivitas-aktivitas publik di luar bangunan dan juga mewadahi aliran pergerakan publik 
dalam mencapai suatu tempat atau tujuan. jika ruang tersebut pembatasnya didominasi 
oleh unsur alam (natural), maka ruang yang terbentuk disebut open space. Sedangkan jika 
material pembatasnya didominasi oleh unsur buatan (urban mass), maka ruang yang 
terbentuk disebut urban space. Sedangkan menurut Harvey (218:1990)  
“Spaces of representation are mental inventions (codes, signs, ‘spatial 
discourses’, utopian plans, imaginary landscapes, and even material constructs 
such as symbolic spaces, particular built environments, paintings, museums, and 
the like that imagine new meanings or possibilities for spatial practices” (Dan 
kode atau tanda yang digunakan untuk tata ruang tersebut dibentuk berdasarkan 
material yang berada di lingkungan tersebut). 
 Ruang parkir yang ada di pinggir jalan ini biasanya batasan-batasan yang 
digunakan dalam pembagian ruangnya itu berdasarkan atas material yang ada di 
lingkungan sekitarnya. Untuk membatasi ruang parkir satu dengan ruang parkir yang 
lainnya menggunakan pepohonan atau pun bangunan toko. Seperti yang ada di Jalan Dr. 




menggunakan pohon yang ada di sekitar lingkungan itu dan menggunakan tiang listrik. 
Pohon dan tiang listrik digunakan sebagai pembatas ruang parkir yang ada sehingga 
ruang parkir itu dapat diketahui luas ruang parkir yang dikuasainya berdasarkan batasan 
yang telah ditentukan.   
Ruang parkir itu sebenarnya sudah ada sejak manusia mulai mengenal alat 
transportasi yang berfungsi untuk berpergian atau membantu aktivitas sehari-hari, baik itu 
kendaraan bermesin maupun tidak bermesin. Karena setiap orang menggunakan 
kendaraan itu tidak selamanya bergerak, berhentinya kendaraan ini akan membutuhkan 
tempat untuk parkir. Sehingga ruang parkir memang sangat dibutuhkan oleh manusia. 
Salah satu tukang parkir Pak Harno (bukan nama sebenarnya) mengatakan bahwa 
sebelum tahun 60-an banyak orang yang memarkir kendaraannya disembarang tempat. 
Ketika itu banyak kendaraan yang hilang pada waktu ditinggal pemiliknya berbelanja 
atau hanya sekedar jalan-jalan saja. Setelah ditelusuri ternyata hilangnya kendaraan yang 
diparkir ini dicuri oleh seorang preman (orang yang mencari uang dengan cara memalak 
atau dengan cara yang tidak halal). Dan preman yang sering mencuri ini dalam 
melakukan pencurian selalu bekerja sama denga pemilik toko yang biasanya depan 
tokonya digunakan untuk parkir orang. Dengan adanya peristiwa seperti itu maka pihak 
pemerintah Kota mulai mendirikan atau melegalkan ruang parkir yang ada, karena selama 
itu ruang parkir tidak diawasi dan bersifat ilegal. 
Pada mulanya orang-orang merasa malu jika bekerja sebagai tukang parkir. Maka 
pemerintah mencari orang yang bersedia untuk menjadi tukang parkir, pada saat itu 
pemerintah bekerja sama dengan yayasan cacat korban perang yang ada di Surakarta 
untuk merekrtut orang-orang yang cacat sebagai tukang parkir. Salah  satu orang yang 
dijadikan untuk menjadi tukang parkir adalah Pak Harno yang sekarang ini masih tetap 
setia untuk menekuni pekerjaannya itu. Dengan adanya tukang parkir, kendaraan yang 
semula diparkir tidak ada yang mengawasi menjadi ada yang mengawasi dan 
keamanannya dapat terjaga dengan baik dan resiko untuk kehilangan kendaraannya itu 




Pada dekade 60-an kegiatan tukang parkir tidak seperti sekarang ini. Menurut Pak 
Harno waktu dulu aktivitas tukang parkir begitu sepi dan tidak banyak orang yang mau 
menjadi tukang parkir. Waktu itu orang jarang mempunyai kendaraan, dan penghasilan 
menjadi tukang parkir itu dirasa kurang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga 
kawasan ini masih kelihatan rapi dan nyaman untuk pejalan kaki. Namun pada awal 
dekade 80-an setelah orang mengenal dan mempunyai kendaraan bermotor aktivitas 
perparkiran mulai ramai dan jalanan pun kelihatan semrawut dan kurang nyaman untuk 
pejalan kaki. Dengan mulai ramainya aktivitas orang di kawasan ini, maka jalan raya pun 
terasa semakin sempit karena sebagian bahu jalan di sebelah kanan maupun kiri telah 
beralih fungsi menjadi ruang parkir. Sehingga jalan ini terlihat padat jika terjadi puncak 
aktivitas yaitu antara pukul 09.00 - 17.00 WIB.  
Sudah tidak bisa dihindari lagi, bahwa negara-negara yang sedang berkembang 
akan mengalami perubahan yang sangat cepat. Salah satu negara yang sedang 
berkembang adalah Indonesia. Perubahan yang terjadi di Indonesia ini pengaruh dari 
adanya modernisasi dan globalisasi dari dunia luar. Setiap negara yang telah terpengaruh 
dengan adanya modernitas akan mengalami suatu perubahan yang sangat mendasar di 
berbagai sendi kehidupan. 
Salah satu perubahan yang dapat kita lihat dan rasakan sekarang ini adalah adanya 
perubahan di bidang ekonomi, sosial, budaya bahkan politik. Dengan adanya perubahan 
ini kehidupan manusia juga mengalami perubahan yang sangat mendasar pula, semua ini 
akibat adanya keinginan manusia untuk membuat sama dengan dunia internasional. 
Seperti yang dikemukakan oleh Evers dan Gerke  (2002:2) “salah satu penyebab 
berhasilnya modernisasi adalah kebijakan mengarah kepada integrasi internasional”. 
Moderenisasi di Indonesia sekarang ini mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, hal 
ini terlihat ketika pemerintah mengelurakan kebijakannya selalu terkait dengan 
modernisasi baik itu kebijakan dalam pembangunan maupun dalam bidang ekonomi, 
sosial, dan budaya.  
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dengan 




mengalami perubahan. Salah satu yang mengalami perubahan disini adalah fungsi jalan 
raya. Jalan raya kian hari terasa semakin sempit untuk beraktivitas akibat dari pengaruh 
modernisasi. Salah satu jalan yang mengalami perubahan fungsi adalah Jalan Dr. 
Radjiman didalam Jalan Dr. Radjiman disini dapat kita lihat yang semula dulu jalan ini 
digunakan oleh pihak keraton saja dan sebagai tempat untuk melintas sekarang sudah 
berubah total akibat dari munculnya Pasar Klewer dan pertokoan-pertokoan disepanjang 
jalan ini serta banyaknya orang yang mengenal teknologi. Dengan banyaknya pertokoan-
pertokoan yang ada ini maka, banyak orang yang berkunjung di kawasan ini sehingga 
membuat kawasan ini menjadi ramai. Dengan adanya Pasar Klewer dan pertokoan disini 
maka kebutuhan orang akan tempat parkir sangat tinggi sekali.  
 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta (Perda) Nomor 6 Tahun 2004 
tentang perubahan atas Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 7 Tahun 2001 tentang 
retribusi parkir di tepi jalan umum menegaskan bahwa terbentuknya ruang parkir ini 
karena: 
“bahwa seiring dengan perubahan kondisi perekonomian di Kota Surakarta yang 
berdampak pada kepadatan lalu lintas di ruas-ruas jalan tertentu, agar terwujud 
ketertiban dan kelancaran arus lalu lintas serta perlindungan hukum bagi 
masyarakat maka perlu menetapakan ulang tata laksana perparkiran (Perda Nomor 
6 Tahun 2004 tentang retribusi parkir di tepi jalan umum hal 1)” 
Dengan adanya kebutuhan seseorang akan tempat parkir ini maka jalan yang 
berada di kawasan Dr. Radjiman ini berubah fungsi akibat dari pengaruh modernisasi 
yang ada. Jalan raya tidak lagi sekedar untuk perlintasan dan distribusi. Namun telah 
menjadi arena tempat orang menyandarkan hidup dan berusaha mencapai hasrat serta 
keinginannya. Menurut PM. Laksana (2000: 3) ”dalam penggunaan ruang di jalan raya, 
manusia ingin mencapai hasrat dan keinginannya yang berupa harga diri, kesopanan, 
uang, kekuatan gertak, ancaman, kekerasan, tipu-menipu, keramahan, serta tolong 
menolong yang kesemuanya hadir bersama-sama di jalan raya”. 
Saling sikut kepentingan dan kekuasaan adalah salah satu bentuk kesemrawutan 
di jalan raya. Salah satu kegiatan yang berbentuk pemaksaan kepentingan dan kekuasaan 




Dengan adanya pembagian kekuasaan-kekuasaan pada ruang-ruang parkir di pinggir jalan 
tersebut menunjukkan bahwa jalan raya itu telah beralih fungsi sebagai tempat untuk 
merebut kekuasan untuk mencari kepuasaan hasratnya.  
Selain itu juga jalan raya bukan merupakan tempat untuk kendaraan lewat saja, 
maka dari itu jalan raya tidak pernah sepi dari aktivitas orang-orang seperti pengemis, 
pedagang kaki lima, pejalan kaki, tukang parkir dan pengamen. Maka jalan bukan saja 
sebagai tempat untuk melintas tetapi juga merupakan tempat untuk mendapatkan peluang 
ekonomi. Sehingga di jalan raya terjadi serobot dan sikut antara penggunanya.  
Tidaklah mengherankan jika di sepanjang Jalan Dr. Radjiman ini dijadikan ruang 
parkir oleh kelompok/perorangan yang bertujuan untuk mencapai kepuasan hasratnya 
yaitu untuk mendapatkan peluang ekonomi. Karena banyak bermunculan toko-toko 
bahkan ada pusat mal swalayan matahari Singosaren (Plasa). Sehingga jalan ini setiap 
hari dipadati oleh kendaraan bermotor, tidak itu saja tiap hari orang yang berbelanja juga 
semakin banyak. Maka ruang parkir disini memang benar-benar sangat dibutuhkan oleh 
kebanyakan orang.  
Dengan melihat kondisi Jalan Dr. Radjiman yang sangat sempit untuk seukuran 
jalan kota yang disebabkan karena banyaknya toko-toko yang berdiri dipinggir jalan 
maka pemerintah dituntut untuk menyediakan ruang parkir. Karena dengan kondisi jalan 
yang sudah tidak memiliki ruang untuk parkir, maka solusinya yaitu menggunakan 
sebagian badan jalan untuk digunakan tempat parkir. Menurut Harvey (218:1990):  
“The appropriation of space examines the way in which space is occupied by 
objects (house, factories, streets, etc), activities (land uses), individuals, classes, or other 
social groupings. Systematized and institutionalized appropriation may entail the 
production of territorially bounded forms of social solidarity.(Pembentukan ruang yang 
ada di jalan adalah ruang yang terbentuk, akibat jalan itu didirikan bangunan-bangunan 
yang muncul akibat adanya kegiatan individu, kelas, atau kelompok sosial lainnya. 
Secara sistematis sebuah lembaga masyarakat terbentuk melalui solidaritas sosial).  
Parkir dipinggir jalan seperti ini sebenarnya mengganggu untuk kelancaran 
berlalu lintas dan juga untuk berjalan kaki, karena kita dituntut untuk berbagai ruang 
dengan tukang-tukang parkir yang ada. Selain itu parkir di pinggir jalan semacam ini ada 




menghasilkan masukan pada Pendapatan Anggaran Daerah (PAD), sehingga parkir 
membantu dalam melaksanakan pembangunan daerah. Dan segi negatifnya yaitu 
turunnya citra jalan raya yang dulunya jalan raya itu memberikan citra nyaman untuk 
melintas tetapi sekarang sudah hilang citra nyaman itu karena menimbulkan kemacetan 
dan kesemrawutan, selain itu bagi para pejalan kaki merasa terganggu dalam melakukan 
perjalanannya karena ruang yang semula untuk berjalan diambil sebagian untuk ruang 
parkir.  
Namun sudah tidak bisa dihindari lagi jika jalan raya dijadikan ruang untuk 
parkir. Karena kebanyakan orang mendirikan pusat-pusat perbelanjaan itu ditempat yang 
paling dekat dengan jalan raya. Sehingga jalan raya tidak bisa lepas untuk dijadikan 
korban sebagai ruang parkir, karena jika kita cermati, bangunan yang berada didekat jalan 
raya maka tidak ada lagi ruang yang kosong untuk dijadikan ruang parkir. Maka 
pemerintah daerah melegalkan kegiatan parkir di pinggir jalan meskipun bahu jalan itu 
diambil untuk kegiatan parkir. 
Dengan adanya parkir di pinggir jalan maka jalan terlihat semrawut, karena 
berbagai aktivitas yang terjadi di jalan ini sangatlah kompleks sekali. Terlebih-lebih 
munculnya ruang parkir yang berada di pinggir jalan, kesemerawutan di jalan raya ini 
muncul akibat dari tidak seimbangnya kapasitas prasarana yang ada dengan 
berkembangnya kegiatan yang ada di dalamnya. Seperti yang telah dijelaskan oleh Cholis 
Aunurrohman (2007:60) bahwa kesemerawutan itu muncul akibat beberapa 
faktor yaitu volume lalu lintas yang tinggi, terbatasnya kapasitas prasarana, perilaku 
penggunaan kendaraan, kapasitas tampung ruang parkir, karakteristik pejalan kaki.  
Semua faktor ini telah terjadi di Jalan Dr. Radjiman, berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan hampir sepanjang hari dari mulai pukul 09.00 - 17.00 WIB jalan ini selalu 
dipadati oleh kendaraan bermotor sehingga arus lalulintas menjadi macet. Sebenarnya 
jalan ini tidak layak lagi untuk menampung kendaraan bermotor yang begitu banyak, 




Kegiatan parkir yang ada di jalan ini pun sungguh melewati batas ruang parkir 
yang sudah disediakan, hal ini terlihat banyaknya kendaraan yang parkir sampai melebihi 
kapasitas ruang parkir. karena kebanyakan orang memarkir kendaraannya itu untuk durasi 
yang cukup lama sedangkan pengguna ruang parkir itu juga banyak sehingga terjadi 
penumpukan parkir di sepanjang jalan ini. Selain itu rambu untuk larangan parkir yang 
ada pun sudah tidak dipatuhui lagi, karena sudah tidak ada lagi ruang yang digunakan 
untuk parkir, maka peraturan itu dilanggar untuk tempat parkir.   
Ruang parkir yang ada di jalan raya muncul sebagai akibat dari pemisahan dari 
ruang yang ada. Ruang parkir ini muncul untuk membentuk ruang dan waktu menjadi 
suatu dimensi ruang baru. Ruang ini muncul untuk memotong hubungan antara aktivitas 
sosial yang biasanya muncul di jalan raya, karena ruang parkir ini hadir dengan 
penyatuan dan paduan khas sehingga munculnya jarak ruang dan waktu di dalam 
sepanjang ruang yang ada tersebut. Dalam hal ini munculnya ruang parkir di jalan raya 
sebagai akibat pemisahan ruangan dari ruang yang telah ada yaitu jalan raya. Seperti  
yang dijelaskan oleh Giddens (2005:70) tentang pemisahan ruang dari ruang yang telah 
ada yaitu “perkembangan mekanisme pemisah ini “melepaskan” aktivitas sosial dari 
konteks lokalnya, reorganisasi relasi sosial pada rentang ruang-waktu yang begitu lebar” 
Jadi ruang parkir yang ada di Jalan Dr. Radjiman itu merupakan ruang parkir yang 
bersifat terbuka karena terletak di pinggir jalan raya dan letaknya diluar gedung atau 
bangunan. Batasan-batasan yang digunakan dalam penataan ruang parkir ini berdasarkan 
material yang ada di lingkungan sekitar baik itu bersifat alami atau pun buatan. Ruang 
parkir sendiri sebenarnya ada karena kebutuhan manusia akibat adanya modernitas. 
Modernitas sendiri membawa dampak bagi kehidupan manusia di berbagai sendi 
kehidupan dan salah satu yang terkena dampak dari modernitas adalah jalan raya. Jalan 
raya yang dulunya berfungsi untuk melintas dan menyalurkan distribusi, sekarang beralih 
fungsi menjadi arena untuk memenuhi hasrat manusia demi kelangsungan hidupnya 
sehingga muncul ruang parkir sebagai bentuk untuk memenuhi hasrat manusia untuk 
bertahan hidup. Dengan adanya ruang parkir itu maka akan terbentuknya sebuah ruang 
baru yang memisahkan diri dari ruang yang sudah ada yaitu jalan raya, sehingga ruang 
baru ini akan melepaskan aktivitas sosialnya dari aktivitas sosial yang sudah ada 
sebelumnya, karena ruang parkir akan membentuk hubungan relasi sosial yang baru. 
Dengan munculnya ruang parkir ini potensi untuk terjadinya konflik sangat besar, karena 
pengguna jalan harus berbagi ruang dengan tukang parkir dalam pemenuhan hasratnya.  
 
b. Ruang Parkir Sebagai Arena Perebutan Kekuasaan 
Ruang parkir yang ada di ruas-ruas jalan yang ada di Surakarta merupakan milik 
pemerintah kota. Dan pengelolaannya juga diatur oleh pemerintah kota dibawah 




ini pemerintah kota bekerjasama dengan pihak swasata atau pun perorangan untuk 
mengelola ruang parkir yang ada itu. Dalam pelaksanaanya untuk mengelola parkir di 
tepi jalan umum ini pemerintah melakukan sebuah lelang atau tender, dan penunjukkan. 
Dengan adanya lelang atau tender ini maka setiap orang atau kelompok orang 
mempunyai kesempatan untuk menguasai ruang parkir tersebut. Dalam hal ini uang akan 
menjadi simbol bahasa untuk merebut ruang yang telah ada. Menurut Pak Bagus (bukan 
nama sebenarnya) dalam Sosialisasi Dokumen Lelang/ Rencana Kerja Dan Syarat (RKS) 
telah dijelaskan dalam Peraturan Lelang Nomor 14 tentang mata uang pembayaran dan 
cara pembayaran. Dengan menggunakan sejumlah nominal uang badan usaha/kelompok 
akan mendapatkan ruang parkir yang dilelangkan jika badan usaha/kelompok itu 
memberikan tawaran uang lebih tinggi dari harga dasar lelang. 
Dengan adanya lelang atau tender ini maka proses terjadinya konflik diantara 
orang yang ingin menguasai ruang parkir itu semakin terbuka. Karena mereka 
mempunyai kesempatan yang sama besar untuk memiliki ruang tersebut. Namun tidak 
semua badan usaha/kelompok atau orang yang bisa menguasai ruang parkir tersebut. 
Orang atau kelompok yang dapat menguasai ruang parkir tersebut adalah orang atau 
kelompok yang benar-benar mempunyai uang yang banyak. Karena uang didalam lelang 
atau tender ini akan berbicara banyak dan yang akan menentukan keberhasilan seseorang 
atau kelompok dalam memperoleh ruang tersebut. Menurut Talcott Parsons dalam 
Giddens (2005: 29), “ uang adalah salah satu dari beberapa jenis “media sirkulasi” dalam 
masyarakat modern, sedangkan yang lain termasuk kekuasaan dan bahasa”. 
Jika seseorang atau kelompok itu berhasil memenangi sebuah tender atau lelang 
maka ruang parkir yang didapat tadi akan digunakan untuk mendapatkan uang kembali. 
Menurut Pak Bagus dengan mengikuti lelang dan potensi ruang parkir yang dilelangkan 
maka badan usaha/kelompok dapat memperkirakan besarnya pemasukan yang diterima 
jika menguasai ruang  tersebut. Yaitu dengan cara setiap tukang parkir yang berada 
bekerja di ruang parkir kekuasaanya diwajibkan menyerahkan setoran retribusi kepada 
pemilik parkir tersebut. Untuk jangka waktu beberapa bulan ke depan uang yang telah 




parkir akan memperoleh timbal balik atas kepemilikan ruang parkir itu. Karena pemilik 
ruang parkir akan mendapat uang dari tukang parkir yang bekerja di ruang parkir 
miliknya. 
.  Menurut Pak Bagus sistem lelang yang digunakan (Dishub) UPTD Perparkiran 
adalah dengan beberapa tahap yaitu menentukan daftar lokasi-lokasi yang akan 
dilelangkan, lokasi-lokasi yang telah dipetakan dibagi menjadi dua rayon, rayon sendiri 
adalah pembagaian ruang parkir berdasarkan jenis kendaraan bermotor yang parkir di 
ruang parkir yaitu rayon untuk roda empat dan rayon untuk roda dua. Setelah dipetakan 
dan dibagi rayon maka dilakukan survai potensi parkir untuk daerah yang akan 
dilelangkan. Survey yang dilakukan ini digunakan untuk menentukan daftar harga yang 
akan dilelangkan. Dan untuk mengetahui adanya lelang maka Dishub akan melakukan 
penguman lelang parkir yang disebarluaskan melalui media masa sesuai dengan 
Keputusan Presiden Rebuplik Indonesia Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4330) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 85 Tahun 2006 
tentang Perubahaan Keenam atas Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang 
Pedoman Pengadaan Barang/Jasa pemerintah,  dan peserta wajib berbadan hukum dan 
juga sesuai dengan dokumen lelang yang telah diberikan oleh Dishub. Dan syarat-syarat 
panitia lelang yaitu wajib mempunyai sertifikasi tentang pengadaan barang dan jasa. 
Untuk yang memenangkan lelang akan diumumkan melalui media massa dan kemudian 
akan dilakukan kerjasama dengan penandatangannan kontrak kerjasama diawal tahun dan 
berakhir diakhir tahun, jadi kontrak kerjasama ini berlaku hanya satu tahun saja.   
Tidak setiap orang atau kelompok bisa mengikuti lelang atau tender ini. Karena 
setiap kelompok atau badan usaha harus memiliki akte berdirinya badan usaha tentang 
usaha perparkiran sedangkan untuk perorangan harus memiliki ijin dan identitas diri. Ijin 
dan akte usaha ini diberikan oleh Kepala Dinas Perhubungan (Dishub) atas nama 
walikota. Badan usaha otomatis harus memiliki akte dari notaris kemudian memiliki 
Surat Ijin Usaha (SIU) yang harus tertera tentang jasa perparkiran di Dinas Perdagangan 




Untuk mengurusi akte dari notaris otomatis harus mengeluarkan biaya karena harus 
menyewa jasa seorang notaris. 
. Jika sudah mendapatkan ijin barulah seseorang atau kelompok boleh mengikuti 
lelang atau tender ruang parkir tersebut. Dengan adanya lelang atau tender ini diharapkan 
pemerintah bahwa orang yang memenangkan lelang atau tender ini dapat membantu 
pemerintah dalam mengelola ruang parkir tersebut. Dalam Perda Nomor 6 Tahun 2004 
tentang retribusi parkir di tepi jalan umum hal 4 dijelaskan pengelola parkir adalah orang 
dan atau badan yang telah memperoleh ijin untuk melakukan usaha pengelolaan tempat 
parkir dengan memungut sejumlah uang sebagai pengganti jasa.  
Dengan demikian orang yang ingin mengikuti lelang atau tender memang harus 
benar-benar memiliki suarat ijin atau akte pendirian badan usaha sedangkan untuk 
individu harus menyertakan identitas diri. Jadi orang atau kelompok yang menguasai 
ruang-ruang parkir yang ada memang orang atau kelompok yang memiliki kompetensi 
dalam bidang parkir. Sehingga orang atau kelompok yang menguasai ruang parkir 
tersebut adalah orang atau kelompok yang memiliki ijin usaha tentang perparkiran.  
Untuk terlaksananya lelang setidak-tidaknya harus ada dua badan usaha yang 
mengikutinya. Untuk menentukan pemenang lelang dipilih kriteria yang harus dipenuhi 
yaitu memiliki tawaran tertinggi dari harga yang telah ditentukan oleh Pemkot, dan badan 
usaha itu tidak memiliki tunggakan pembayaran ketika dulu pernah mengelola ruang 
parkir yang sering disebut oleh pegawai Dishub dengan istilah blaclist. Badan Usaha bisa 
mengikuti proses lelang lagi ketika Badan Usaha telah melakukan kewajibannya dan 
tidak masuk dalam blaclist. Setiap peserta lelang atas nama sendiri hanya boleh 
menyerahkan satu penawaran untuk satu rayon pelelangan pekerjaan dan satu peserta 
hanya boleh menyerahkan dua penawaran untuk dua rayon pelelangan pekerjaan. Peserta 
lelang yang menyerahkan lebih dari ketentuan di atas maka dinyatakan gugur hal ini di 
ungkapkan oleh Pak Bagus sesuai dengan peraturan lelang yang sudah ada.   
Untuk orang yang menarik retribusi atau yang disebut juga dalam perda adalah 
wajib pungut retribusi. Orang ini ditugaskan oleh pemilik parkir untuk menarik setoran 




biasanya direkrut oleh pemilik parkir itu sendiri bukan dari keluarganya maupun 
saudaranya biasanya dari orang luar yang tidak mempunyai hubungan  keluarga dengan 
pemilik ruang parkir. dalam penarikan uang setroaran atau pun retribusi setiap ruang 
parkir berbeda-beda jumlah nominalnya karena harus menyesuaikan potensi orang untuk 
menggunkan ruang parkir juga. Cara yang digunakan oleh perantara ini untuk menarik 
uang setoran retribusi itu hanya dengan mendatangi ruang-ruang parkir yang dikuasainya. 
Dengan mendatangi ruang parkir satu-persatu ke ruang parkir setiap tukang parik akan 
mendekat ke arah orang yang menarik retribusi tadi untuk memberikan uang setoran 
retribusinya. 
Dalam hal ini fungsi orang atau kelompok orang yang memiliki ruang parkir 
adalah untuk mengelola ruang parkir yang telah di kuasainya. Adapun lingkup 
pekerjaanya adalah menata, menertibkan, membantu keamanan dan menarik retribusi. 
Dan orang atau kelompok yang menguasai ruang parkir ini mempunyai hak untuk 
mengelola ruang parkir yang telah ditentukan, memperoleh hasil pungutan retribusi yang 
telah dilakukan petugas parkir sebesar 20 % dari pendapatan parkir, dan mendapat 
perlindungan keamanan dari pemerintah terhadap kegiatan pengelolaan parkir ilegal/ 
tidak resmi. 
Jadi untuk bisa mengikuti proses lelang ruang parkir yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Solo, setiap badan usaha/ kelompok orang harus memiliki ijin terlebih 
dahulu dari walikota lewat Dinas Perhubungan UPTD Perparkiran dan memiliki akte dari 
notaris. Proses lelang yang terjadi ini menyebabkan terjadinya konflik diantara badan 
usaha/ kelompok. Konflik yang terjadi di sini tidak muncul dipermukaan sehingga 
terjadinya konflik secara terbuka dapat dihindari. Konflik ini muncul sebagai usaha untuk 
memperebutkan kekuasan ruang parkir yang dilelangkan oleh Dishub. Karena ruang 
parkir itu merupakan sarana untuk memperoleh uang bagi badan usaha/ kelompok yang 
menguasai ruang parkir tersebut. Walaupun ruang parkir tempat untuk mencari 
kekuasanan dan untuk memperoleh uang tetapi fungsi utama dari pemenang lelang atas 





c. Perebutan Ruang Untuk Kepentingan Pribadi 
Ruang selalu berkaitan dengan waktu karena setiap berada di suatu ruang maka 
disitu juga akan bertepatan dengan waktu. Parkir dipinggir jalan merupakan salah satu 
tempat yang memiliki  konsep ruang dan waktu. Dalam hal ini parkir di pinggir jalan 
mengambil seting atau tempat di pinggir jalan, yang mana jalan merupakan ruang terbuka 
untuk umum namun untuk kepentinggan kelompok atau pribadi jalan di buat ruang-ruang 
untuk tempat parkir. 
Pada hari kamis 16 april 2009 tepat pukul 14.00 WIB dengan cuaca yang sanagat 
panas dengan ekspresi wajah gembira yang selalu ditunjukkan kepada pelanggannya. Pak 
Harno salah satu tukang parkir di Jalan Dr. Radjiman, sedang melakukan aktivitas 
sebagai tukang parkir. Ketika itu Pak Harno sedang melayani pengguna parkir yang 
sedang parkir di ruang parkirnya untuk mengeluarkan kendaraan bermotornya dari ruang 
parkir tiba-tiba dari arah timur melaju dengan kencang sebuah kendaraan bermotor roda 
empat. Seketika itu terjadilah benturan antara kendaran bermotor milik pengguna parkir 
dengan kendaran bermotor yang melaju kencang tadi. Dengan ekspresi wajah yang emosi 
Pak Harno seketika itu mencaci maki pengguna jalan tadi “moto’ne jan-jan’e dideleh 
ngendi thow mas, lak kok ra iso ngerti nek lagi enek motor arep metu ko parkir nganti 
mbok tabrak koyo ngene, maka’ne nek nduwe moto ki di enggo ora mung ditemplek’ke 
wae” (matanya sebenarnya ditaruh dimana mas, sampai-sampai ada motor yang akan 
keluar dari ruang parkir kamu tabrak kaya gini, makanya lain kali kalau punya mata itu 
digunakan dengan baik jangan cuma ditempelin saja). Sebelumnya Pak Harno sudah 
berdiri di tengah jalan untuk memberi aba-aba dengan memalangkan tangan kanannya 
sambil meniup peluit yang menggantung di lehernya, kepada pengguna jalan untuk 
berhenti atau berjalan pelan karena ada kendaraan bermotor yang sedang keluar dari 
ruang parkir. 
Karena Pak Harno sebagai tukang parkir yang bertanggung jawab atas kejadian 
yang menimpa pengguna parkirnya itu maka, Pak Harno berusaha membantu 
pelanggannya itu untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Pak Harno dalam 




membawa permasalah terjadi itu ke pihak yang berwajib (Polisi). Dalam konteks ini Pak 
Harno hanyalah tukang parkir yang bertugas untuk mengatur lalu lintas, untuk mengatur 
lalu lintas Pak Harno melakukan sebuah interaksi dengan semua orang yang 
menggunakan jalan. Interaksi yang digunakan oleh Pak Harno berupa bahasa tubuh, yaitu 
berupa gerakan tangan yang dipalangkan sebagai tanda bahwa pengguna jalan harus 
berhenti sejenak atau memelankan untuk memberikan kesempatan kepada pengguna 
parkir keluar dari ruang parkir. Apa yang dilakukan Pak Harno adalah sebuah bahasa 
tubuh untuk memberikan peringatan kepada pengguna jalan dan memberikan aba-aba 
kepada pelanggannya. Dalam hal ini kasus yang terjadi itu sudah keluar dari ruang 
parkirnya dalam artian terjadi di jalan raya, maka Pak Harno tidak mempunyai hak untuk 
mengadilinya karena jalan raya bukan ruang yang dikuasainya, dan jalan raya itu 
mempunyai aturan tersendiri yang telah ditetapkan oleh pihak yang berwajib, maka Pak 
Harno hanya bisa menyelesaikan masalah itu dengan membawanya kepihak yang 
berwajib.  
Seperti konflik ini terjadi ketika Pak Harno sedang membantu mengeluarkan 
kendaraan bermotor milik pelanggannya dari ruang parkir, seperti yang sudah dijelaskan 
tadi. Konflik yang muncul ini akibat adanya pengguna jalan tidak bisa menafsirkan aba-
aba sebagai interaksi yang dilakukan oleh Pak Harno. Dalam kasus ini untuk 
menyelesaikan konflik dilakukan beberapa cara, yang pertama yaitu cara damai yaitu 
negosiasi antara kedua belah pihak untuk menyelesaikan masalah konflik ini supaya tidak 
diperpanjang lagi. Kedua melalui pihak ketiga dengan membawa kasus konflik ini ke 
pihak yang berwajib/Polisi. 
Dalam konflik yang terjadi ini Pak Harno memilih menyelesaikan konflik dengan 
cara yang kedua yaitu membawa kasusnya ke pihak yang berwajib, karena kedua belah 
pihak tidak ada kata sepakat untuk berdamai, karena kedua belah pihak antara pelanggan 
parkir Pak Harno dengan pengguna jalan. Mereka merasa bahwa mereka sama-sama 
benar tidak ada yang merasa bersalah karena aba-aba yang digunakan itu merupakan aba-
aba untuk pelanggan parkir tapi pengguna jalan salah menafsirkannya, begitu pula 




pengguna jalan tidak bisa membaca aba-aba yang telah diberikan oleh Pak Harno. Kedua 
belah pihak merasa sama-sama benarnya yaitu Pak Harno sudah mengeluarkan aba-aba 
yang benar dan pengguna jalan juga aba-aba yang diberikan itu merupakan aba-aba untuk 
mempercepat laju kendaraannya.   
Sosok seorang Pak Harno sendiri adalah tukang parkir yang bekerja dengan ramah 
dan murah senyum setiap kepada pelanggannya. Pak Harno sendiri adalah tukang parkir 
yang tidak berdomisili di daerah solo atau bukan orang asli solo. Pak Harno berasal dari 
daerah Jawa Timur tepatnya di Kabupaten Pacitan, namun sekarang berdomisili di 
Kabupaten Boyolali Kecamatan Ngemplak, dekat embarkasi haji Donohudan Boyolali. 
Sebelum bekerja menjadi tukang parkir Pak Harno adalah veteran seorang prajurit, ketika 
waktu perang dulu Pak Harno menjadi salah seorang yang terkena bom perang dari 
Jepang. Pada waktu itu Pak Harno dapat bantuan dari pemerintah daerah untuk berobat di 
solo. Di Solo Pak Harno tinggal di rumah sakit khusus cacat yaitu di rumah sakit Dr. 
Soeharso, Pak Harno menjalani pemulihan luka akibat terkena bom itu sampai sembuh 
yang menurutnya memakan waktu bertahun-tahun, dan akihrnya menyebabkan cacat 
permanent.  
Pak Harno direkrut menjadi tukang parkir pada tahun 1966 yang lalu dan selalama 
ini sudah menekuni pekerjaan sebagai tukang parkir selama 43 tahun. Awal mulanya Pak 
Harno menjadi tukang parkir ketika Pemkot Solo mencari orang untuk dijadikan sebagai 
tukang parkir, namun pekerjaan sebagai tukang parkir pada waktu itu tidak ada yang 
meminatinya. Dengan tidak ada peminat yang menjadi tukang parkir maka pemerintah 
kota bekerja dengan yayasan cacat Surakarta mencari orang cacat yang mau menjadi 
tukang parkir. Salah satunya adalah Pak Harno, Pak Harno menerima menjadi tukang 
parkir karena Pak Harno mempunyai prisnsip hidup yaitu “walupun fisik saya cacat 
tetapi jiwa saya tidak cacat, dari pada saya pulang tidak mendapatkan pekerjaan dan 
menjadikan beban orang-orang lebih baik saya bekerja demi kelangsungan hidupku” 
Tiap hari Pak Harno harus menyetor uang parkirnya kepada pemilik parkir yaitu 
sebesar Rp18.000,00,- perharinya, setiap tukang parkir dalam memberikan setoran itu 




dikarenakan terdapat Pasar Klewer. Karena setiap punggunjung pasar itu jika sedang 
berbelanja membutuhkan waktu untuk belanja itu sangat banyak, maka waktu yang 
diperlukan untuk parkir juga banyak, sehingga tarifnya akan berbeda dengan ruang parkir 
di bagian sebelah barat. Pak Harno sendiri mendapatkan ruang di bagian sebelah barat 
sehingga uang yang disetorkan kepada pemili parkir pun relatif sedikit. Ruang parkir 
yang didapat oleh Pak Harno sendiri merupakan jatah dari pemerintah sehingga Pak 
Harno tidak bisa menolaknya atau pun memprotesnya. 
Sudah menjadi kebiasaan ketika pukul 13.45 WIB datang seorang yang bertubuh 
kekar dan besar dengan kulit warna hitam, dan rambut panjang lurus dengan mengendarai 
sepeda motornya berhenti di tiap-tiap ruang parkir. Semua tukang parkir datang sambil 
memberikan uang kepada orang tersebut. Pak Harno pun tidak kelewatan juga 
memberikan uang kepada orang tersebut dengan ekspresi wajah yang sedikit takut dan 
dengan sedikit senyuman yang dipaksakan, Pak Harno mendekati orang tersebut sambil 
memberikan uang Rp18.000,00;-.  
Tiap hari Pak Harno berangkat bekerja dari rumah pukul 08.00 WIB berjalan dari 
rumahnya menuju jalan raya kurang lebih sekitar 100 meter. Sesampainya di jalan raya 
Pak Harno menunggu angkutan kota nomer 08 (Angkutan 08) menuju daerah kerten, 
sesampainya di daerah kerten Pak Harno menunggu bus kota yang mempunyai jurusan 
Pasar Klewer-Kartosuro. Sampai di tempat kerjanya kurang lebih pukul 09.00 WIB dan 
langsung mulai bekerja, sebenarnya tukang parkir yang bekerja di Jalan Dr. Radjiman itu 
mulai bekerja antara pukul 09.00 -09.30 WIB, semunya tergantung toko yang dijadikan 
sebagi ruang parkirnya itu buka. Kebetulan toko yang dijadikan ruang parkirnya itu buka 
pukul 09.00 – 21.00 WIB. Berbeda lagi ketika Pak Harno pulang kerumah, Pak Harno 
naik bus dari Jalan Dr. Radjiman menuju kearah Kerten, bus yang ditumpangi Pak Harno 
itu jurusan Palur-Kartosuro. Ketika sampai di daerah Kerten Pak Harno turun lalu 
melanjutkannya lagi dengan naik angkutan 08.  
Pak Harno setiap hari bekerja selama enam jam yaitu mulai pukul 09.00-14.00 
WIB, setelah itu Pak Harno pulang dan pekerjaan sebagai tukang parkir diteruskan oleh 




berlama-lama bekerja. Sebenarnya jika dipaksakan Pak Harno masih dapat bekerja 
sampai malam yaitu pukul 21.00 WIB. Selesai bekerja Pak Harno langsung pulang 
dengan naik angkutan umun sama seperti yang dinaiki ketika berangkat.  
Lain Pak Harno lain pula Pak Kartono, pada hari selasa 28 Mei 2009 pukul 13.30 
WIB, dengan cuaca panas terik yang menyengat kulit. Dengan ekspresi wajah yang 
murah senyum jika bertemu pelangganya, Pak Kartono (bukan nama sebenarnya ) sedang 
sibuk menata kendaraan bermotornya di ruang parkir, ketika sibuk-sibuknya menata 
ruang parkir datanglah tiga kendaran bermotor yang akan memarkir di ruang parkirnya 
Pak Kartono, Pak Kartono menata tiga kendaran bermotor ini disebelah timur dengan 
menghadapkan motornya ke bagian selatan. Pada waktu sibuk-sibuknya itu Pak Kartono 
tidak melihat kalau ada pelanggannya yang akan keluar dari ruang parkirnya. Ketika 
pelanggannya tadi memanggil-manggil Pak Kartono, Pak Kartono itu ternyata tidak 
mendengarnya. Dengan ekspresi wajah yang sedang jengkel, pelanggannya tadi 
mengeluarkan motornya dari ruang parkir dengan sendirinya tanpa meminta bantuan Pak 
Kartono selaku tukang parkir yang bertanggung jawab atas motor yang diparkir di 
ruangnya itu. Pelanggannya itu meninggalkan ruang parkir tanpa membayar parkir.  
Pak Kartono baru menyadari ketika pelanggannya keluar dari ruang parkirnya 
tanpa sepengetahuannya dan tidak membayar parkir. Seketika itu ekspresi wajah Pak 
Kartono berubah menjadi cemberut disertai rasa marah. Rasa marah ini dilampiaskan 
dengan cara menggerutu yaitu berbicara dengan menjelek-jelekan atau ngomongin 
jeleknya orang kepada setiap orang pelanggannya yang ada di ruang parkir. 
Pak Kartono sebenarnya adalah sosok orang yang teliti dalam melakukan 
tugasnya sebagai tukang parkir yang memguasai dua ruang parkir. Hal ini terlihat ketika 
Pak Kartono bekerja. Pak Kartono selalu mengatur kendaran bermotor dengan rapi dan 
selalu memantau kendaran yang sedang parkir. Semua itu dilakukan demi kepuasan 
pelanggannya, dan untuk mengatasi kelancaran lalulintas karena kebanyakan parkir di 
pinggir jalan itu terlihat semrawut tidak beraturan. 
Pak Kartono bekerja menjadi tukang parkir sejak tahun 2003 dan sudah tujuh 




bekerja di kerajinan batik kurang lebih selama sepuluh tahun karena kerajinan batik pada 
waktu itu sulit berkembang akhirnya pindah bekerja menjadi penarik becak. Dulu Pak 
Kartono menarik becak di Jalan Dr. Radjiman, hampir lima belas tahun menarik becak, 
Pak Kartono mendapat kesempatan menjadi tukang parkir. 
Alasannya menjadi tukang parkir lebih mudah mendapatkan pemasukan dari pada 
menarik becak selain itu ada ruang parkir yang ditawarkan kepada Pak Kartono. Karena 
sudah hampir lima belas tahun menarik becak dan kenal dengan para tukang parkir 
akhirnya Pak Kartono yang berkesempatan menjadi tukang parkir berkat ada tawaran 
kenalanya tukang parkir untuk mengisi ruang parkirnya. Ruang parkir yang ditawarkan 
itu pun tidak diberikan secara gratis, melainkan Pak Kartono disuruh untuk menganti 
ruang parkir dengan uang dalam artian Pak Kartono disuruh membeli ruang parkir 
tersebut. 
Pak Kartono adalah orang Solo asli, ia berdomisili di daerah Mojosongo, Solo. 
Pak Kartono berangkat dari rumah naik sepeda ontel yang tiap hari dikayuhnya untuk 
pergi ke tempat kerjanya. Dari rumah Pak Kartono berangkat pukul 08.30 WIB dan 
sampai ketempat kerjanya pukul 09.15 WIB. Pak Kartono harus menunggu selama lima 
belas menit untuk memulai kerjanya, karena toko yang dijadikan ruang untuk parkir buka 
paukul 09.30 WIB. Pak Kartono sehari bekerja kurang lebih selama sebelas jam yaitu 
antara pukul 09.30-21.00 WIB.  
Ruang parkir milik Pak Kartono ini terdapat di bagian tengah antara Pasar Klewer 
dengan pasar swalayan matahari Singosaren tepatnya di dekat tugu pertama. Di kawasan 
ini jalannya memang agak sempit tidak seperti yang sebelah timur dan barat. Bagian jalan 
ini dibuat satu ruang parkir saja yaitu ruang parkir di sebelah utara jalan atau kanan jalan 
jika dari Pasar Klewer. Ruang parkirnya pun dikhususkan untuk kendaran bermotor roda 
empat saja. Padahal di sepanjang bahu jalan itu terdapat pertokoan yang memungkinkan 
adanya pengunjung yang mambawa kendaraan roda dua. Maka bahu jalan sebelah selatan 
digunakan untuk ruang parkir namun tanpa tanda garis putih yang membujur sebagai 




Di tempat ini setiap orang memegang ruang parkir dua ruang, yaitu di bagian 
utara dan selatan. Untuk yang di bagian utara itu terdapat dua pembatasnya yaitu berupa 
garis putih yang tegak lurus sedangkan untuk yang selatan tanpa adanya pembatas. Maka 
di tempat ini setiap tukang parkir memegang dua ruang parkir. salah satu tukang parkir 
yang berada di tempat ini adalah Pak Kartono, maka Pak Kartono memegang dua ruang 
parkir. Dengan memegang dua ruang parkir pekerjaan Pak Kartono pun berbeda dengan 
tukang parkir lainnya, karena Pak Karnoto perlu mengeluarkan pengawasan kendaran 
bermotor yang ada di ruang parkir yang exstra dibanding dengan tukang parkir yang 
lainnya. 
Walaupun Pak Kartono mengawasi dua ruang parkir yaitu satu untuk kendaran 
bermotor roda empat yaitu ruang parkir yang berada di sebelah utara jalan sedangkan 
untuk bagian selatan jalan digunakan untuk ruang parkir kendaraan bermotor roda dua. 
Setoran yang harus diserahkan kepada pemilik parkir yaitu Rp 20.000,00;-perhari dengan 
rincian Rp 5.000,00;- perhari untuk kendaran bermotor roda dua dan Rp 15.000,00;- 
perhari untuk kendaraan bermotor roda empat. Setoran yang diberikan Pak Kartono ini 
relatif sedikit dibanding dengan tukang-tukang parkir lainnya untuk setiap satu jenis 
kendaraan, karena tempat yang digunakan sebagi ruang parkir Pak Kartono ini memang 
sepi dari pengunjung selain itu tempatnya parkir untuk kendaran bermotor roda dua tidak 
memiliki pemisah dengan jalan raya karena sempitnya jalan ini dibanding dengan tempat-
tempat yang lainnya. 
  Pak Kartono sendiri tiap melayani pelanggannya harus lari-lari ke utara dan 
selatan. Koflik yang muncul ini akibat kelengahan Pak Kartono karena memegang dua 
ruang parkir. Sehingga pelanggan di sebelah selatan dapat pergi begitu saja tanpa 
membayar parkir dan pergi tanpa sepengetahuan Pak Kartono. Dengan adanya kejadian 
seperti itu Pak Kartono menyikapinya dengan pasrah walaupun awalnya muncul rasa 
emosi yang begitu mendalam.  
Selaian itu Pak Harno dan Pak Kartono juga pernah mengalami permasalahan 
yang sama yaitu ketika seorang pelanggan sedang parkir di ruang parkir. Ketika itu 




oleh Dinas Perhubungan UPTD Parkir Kota Surakarta menerangkan berdasarkan 
peraturan daerah Surakarta (Perda) Nomor 6 Tahun 2004 tentang perubahan atas 
Peraturan Daerah surakarta Nomor 7 tahun 2001 tentang retribusi parkir di tepi jalan 
umum. Menetapkan tarif retribusi parkir yang berada di tepi jalan umum adalah sepeda 
Rp. 300, Andong/Dokar Rp. 500, sepeda motor Rp. 500, mobil penumpang/pick Up/taxi 
Rp. 1000, bus sedang/truk sedang Rp. 1.500, bus besar/truk besar Rp. 3.000. Jika lebih 
dari satu jam parkir maka akan dikenakan dua kali lipat dari tarif yang ditentukannya.  
  Pada dasarnya pengguna parkir kurang mengetahui ketentuan yang berlaku 
untuk durasi parkir dan lamanya parkir. Karena perda tentang besarnya retribusi untuk 
parkir telah dipasang di trotoar dekat ruang parkir. Ketika pengguna parkir memberikan 
uang sebesar Rp 1.000,00;-  tetapi tidak diberikan uang kembalianyna, seketika itu 
ekspresi wajah sang pengguna parkir menunjukkan rasa yang marah, sambil 
menghidupkan mesin motor pengguna motor itu menggerutu kepada tukang parkir, 
namun mereka menganggap biasa saja. Sekarang ini para pelanggan parkir sudah biasa 
jika membayar parkir dengan uang Rp 1.000,00;- tidak diberikan kembalian, karena 
menurut pengguna parkir uang kembalian parkir itu merupakan keuntungan dari 
pekerjaanya ini.  
Selain itu Pak Harno juga pernah mengalami konflik dengan temannya sesama 
tukang parkir. seperti yang dilakukan oleh Pak Harno ketika berebut pelanggan. Ketika 
Pak Harno dan temannya mencari pelanggan Pak Harno dan temannya itu beradu simpati 
untuk menarik para pelanggannya supaya parkir di ruang parkir miliknya. Ketika itu Pak 
Harno dan temannya sama-sama berdiri di tengah jalan untuk menarik simpati, mereka 
melambai-lambaikan tangannya kearah pengguna jalan sambil menunjukkan ruang parkir 
yang masih kosong, ketika yang berhasil menariksimpati pelanggan itu temannya Pak 
Harno. Pak Harno pun menerimanya dengan penuh sabar dan menerima apa adanya, 
walaupun menerima dengan apa adanya yang namanya manusia mesmiliki rasa iri, begitu 
juga Pak Harno. Pak Harno merasa iri dengan temannya yang berhail menarik simpati 
para pengguna jalan untuk parkir diruang parkirnya, rasa iri muncul ketika Pak Harno 




nganti ra kebagian” (wah parkirnya sudah penuh masih saja cari pelanggan, sampai-
sampai tidak kebagian). Walaupun yang dengan mengucapkan kata-kata yang bernada 
menyindir kepada temannya Pak Harno tetap menerima dengan rasa rendah hati. 
Meskipun menerima dengan rasa rendah hati Pak Harno tetap memiliki rasa kecewa 
terhadap temannya, namun rasa kecewa itu tidak dimunculkan kepermukaan karena bisa 
menimbulkan konflik secara terbuka. Karena orang jawa kebanyakan menghindari 
konflik secara terbuka. 
Konflik antara pemilik parkir dengan tukang parkir itu jarang terjadi, karena 
pemilik ruang parkir itu jarang bersosialisasi dan bergaul dengan para tukang parkir, 
sehingga konflik diantara mereka jarang terjadi. Pemilik parkir hanya bersosialisasi 
ketika akan diadakan lelang parkir oleh pemereintah Kota dan ketika memenangkan 
lelang parkir. Dengan jarangnya pemilik parkir itu bersosialisasi dengan tukang parkir, 
maka tukang parkir itu tidak jarang ada yang mengenalnya dengan pemilik parkir 
tersebut. 
Jika dilihat dari kejadian yang ada tadi menunjukkan bahwa ruang parkir itu 
banyak menimbulkan konflik, baik itu dengan pengguna jalan dan antara pengguna parkir 
sendiri. Hampir setiap hari jika dicermati lebih dalam konflik itu terjadi di jalan raya 
terlebih-lebih jalan raya itu sudah beralih fungsi seperti jalan raya digunakan sebagai 
ruang parkir. Biasanya konflik yang terjadi antara tukang parkir dengan para pengguna 
jalan ini terjadi karena adanya pembagian ruang untuk memenuhi hasratnya sehingga 
pengguna jalan merasa terganggu dalam melakukan aktivitasnya. Selain itu pengguna 
jalan dan tukang parkir kurang melakukan interaksi, dan pengguna jalan kurang mampu 
menafsirkan interaksi yang dilakukan oleh tukang parkir itu. Sedangkan konflik yang 
terjadi antara sesama tukang parkir itu terjadi akibat berebut pelanggan parkir, jika ruang 
parkir itu dekat Pasar Klewer akan mendapat pelanggan banyak, meskipun tempat untuk 
parkir itu sudah penuh tukang parkir yang ruangnya dekat pasar akan tetap mencari 
pelanggan sehingga perebutan pelanggan ini sering terjadi diantara mereka. Hal inilah 
yang menyebabkan terjadinya perebutan ruang untuk kepentingannya sendiri demi 





2. Bahasa Simbol Sebagai Peredam Konflik 
Parkir di pinggir jalan mengambil setting atau tempat di pinggir jalan, yang mana 
jalan merupakan ruang terbuka untuk umum namun untuk kepentinggan kelompok atau 
pribadi jalan dibuat ruang-ruang untuk tempat parkir. 
Berdasarkan kasus-kasus yang telah dikemukan tadi terlihat bahwa di dalam 
ruang selalu memunculkan sebuah konflik. Seperti contoh kasus yang dialami oleh Pak 
Harno, Pak Harno sebagai tukang parkir sedang mengalami konflik dengan pengguna 
jalan. Konfik ini terjadi atas aktivitas yang dilakukan oleh mereka selalu memaksakan 
keinginanya dalam artian adanya kepentingan dan kekuasaan di dalam ruang parkir 
tersebut. 
Parkir di jalan raya tentunya banyak menghambat kelancaran arus lalu lintas di 
jalan raya. Karena jalan raya merupakan ruang publik yang setiap orang merasa memiliki 
atau berhak menggunakan jalan raya itu. Karena sebagian jalan digunakan untuk 
kepentingan orang atau kelompok maka pengguna jalan ini merasa terganggu dalam 
melakukan perjalanan di jalan raya. Tidak dipungkiri jalan raya pun di jadikan tempat 
terjadinya konflik. Ini terjadi ketika tukang parkir mengeluarkan kendaraan bermotor 
maka tukang parkir itu akan memakan jalan untuk dapat mengeluarkannya, bahkan tidak 
segan-segan tukang parkir itu akan berdiri di tengah jalan hanya untuk memberhentikan 
kendaraan yang lewat untuk memberikan kesempatan kepada pelanggannya untuk keluar 
dari ruang parkir hal ini merupakan bentuk pemaksaan kepentingan dan kekuasaan. 
Pak Harno tidak segan-segan berdiri di tengah jalan hanya untuk mencarikan jalan 
keluar bagi kendaraan bermotor roda empat. Tukang parkir dalam melakukan 
aktivitasnya untuk mengeluarkan kendaraan bermotor ini harus berteriak-teriak di tengah 
jalan dengan merentangkan sebelah tangannya untuk menghetikan kendaraan yang 
melintas dan tangan kanannya memberikan aba-aba sambil berteriak “trus-trus” artinya 
terus-terus “ antem lurus” artinya lurus saja. Tapi ada yang menggunakan peluit sebagai 
kode aba-abanya, jika tiupannya itu pendek dan berulang-ulang “prit-prit” itu artinya 




Lain halnya dengan tukang parkir yang mengatur parkir bagi kendaraan bermotor 
roda dua, mereka tidak menggunakan aba-aba dalam mengeluarkan kendaraan bermotor 
karena mudah dan tidak ribet dalam mengeluarkannya. Dia menggunakan aba-aba ketika 
memberikan jalan kepada pelanggannya agar kendaraan yang ada di belakangnya mau 
berhenti atau memelankan kendaraannya supaya pelanggannya dapat berjalan tanpa 
hambatan. Biasanya mereka hanya melambai-lambaikan tangannya yang merupakan 
sebuah simbol untuk pelan-pelan. Para tukang parkir tak segan-segan megeluarkan kata-
kata kasar manakala ada pengendara yang tidak mau menghiraukan tanda-tanda yang 
telah diberikannya. 
Sebenarnya apa yang dilakukan Pak Harno itu merupakan sebuah aktivitas sosial, 
karena aktivitas sosial dalam ruang-waktu di dalam ruang parkir di pinggir jalan 
memungkinkan adanya kekuasan atas ruang tersebut. “Orang melakukan pengakuan atas 
ruang publik sebagai wilayah pribadinya, ia memposisikan dirinya untuk menjadi 
“tuan”di atas kaplingnya” menurut Riomandha dan Widanto dalam PM. Laksana dkk ( 
39:2000). Apa yang dilakukan oleh Pak harno itu merupakan suatu tindakan untuk 
memenuhi hasrat akan kepentinggannya, karena Pak Harno adalah seorang tukang parkir 
yang merasa berkuasa di ruang tersebut. Sehingga apa yang dilakukan oleh Pak Harno itu 
menunjukkan bahwa orang yang berkuasa di ruang itu mempunyai wewenang dan berhak 
untuk mementingkan kepentingannya karena mereka merasa berkuasa atas ruang yang 
ada.  
Apa yang dilakukan oleh Pak Harno itu hanya untuk mempertahankan hidupnya 
demi kelangsungan kerjanya di dalam ruang itu. Seperti Pak Harno mendahulukan 
pelanggannya untuk keluar dari ruang parkir, walaupun untuk membantu pelanggannya 
itu digunakan cara pemaksaan bagi pengguna jalan yang lain. Yang dilakukan Pak Harno 
itu tadi tentunya menimbulkan sebuah konflik dengan pengguna jalan karena Pak Harno 
berkuasa dan mementingkan pelanggannya demi mendapatkan uang. Menurut Simmel 
dalam Widyananta (2002:xiv) “uang adalah esensi terasing dari kerja dan hidup manusia 
dan esensi ini menguasai dirinya saat dia memujanya” 
 Ruang parkir di jalan raya merupakan lahan yang banyak menghasilkan uang dari 
kegiatan parkir tersebut. Tidak mengherankan jika di ruang-ruang parkir yang ada di jalan 
raya selalu dijadikan tempat untuk memenuhi hasratnya walaupun dengan cara sikut-
menyikut dengan pengguna jalan yang lain. Dengan adanya ruang parkir itulah faktor 




orang yang mempertahankan kekuasaannya di ruang parkir tersebut. Karena dengan 
menguasai ruang parkir maka akan menghasilkan keuntungan yang banyak. Dengan 
demikian ruang parkir disini digunakan sebagi kegiatan ekonomi semata bagi kelompok 
yang menginginkan tempat parkir tersebut. Uang disni berperan sangat penting dalam 
terjadinya konflik ruang tersebut. Menurut Simmel dalam Anthony Giddens (2005:31). 
“peran uang diasosiasikan dengan jarak spasial antara individu dengan 
kepemilikannya…hanya jika keuntungan dari satu usaha menjadi sesuatu yang 
dapat ditrasfer dengan mudah ke tempat lainlah dia memberikan jaminan kepada 
harta dan permiliknya, melalui pemisah spasial mereka, satu tingkat ketidak 
tergantungan yang tinggi, atau dengan kata lain, mobilitas diri…. Kekuasaan uang 
untuk menjembatani jarak memungkinkan pemilik dan hartanya terpisah jauh 
sehingga masing-masing mengikuti logikanya sendiri pada batas yang lebih jauh 
dibandingkan dengan masa ketika pemilik dan hartanya masih berdampingan 
dalam hubungan timbal balik secara langsung, ketika setiap urusan ekonomi juga 
urusan pribadi”.  
Selain itu uang juga memberikan fungsi sebagai alat tukar simbolik karena uang 
digunakan untuk memisahkan ruang dan waktu. Seperti kasus yang terjadi pada Pak 
Kartono, bahwa Pak Kartono itu mengalami konflik karena pengguna parkir tidak 
membayar uang parkir kepadanya, uang disini merupakan mekanisme pemisah. Semua 
mekanisme pemisah, baik berupa alat simbolis maupun sistem ahli, tergantung kepada 
kepercayaan (trust). Kepercayaan kemudian terlibat secara mendasar dengan institusi 
modernitas. Kepercayaan disini tertanam, tidak dalam diri individu, melainkan dalam 
kapasitas abstrak. Kepercayaan (trust), sebagai sesuatu yang berbeda dengan keyakinan 
(confidence) yang didasarkan atas pengetahuan induktif yang lemah. 
Kepercayaan beroperasi dalam lingkungan risiko, dimana berbagai tingkat 
keamanan (perlindungan terhadap bahaya) bisa dicapai. Relasi antara kepercayaan 
dengan pemisah tetap abstrak. Dalam ruang parkir uang merupakan alat simbolis yang 
digunakan sebagai pemisahan ruang, tetapi uang juga dapat digunakan sebagai 
kepercayaan. Karena seseorang yang telah menggunakan ruang parkir maka orang akan 
ditarik sejumlah biaya, dengan memberikan uang kepada tukang parkir maka orang yang 
telah memberikan biaya itu menitipkan motornya dengan kepercayaan sebuah uang yang 
telah diberikan, maka ketika Pak Kartono tidak menerima uang parkir Pak Kartono begitu 
kecewa terhadap pengguna parkirnya. Sebab Pak Kartono sudah mengawasi kendaran 
bermotornya tetapi pengguna parkir tidak memberikan uang parkirnya sebagai dasar 
kepercayaan terhadap pengawasan terhadap kendaraan bermotornya. 
Dan ketika Pak Harno dan Pak Kartono menarik retribusi parkir tidak sesuai 
dengan ketentuan besarnya retribusi yang telah ditentukan oleh pemerintah adalah sebuah 
tindakan perlawanan terhadap kekuasaan. Sebagai contoh ketika dijalan raya ada rambu-
rambu yang rusak maka orang tidak segera melapor kepada petugas untuk membenahinya 
melainkan membiarkan saja. Hal ini dilakukan rambu-rambu itu merupakan sebuah 
aturan yang harus ditaati oleh semua orang tanpa terkecuali. Hal ini sama saja adanya 
pembatasan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah dan pemerintah disini adalah orang 




menarik retribusi tidak sesuai ketentuan karena papan peraturan tentang besarnya biaya 
retribusi itu dipasang tidak strategis dan orang-orang tidak begitu banyak yang 
memperhatikan. Maka dengan situasi seperti itulah dapat dimanfakan mereka untuk 
menarik retribusi parkir melebihi besarnya biaya yang telah ditentukan pemerintah, 
karena ini dilakukan sebagai bentuk perlawanan terhadap kekuasaan. 
Semua yang dilakukan di dalam ruang tersebut merupakan suatu aktivitas 
manusia dalam hal untuk memenuhi hasrtanya. Menurut Melbin (1978:7) “…sebuah 
tempat (settlement) dalam dimensi ruang dan waktu merupakan daerah yang ditempati 
oleh manusia dan aktivitasnya”. Dengan adanya akivitas manusia di dalam ruang tersebut 
akan memunculkan sebuah konflik. Pasalnya ruang parkir yang ada merupakan 
pembentukan atas dasar pemngambilan sebagian ruang yang ada yaitu jalan raya. Seperti 
yang dikemukan oleh Harvy (219-222:1990) 
” Accessibility and distanciation speak to the role of the ‘friction of distance’ in 
human affairs. Distance is both a barrier to, and a defence against, human 
interaction. It imposes transaction costs upon any system of production and 
reproduction (particularly those based on any elaborate social division of labour, 
trade, and social differentiation of reproductive functions). Distanciation (cf. 
Giddens,1984,258-9) is simply a measure of the degree to which the friction of 
space has been overcome to accommodate social interaction. (Jarak yang ada 
dalam ruang selalu memberikan gesekan setiap kegiatan manusia, selain itu jarak 
merupakan penghambat dan pembelaan terhadap interaksi manusia, dalam jarak 
sendiri terdapat biaya transaksi berdasarkan produksi (terutama yang berbasis 
pada pembagian kerja, perdagangan, dan sosial),(merujuk dari Giddens, 1984, 
258-9) hal ini untuk meningkatkan gesekan ruang dalam mengatasi akomodasi 
sosial). 
Dengan munculnya ruang parkir disini banyak begitu memunculkan permasalahan 
konflik, seperti yang dialami oleh Pak Harno dan Pak Kartono. Maka Pak Harno dan Pak 
Kartono untuk manajemen konflik biasanya melakukan sebuah interaksi kepada semua 
pengguna jalan. Seperti yang biasa dilakukannya yaitu dengan menggunakan kode atau 
aba-aba baik itu menggunakan gerak tubuh seperti berdiri di tengah jalan dengan 
memalangkan tangan dan sambil menggerakanya atau dengan bantuan alat yaitu peluit. 
Semua yang dilakukan oleh mereka itu merupakan sebuah interaksi yang ditunjukan 




Saat berinteraksi di jalan raya orang masuk dalam suatu ruang yang memiliki 
aturan-aturan dan bahasa-bahasa tertentu untuk berinteraksi dengan orang lain. Bahasa 
tersebut menjadi alat untuk mencapai keinginannya dapat dimenegerti oleh orang lain. 
Bahasa merupakan sebuah media untuk menyampaikan pesan untuk menyampaikan 
keingginannya untuk dimengerti oleh orang. Untuk memahami kenginanya itu harus ada 
tukar-menukar simbol-simbol yang harus dimengerti bahasanya. 
Interaksi yang dilakukan tesebut berupa bahasa dan gerak-gerik menjadi media 
yang digunakan didalam jalan raya terutama ruang parkir hal ini dilakukan untuk 
menunjukan intesitasnya kepada pengguna jalan lainnya. Seperti contoh ketika tukang 
parkir ingin menghentikan laju kendaran bermotor atau ingin memperlambat kendaran 
bermotor yaitu dengan menggunakan bahasa dan atruan-aturan tertentu yang saling 
dimengerti oleh para pemakai jalan seperti membentangkan tangan dan melambaikan 
tangan. Seperti halanya para pengguna jasa parkir ketika ingin mengeluarkan 
kendarannya dari areal parkir maka ia harus paham akan tanda-tanda yang telah diberikan 
oleh tukang parkir. Sebagai contoh ketika mau mengeluarkan mobil, tukang parkir 
melambai-lambaikan tangan tangannya kekanan dan kekiri yang mempunyai tanda untuk  
belok kekanan atau pun belok kekiri. 
Bahasa yang digunakan disini dapat dibedakan menjadi dua. Yang pertama aturan 
tertulis yaitu berwujud rambu-rambu, marka jalan maupun aturan yang telah ditetapkan. 
Sebagai contoh adalah kebijakan dalam perparkiran, yaitu kebijakan-kebijakan yang 
harus ditaati oleh setiap pengguna jalan. Bahasa rambu memiliki kekuatan untuk 
memaksa pemakai parkir maupun jalan agar tunduk dalam kaidah-kaidahnya lewat 
perangkat yang lengkap,seperti ancaman, denda bagi yang melanggar. Adanya  rambu-
rambu yang telah ditetapakan menjadi salah satu representasi penggunaan untuk 
memaksa setiap orang untuk tunduk didalamnya. Ketika ada rambu-rambu yang rusak 
maka tidak ada orang yang melapor pada pihak yang berweanang untuk menangani 
rambu-rambu ini, karena sebagai bentuk penolakan terhadap penguasa. 
Dan bahasa rambu yang kedua dalah bahasa gerak tubuh, seperti lambaian tangan, 




secara bebas berdasarkan interaksi antara hasrat pribadi dengan cadangan pengetahuan 
atau pengalaman tertentu untuk dapat mengakap makna secara tepat. Dengan adanya 
penagkapan makna yang telah diberikan oleh tukang parkir kepada pengguna jalan ini 
diharpakan konflik itu dapat terhindari. 
Jadi konflik yang muncul dalam ruang parkir disini adanya pembentukan ruang 
lain yang telah ada sebelumnya sehingga menyebabkan konflik. Ruang yang telah ada 
sebelumnya adalah jalan raya yang kemudian diambil sebagian untuk dijadikan menjadi 
ruang parkir. Sehingga ruang yang semula milik publik berubah menjadi privat, hal inilah 
yang memicu terjadinya konflik. Tukang parkir dalam melakukan manajemen konflik 
melakukan interaksi dengan bahasa simbol. Interaksi yang dilakukan ada dua yaitu 
interaksi dengan bahasa gerak tubuh dan peraturan ke semuanya itu harus dipahami oleh 
pengguna jalan supaya tidak terjadi konflik. 
 
3. Penyesuaian Diri Dalam Mempertahankan Pekerjaan 
Sudah menjadi kodrat bagi manusia tidak dapat hidup sendiri akan tetapi hidup 
bersama dengan orang lain. Dengan kata lain manusia membutuhkan berinteraksi dengan 
orang lain. Demikian pula dengan tukang parkir yang berada di Jalan Dr Radjiman, 
mereka juga melakukan interaksi yang intensif antara pelanggan parkir, sesama tukang 
parkir dan pengguna jalan. Dalam menjalin interaksi sosial ini dilandasi dengan prinsip 
rukun dan hormat untuk mencapai keadaan yang harmonis. Prinsip ini dianut untuk 
menciptakan suasana tenang dan tentram di lingkungan tempat mereka bekerja. Dengan 
suasana yang tenang dan tentram ini diharapkan dapat membantu mereka dalam 
mempertahankan pekerjaan mereka, karena merasa memiliki teman atau saudara yang 
dapat membantu pada saat dibutuhkan. 
Pada hari kamis tangal 6 april 2009 Pak Harno melakukan kegiatannya sebagai 
tukang parkir, pada saat bersamaan teman Pak Harno sedang kebanyakan pelanggan. 
Sedangkan Pak Harno sendiri pelanggannya pas-pasan dalam artian tidak terlalu ramai 
dan tidak terlalu sepi. Ketika melihat temannya sedang sibuk menata kendaran bermotor 




memegang kendaraan bermotor yang sedang berparkir di ruang parkir temannya  untuk 
ditata mengikuti pola penataan yang sudah di atur oleh temannya. Dengan teriknya 
matahari yang menyengat kulit mereka bekerja sambil bercanda dan tertawa-tawa kecil, 
Pak Harno agaknya merasa senang dalam membantu sesama temannya. 
Ketika Pak Harno dan teman-temannya sedang tidak sibuk atau pelangganya tidak 
terlalu ramai, biasanya mereka melakukan kegiatan santai atau sekedar istirahat sebentar 
melepaskan capek. Sebagai teman yang setiap hari bertemu diantara mereka selalu 
melakukan interaksi yang intensif. Bentuk interaksi yang mereka lakukan mulai dari 
kegiatan berbincang-bincang sampai kegiatan saling membantu. Mereka membicarakan 
mulai hal-hal sederhana seperti aktivitas sehari-hari, politik, hingga masalah keluarga 
yang sedang mereka hadapi. Selain itu mereka saling membantu keamanan tempat 
kerjanya seperti tidak memberikan pungutan liar kepada orang yang menarik pungutan 
selain pemilik parkir tadi. Apabila diantara mereka ada yang sedang memiliki hajat 
seperti sunatan, pernikahan, kelahiran maupun kematian maka mereka pun datang untuk 
membantu. Bentuk bantuan dapat mereka berikan berupa bantuan materi maupun non 
materi. 
Walupun setiap hari bertemu dengan temannya dan saling bantu-membantu, tidak 
jarang kawannya itu menjadi pesaing dalam bekerja. Hal ini terlihat ketika Pak Harno 
sama-sama berdiri ditengah jalan untuk mencari pelanggan, yang dilakukan oleh Pak 
Harno dengan temannya ketika berebut pelanggan, yang dilakukan oleh Pak Harno 
adalah berdiri sampai ketengah jalan raya dengan melambai-lambaikan tangannya sambil 
menunjukkan ruang parkir yang kosong ke pengguna jalan ketika kendaraan bermotornya 
menyalakan lampu sent yang menandakan akan parkir. Meskipun Pak Harno tidak 
berhasil merebut simpati pelanggan untuk parkir di ruang parkirnya, Pak Harno 
menyikapinya dengan pasrah diri meskipun perasaan kecewa terhadap temannya itu ada. 
Perasaan kecewa Pak Harno itu tidak dimunculkan ke permukaan, karena Pak Harno 
menghidari konflik secara terbuka. Pak Harno hanya mengeluarkan kata-kata yang 
menandakan terjadinya konflik secara tidak langsung, biasanya Pak Harno 




nganti ra kebagian” (wah parkirnya sudah penuh masih saja cari pelanggan, sampai-
sampai tidak kebagian) Pak Harno mengucapakan kata itu dengan keras, meski temannya 
menganggap perkataan Pak Harno merupakan sebuah gojekan. Walaupun yang berhasil 
menarik simpati pengguna jalan untuk parkir itu temannya Pak Harno tetap menerima 
dengan rendah hati. Dengan keberhasilan temannya menarik simpati itu temannya 
perasaan kecewa terhadap temannya itu ada, meskipun rasa itu dipendam tidak 
dimunculkan dipermukaan karena menurut Pak Harno jika rasa itu dimunculkan 
dipermukaan maka akan terjadi konflik dengan temannya. Karena Pak Harno melakukan 
tindakan seperti itu untuk menjalin relasi dengan teman kerjanya secara langsung dengan 
temannya. Tetapi secara tidak langsung konflik itu muncul ketika Pak Harno mengucapak 
“wah wis ora ono nggone parkir tetep wae golek-golek, mbok yo gentian nggon ku” 
Menurut penuturan Pak Harno bahwa setiap tukang parkir yang ada saling 
mengenal satu sama lainnya, hal ini terbukti jika salah satu tukang parkir mempunyai 
hajat mereka akan membantu baik itu dalam bentuk uang atau biasanya mereka 
menyebutnya dengan “nyumbang” maupun dalam bentuk tenaga yang biasa orang jawa 
menyebutnya dengan istilah “rewang”. Jika yang punya hajat itu teman sekaligus 
tetangga dekat maka akan memberikan bantuan uang dan bantuan tenaga juga. 
Sama halnya yang dilakukan oleh Pak Katono, ketika itu pada tanggal 25 mei 
2009 Pak Kartono selesai memberikan uang setoran parkir kepada pemilik parkir melalui 
perantara orang suruhan pemik parkir itu. Dengan tiba-tiba Pak Kartono lari ke arah timur 
dari ruang parkirnya dan memberi kode kepada temannya dengan menunjukkan jarinya 
ke arah ruang parkirnya. Sesampainya di ruang parkir yang lain Pak Kartono langsung 
melayani pengguna parkir, Pak Kartono malakukan hal itu karena terlebih dahulu sudah 
diberi kode kepada temannya kalau temannya sedang ada kepentinggan dan meminta Pak 
Kartono untuk menggantikannya sebentar karena temannya tahu kalau  Pak Kartono 
sedang sepi pelanggan. Sedangkan Pak Kartono memberikan kode dengan menunjuk ke 
arah ruang parkirnya dengan maksud untuk mengawasi ruang parkirnya jika nantinya ada 




Walaupun Pak Kartono sepi pelanggan dan temannya sedang ramai pelanggan, 
Pak Kartono tetap membantu walau pun Pak Kartono sebelum membantu itu menunjukan 
ekspresi wajah yang agak masam terhadap temannya itu. Dengan wajah yang masam itu 
Pak Kartono mengucapkan kata “wah rame-rame koyo ngene kok di tinggal lunggo, 
mbok koyo aku sepi wae tetep ning kene” (wah sedang ramai begini kok ditinggal pergi 
gitu saja, seperti aku dong sepi kaya gini masih tetap disini). Pak Kartono 
mengucapkannya dengan nada yang keras dan sambil berlari menuju ruang parkir 
temannya yang sedang ditinggal karena ada urusan mendadak itu. 
Menurut Pak Harno dan Pak Kartono semua tukang parkir yang ada di Jalan Dr. 
Radjiman saling mengenal satu-persatu sedangkan tukang parkir dengan pemilik parkir 
itu tidak ada yang mengenal. Menurut Pak Harno pemilik parkir jarang bersosialisasi 
dengan tukang parkir sehingga jarang bahkan tidak ada yang mengenal pemilik parkir. 
Semua tukang parkir yang berada di Jalan Dr. Radjiman tidak tahu atasanya itu siapa, 
sehingga para tukang parkir tidak mempunyai ikatan batin yang erat seperi layaknya para 
pekerja yang ada di perusahan-perusahan maupun di pabrik-pabrik. Maka jika pemilik 
ruang parkir itu mempunyai masalah, tukang parkir acuh tidak mau membantunya begitu 
pula jika pemilik ruang parkir mempunyai hajat, tidak ada tukang parkir yang mendapat 
undangan dan datang untuk membantu. Setiap harinya para tukang parkir itu 
menyerahkan setoran parkirnya kepada pemilik parkir melalui perantara yang disuruh 
oleh pemilik parkir. Sehingga tukang parkir hanya mengenal orang yang diperintah oleh 
pemilik parkir saja. Setiap tukang parkir sudah hafal betul dengan orang yang menarik 
uang setoran parkir, begitu ada orang yang menaiki kendaran bermotor roda dua yang 
mempunyai perawakan besar, berbadan gempal, kulitnya hitam dan berambut panjang, 
dan setiap berhenti di ruang parkir selalu memainkan suara mesin motornya (mbleyer-
mbleyer motor) seketika itu para tukang parkir langsung mendekat untuk mengasih uang 
setorannya, karena dia merupakan orang yang bertugas menarik uang setoran parkir. 
Bleyeran motor yang dilakukan oleh orang yang menarik uang seteroan parkir itu sebagai 




itu sebagai isyarat bahwa orang yang menarik uang setoran itu sudah datang dan 
menyuruh tukang parkir segera menyerahkan uang setorannya.  
Jadi kerjasama yang diakukan oleh Pak Harno dan Pak Kartono merupakan 
sebuah bentuk penyesuaian diri dalam menjalin hubungan dengan rekan seprofesinya 
untuk saling membantu dalam mengatasi masalah yang muncul dalam lingkungan 
kerjanya. Selain itu kerjasama yang dilakukan ini merupakan bentuk kegiatan dalam 
mempertahankan hubungan yang lebih akrab diantara mereka untuk menghindari 
terjadinya sebuah konflik secara terbuka. 
Berdasarkan bentuk-bentuk penyesuaian diri yang dilakukan oleh para tukang 
parkir itu menunjukkan bahwa tukang parkir itu melakukan sebuah adaptasi untuk 
bertahan hidup maupun untuk mempertahankan pekerjaanya. Salah satu yang 
mempengaruhi orang untuk melakukan kerjasama adalah adanya kebudayaan yang 
mereka miliki, kebudayaan merupakan suatu proses adaptasi manusia terhadap 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila terjadi perubahan lingkungan baik itu fisik 
maupun lingkungan sosialnya akan menyebabkan terjadinya perubahan penyesuaian diri. 
Penyesuaian diri adalah interaksi terus-menerus yang kita adakan dengan diri sendiri, 
dengan orang lain, dan dengan lingkungan (Calhoun dan Ross 1990:225). 
Keberhasilan suatu penyesuaian diri ini harus didukung oleh adanya usaha-usaha 
kerjasama. Usaha kerjasama ini merupakan kerjasama yang dijalin dengan anggota 
komunitas tempat mereka bekerja. Kerjasama diantara anggota komunitas ini bermanfaat 
bagi berkembangnya usaha pengelolaan tempat parkir mereka. Penyesuaian diri dalam 
hal ini berarti usaha-usaha yang ditempuh oleh tukang parkir untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi khususnya yang berkaitan dengan perubahan kondisi 
lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang dihadapinya. Dengan 
kata lain berbagai aktivitas yang mereka lakukan tersebut merupakan tindakan yang 
dinamis. Kemampuan mereka dalam mengolah informasi, membaca berbagai perubahan 
situasi dan kemudian mengiterpretasikannya sangat menentukan keberhasilan mereka 
dalam upaya mempertahankan usahanya. Tindakan-tindakan yang mereka pilih tersebut 




hidupnya dapat terjamin. Bentuk-bentuk penyesuaian diri mereka tersebut dipengaruhi 
kondisi situasional yang sedang mereka hadapi maupun nilai-nilai budaya yang dianut. 
Semua tindakan yang dipilih ini berdasarkan rasionalitas pribadi untuk keperluan 
ekonomi dengan didasari aturan mainsistem yang berlaku. Tindakan yang dilakukan oleh 
tukang parkir di Jalan Dr. Radjiman ini merupakan sebuah proses. Proses ini akan selalu 
menunjuk pada keadaan atau tingkat tertentu dan akan berlanjut pada keadaan yang lebih 
lanjut.  
Seperti apa yang dilakukan oleh Pak Harno dan Pak Kartono, bahwa mereka 
selalu melakukan interaksi yang intensif antar individu yang berhubungan dalam waktu 
lama yang membentuk perilaku tertentu. Aktivitas sehari-hari tersebut telah membentuk 
perilaku mapan berdasarkan pola tertentu. Seiring perubahan kondisi yang terjadi akan 
menyebabkan juga terjadinya perubahan hubungan sosial. Apa yang dilakukan oleh Pak 
Harno dan Pak Kartono adalah sebuah tindakan yang sudah direncanakan, mereka 
melakukan kegiatan tersebut dengan tujuan supaya apa yang dilakukan pada saat itu 
dapat dibalas oleh teman-temannya demi kelangsungan hidupnya. 
Selain sebagai teman kerja di tempat yang sama mereka juga merupakan saingan 
bagi mereka. Hubungan sebagai teman maupun juga sebagai saingan tersebut akan 
terlihat dalam perilaku setiap hari yang dilandasi norma-norma sosial, serta nilai-nilai 
kebudayaan jawa.  
Di sisi lain, hubungan antara tukang parkir tidak selalu harmonis seperti apa yang 
tamapak dari luar. Pada dasarnya mereka adalah lawan atau saingan dalam bekerja. 
Kenyataan ini mendorong para tukang parkir untuk melakukan sesuatu agar tidak kalah 
dalam persaingan. Seorang tukang parkir yang ruang parkirnya banyak digunakan akan 
menimbulkan rasa heran dan iri hati kepada tukang parkir yang lainnya. Iri hati ini dapat 
dilihat dari pernyataan seorang tukang parkir kepada tukang parkir yang lain dengan 
suara keras karena terletak di jalan raya yang sangat ramai dengan lewatnya kendaraan 
bermotor. 
Namun rasa iri hati dan kesal tersebut tidak nampak dalam permukaan mereka 




mereka dilandasi dengan perinsip rukun dan hormat untuk mencapai keadaan harmonis 
walaupun hanya sebatas di permukaan saja. Prinsip itu dianut untuk menciptakan suasana 
tenang dan tentram di lingkungan tempat mereka bekerja. Dengaan demikian, mereka 
merasa mempunyai teman atau saudara yang merupakan tempat mencari bantuan saat 
dibutuhkan. Bahkan diantara mereka tidak jarang menutupi rasa iri yang mereka rasakan 
dengan mengatakan bahwa teman parkir kalau mereka sedang banyak pelanggan ia tidak 
merasa iri karena rejeki sudah diatur oleh Tuhan. Apabila hari ini belum mendapatkannya 
mungkin pada kesempatan yang lain  akan mendapatkannya. Dengan perkatan yang telah 
diucapakan Pak Harno “wah kebak-kebak parkir’e wis kebak isih wae golek-golek, kene 
wae nganti ra kebagian” (wah parkirnya sudah penuh masih saja cari pelanggan, sampai-
sampai tidak kebagian) dan Pak Kartono “wah rame-rame koyo ngene kok di tinggal 
lunggo, mbok koyo aku sepi wae tetep ning kene” (wah sedang ramai begini kok di 
tinggal pergi gitu saja, seperti aku dong sepi kaya gini masih tetap disini) itulah 
menunjukkan bahwa mereka berdua sedang mengalami konflik terhadap temannya. 
Namun semua itu tidak ada orang yang bisa mengetahui kalau sedang terjadi konflik 
diantara mereka. 
Dalam hal ini konteks kerjasama yang dilakukan oleh Pak Harno dan Pak Kartono 
tidak hanya terbatas pada aktivitas yang berhubungan dengan mata pencaharian hidup 
mereka saja. Kerjasama yang dilakukan di luar aktivitas tersebut dapat berupa kewajiban-
kewajiban untuk saling membantu apabila salah seorang anggota komunitas melakukan 
upacara-upacara yang berhubungan dengan siklus hidup seperti kelahiran, khitanan, 
perkawinan, kematian maupun berkunjung pada saat salah satu keluarga mereka sedang 
sakit. Penyesuaian diri yang mereka lakukan ini merupakan upaya agar kebutuhan 
hidupnya dapat terpenuhi dan kelangsungan hidupnya dapat terjamin.    
Jadi penyesuaian diri yang dilakukan oleh tukang parkir merupakan pola-pola 
yang dibentuk oleh berbagai usaha yang direncanakan oleh tukang parkir itu sendiri 
untuk memenuhi syarat minimal yang dibutuhkan dan untuk memecahkan masalah-
masalah langsung yang mereka hadapi terkait adanya perubahan kondisi lingkungan baik 




yang dilakukan merupak bentuk usaha yang dilakukan oleh tukang parkir dalam 
menjalani relasi sosial dengan semua orang yang berada dalam komunitas ruang parkir 



























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipadukan dengan analisis data di atas, maka 





1. Dengan adanya modernitas semua sektor kehidupan manusia mengalami 
perubahan yang cukup besar. Menurut Giddens dengan adanya modernitas maka 
akan terjadi perubahan ruang dan waktu. Salah satu yang mengalami perubahan 
adalah jalan raya, jalan raya sudah mengalami perubahan fungsi sebagi ruang 
parkir, ruang parkir ini muncul akibat dari keinginan manusia untuk memenuhi 
hasratnya demi mempertahankan hidupnya.  
2. Ruang parkir ini muncul melalui proses lelang yang dilakukan oleh Pemerintah 
Kota. Dengan proses lelang ini maka setiap orang akan memperebutkan ruang 
parkir yang dilelangkan oleh Pemerintah Kota itu. Sehingga ruang parkir 
dijadikan arena perebutan kekuasaan.    
3. Munculnya ruang parkir ini memicu terjadinya konflik dengan orang lain baik itu 
dengan (a) pengguna jalan, konflik yang muncul dengan pengguna jalan terjadi 
akibat tukang parkir itu sering memaksakan kehendak untuk meprioritaskan 
pelanggannya untuk ruang parkir, dan (b) teman sendiri, konflik dengan teman 
sendiri itu terjadi muncul akibat adanya untuk merebutkan ruang parkir selain itu 
juga persaingan untuk merebutkan pelanggan untuk prakir di ruang parkirnya.  
4. Semua konflik yang terjadi itu dapat dimanajemen oleh tukang parkir sebagai 
orang yang menguasai ruang parkir. Manajemen yang dilakukan oleh tukang 
parkir disini dilakukan dengan penggunaan bahasa simbolik. Bahasa tersebut 
merupakan alat untuk memenuhi keinginannya dapat di mengerti orang lain dan 
bahasa merupakan media penyampaian pesan antara orang yang satu dengan 
orang yang lain sehingga keinginannya dapat dimengerti, dalam penyampaian dan 
penerimaan pesan ini akan terjadi bila proses tukar-menukar simbol-simbol 
kebahasaan dapat di mengerti maknanya sehingga konflik antara tukang parkir 
dengan pengguna jalan dapat dihindari.  
5. Tukang parkir yang berada di Jalan Dr. Radjiman Surakarta biasanya melakukan 
penyesuaian diri dengan cara membantu sesama temannya baik itu untuk urusan 
(a) keamanan, (b) mempertahankan pekerjaannya maupun untuk (c) menghindari 





oleh tukang parkir ini tidak sebatas pada aktivitas yang berhubungan dengan mata 
pencaharian hidup mereka. Kerjasama yang dilakukan di luar aktivitas tersebut 
dapat berupa kewajiban-kewajiban untuk saling membantu apabila salah seorang 
anggota komunitas mempunyai hajat atau sedang sakit. Penyesuaian diri yang 
mereka lakukan ini merupakan upaya agar kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi 
dan kelangsungan hidupnya dapat terjamin. Bentuk penyesuaian diri yang mereka 




1. Implikasi secara teoritis 
Terbentuknya ruang parkir yang ada di jalan raya ini diakibatkan adanya 
pengaruh modernisasi. Dalam teorinya Harvey dijelaskan bahwa pembentukan 
ruang yang ada di jalan adalah ruang yang terbentuk, akibat jalan itu didirikan 
bangunan-bangunan yang muncul akibat adanya kegiatan individu, kelas, atau 
kelompok sosial lainnya. Secara sistematis sebuah lembaga masyarakat terbentuk 
melalui solidaritas sosial. Dengan banyaknya pertokoan-pertokoan yang ada di 
Jalan Dr. Radjiman Surakarta ini maka, banyak orang yang berkunjung di 
kawasan ini sehingga membuat kawasan ini menjadi ramai. Dengan adanya Pasar 
Klewer dan pertokoan disini maka kebutuhan orang akan tempat parkir sangat 
tinggi sekali, sehingga ruang parkir itu muncul untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan ruang parkir. 
Dengan munculnya ruang parkir di pinggir jalan ini mengakibatkan 
terjadinya konflik karena munculnya ruang baru dari ruang yang sudah ada yaitu 
jalan raya. Dengan terjadinya konflik ruang ini maka tukang parkir harus bisa 
melakukan manajemen konflik supaya terjadinya konflik itu dapat dihindari. 
Dalam melakukan manajemen konflik itu dengan pengguna jalan dengan 
menggunakan interaksi dengan pengguna jalan. Menurut Giddens secara intrisik 




menyebutnya sebagai alat tukar simbolik. Yang dimaksud dengan alat tukar 
simbolik adalah media pertukaran yang bisa “dialirkan” tanpa mempedulikan 
karektristik spesifik individu atau kelompok yang menangani mereka pada 
momen tertentu. 
Sebagai tukang parkir tentunya para tukang parkir melakukan penyesuaian 
diri untuk menjalin hubungan relasi sosial. Dalam melakukan penyesuaian diri ini 
tukang parkir melakukan kerjasama dengan rekan seprofesinya. Dalam teorinya 
Calhoun dan Ross Penyesuaian diri sendiri adalah interaksi terus-menerus yang 
kita adakan dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan lingkungan. 
Seperti yang dilakukan oleh tukang parkir tersebut dijelaskan mereka akan saling 
membantu untuk menyelesikan masalahnya sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing yang terjadi didalam lingkungannya tersebut.  
2. Implikasi secara praktis 
a. Mendeskripsikan manajemen konflik yang dilakukan oleh tukang parkir 
sebagai akibat munculnya ruang baru di tengah-tengah ruang yang sudah 
ada. 
b. Mendeskripsikan strategi adaptasi yang dilakukan oleh tukang parkir 










Dari hasil temuan dan analisis data di atas, ada beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai masukan, antara lain: 




a. Dengan beralihnya fungsi jalan raya sebagi akibat adanya modernitas 
maka, hendaknya para pengguna jalan memperhatikn rambu-rambu yang 
ada di jalan raya.  
b. Dengan banyaknya ruang parkir yang muncul hendaknya para pengguna 
jalan dapat memahami ineraksi yang dilakukan oleh tukang parkir. 
c. Dengan semakin sempitnya jalan raya akibat munculnya ruang parkir 
hendaknya para pengguna jalan tidak menyerobot atau mementingkan 
kepentinganya dalam berkendara. 
d. Dengan banyaknya ruang parkir yang ada di pinggir jalan hendaknya para 
pengguna jalan mendahulukan orang yang sedang keluar dari ruang parkir.  
2. Bagi Tukang Parkir 
a. Dalam melakukan melakukan manajemen konflik hendaknya tukang 
parkir harus melakukan interaksi secara terus-menerus kepada pengguna 
jalan supaya penyampaian pesan antara kedua belah pihak berjalan lancar 
dan tidak menimbulkan salah tafsir diantara mereka. 
b. Kerjasama yang dilakukan oleh tukang parkir itu hendaknya 
dipertahankan terus supaya jalinan relasi sosialnya tidak renggang. 
c. Dalam melakukan melakukan penyesuaian diri tukang parkir harus 
menyesuaikan dengan lingkungan tempat mereka tinggal.   
3. Bagi Pemarintah Daerah 
a. Pemerintah Daerah hendaknya mengganti rambu-rambu yang sudah rusak 
dengan yang baru.  
b. Pemerintah Daerah hendaknya memberi kesempatan yang sama bagi 
masyarakat yang belum mengikuti lelang parkir. 
c. Pemerintah Daerah dalam melakukan proses lelang hendaknya lebih 
trasparan dalam menetukan pemenang lelang.  
4. Bagi kalangan akademisi  
Dengan adanya modernitas maka semua sendi-sendi kehidupan manusia 




kehidupan manusia akan mengalami berbagai persoalan yang banyak. Jadi bagi 
kalangan akademis dapat mengembangkan teori pertukaran simbolis milik 
Anthony Giddens kedalam permasalahan yang lain yang ada di dalam 
masyarakat, sehingga dapat membantu memecahkan permasalahan yang ada di 
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Nama  : 
Umur  : 
Alamat : 
 
1. Manajemen Konflik 
1) Sejak kapan anda bekerja sebagai tukang parkir? 
2) Sebelum bekerja sebagai tukang parkir, anda bekerja sebagai apa? 
3) Mengapa anda tertarik bekerja sebagai tukang parkir? 
4) Apakah tempat parkir ini milik anda sendiri? 
5) Jika tidak, bagi mana caranya anda bisa bekerja di tempat parkir ini? 
6) Anda mulai bekerja sebagai tukang parkir mulai jam berapa sampai jam berapa? 
7) Bisakah anda menceritakan kegiatan anda sebagai tukang parkir dari mulai 
bekerja sampai selesai bekerja? 
8) Parkir yang anda tempati ini berada di piggir jalan, tentunya akan mengganggu 
penguna jalan baik itu untuk melintas kendaraan bermotor maupun dengan 
pejalan kaki, bagai mana anda mensiasati supaya kepentinggan mereka dan anda 
tidak merasa terganggu? 
9) Bagai mana siasat yang anda lakukan jika ada pengguna jalan itu merasa 
dirugikan dari aktivitas yang anda lakukan itu? 
 
2. Strategi Adaptasi 
1)  Apakah anda mengenal rekan kerja anda sesama tukang parkir? 
2) Bentuk kerjasama apa saja yang anda lakukan dengan teman kerja anda? 
3) Jika teman anda  mempunyai hajat apakah para tukang parkir disini mendapat 
undangan untuk menghadirinya? 




5) Jika pemilik parkir mempunyai hajat apakah anda mendapat undangan untuk 
menghadirinya? 
 
3. Dinas Perhubungan UPTD Perparkiran 
1) Bagaimana proses pembagian ruang parkir yang ada di pinggir jalan? 
2) Bagaimana caranya orang atau badan usaha itu bisa mengikuti lelang ruang 
parkir? 
3) Pengurusan ijin itu seperti apa?  
4) Seperti apa sistem lelang perparkiran itu? 
5) Syarat untuk berjalannya proses lelang itu harus di ikuti oleh berapa badan usaha? 



























Nama  : Pak Harno (bukan nama sebenarnya) 
Umur  : 71 Tahun 
Alamat : Ngemplak, Boyolali 
Wawancara : 24,29-04-2009 
 
 Pak Harno adalah salah satu tukang parkir yang ada di Jalan Dr Radjiman 
Surakarta. Pak Harno mendapat bagian tempat ruang parkir dibagian barat yaitu sebelah 
tugu sebelum swalayan singosaren, bagian ruang yang didapat ini merupakan bagian 
yang sudah ditentukan oleh pemkot. Walaupun sudah berumur 75 tahun Pak Harno masih 
kuat untuk bekerja menjadi tukang parkir yang sangat menguras tenaga itu. Walau kulit 
sudah banyak yang keriput Pak Harno tetap semangat untuk kerjanya masih tinggi. Setiap 
kali bekerja Pak Harno mengenakan kaca mata hitam dengan mengenakan seragam parkir 
yang berwarna oranye dan memakai topi. Dulu sebelum menjadi tukang parkir Pak Harno 
adalah seorang pejuang kemerdekaan pada waktu melawan penjajah, pada saat 
melakukan perjuangan Pak Harno terkena ledakan bom. Ketika itu Pak Harno mengalami 
luka-luka yang cukup parah sehingga menyebabkan kecacatan fisik pada tubuhnya. 
Dengan cacat fisik yang diderita oleh Pak Harno itu Pak Harno mendapat bantuan dari 
pemerintah daerah untuk berobat di Solo yaitu di rumah sakit dr. Soeharso yang khusus 
untuk menangani orang cacat akibat perang pada waktu dulu. Setelah selesai dari 
perawatan Pak harno mendapat tawaran pekerjaan untuk menjadi tukang parkir di Jalan 
Dr. Radjiman karena pada waktu itu pemerintah kota Surakarta bekerjasama dengan 
yayasan cacat untuk mencari tukang parkir karena tukang parkir pada waktu dulu 
merupakan pekerjaan yang kurang diminati oleh banyak orang. Dan ketika itu Pak Harno 
